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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi karena kurang 

banyaknya model - model pembelajaran yang digunakan 

dalam lingkungan sekolah, hal tersebut disebabkan 

karena kurangnya minat peserta didik dalam membaca, 

dan pasifnya peserta didik dalam pembelajaran sehingga 

kemampuan untuk penahaman peserta didik masih 

tergolong rendah. Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah quasi experiment design 

dengan menggunakan static group comparason design. 

Penelitian ini dilakukan dikelas X MIPA SMA Negeri 2 

Bandar Lampung menggunakan teknik pengambilan 

sampel dengan cara cluster random sampling, dengan 2 

sampel kelas yaitu kelas X MIPA 3 (kelas eksperimen) 

menerapkan model pembelajaran PQ4R dan X MIPA 4 

(kelas kontrol) menerapkan model pembelajaran 

Problem Based Learning. Berdasarkan hasil data analisis 

yang diperoleh hasil hipotesis H0 ditolak dan H1 

diterima, hasil uji Manova thitung ≤ tabel dengan  = 

0,05, diperoleh  0,000 < 0,05 metakognitif dan minat 

belajar 0,001 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa. 

1) Terdapat pengaruh model PQ4R berbantu mind 

mapping  terhadap kemampuan metakognitif siswa kelas 

X pada mata pelajaran Biologi di SMAN 2 Bandar 

Lampung, 2) Terdapat pengaruh model PQ4R berbantu 

mind mapping terhadap minat belajar siswa kelas X pada 

mata pelajaran Biologi di SMAN 2 bandar Lampung. 

 

Kata Kunci: Model PQ4R, Mind Mapping, Kemampuan 

Metakognitif, Minat Belajar 

 

 

 



iii 

ABSTRACT 

 

This research is motivated by the lack of many 

learning models used in the school environment, this is 

due to the lack of interest of students in reading, and the 

passiveness of students in learning so that the ability to 

understand students is still relatively low. The research 

method used in this study was a quasi-experimental 

design using a static group comparison design. This 

research was conducted in class X MIPA 2 SMA Negeri 

2 Bandar Lampung using a sampling technique by means 

of cluster random sampling, with 2 class samples namely 

class X MIPA 3 (experimental class) applying the PQ4R 

learning model and X MIPA 4 (control class) applying 

the Problem learning model Based Learning. Based on 

the results of data analysis, the results of the hypothesis 

H0 were rejected and H1 was accepted, the results of the 

<0.05 metacognitive and learning interest 0.001 <0.05. 

So it can be concluded that. 1) There is an influence of 

the mind mapping-assisted PQ4R model on the 

metacognitive abilities of class X students in Biology 

subject at SMAN 2 Bandar Lampung, 2) There is an 

influence of the mind mapping-assisted PQ4R model on 

the learning interest of class X students in Biology 

subject at SMAN 2 Bandar Lampung. 

Keywords: PQ4R Model, Mind Mapping, Metacognitive 

Ability, Learning Interes 
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MOTTO 

 

“Life's journey is full of twists and turns, but with trust and faith, no 

obstacle can stop you from achieving your goals.  keep faith” 

 

َ باَلِغُ  ِ فهَُىَ حَسْبهُٗ ُۗاِنَّ اللّٰه يرَْزُقْهُ مِنْ حَيْثُ لََ يحَْتَ سِبُُۗ وَمَنْ يَّتىََكَّلْ عَلىَ اللّٰه وَّ

ُ لِكُلِّ شَيْءٍ قدَرًْا ُۗ قدَْ جَعلََ اللّٰه  امَْرِه 

 
“Dan barang siapa menaruh seluruh kepercayaan kepada Allah 

(Tuhan), maka Dia akan mencukupinya” (Qs. At-Talaq: 3) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

Judul merupakan gambaran utama permasalahan pada 

suatu penelitian karya ilmiah, skripsi ini berjudul “Pengaruh 

Model Pembelajaran PQ4R Berbantu Mind Mapping 

Terhadap Kemampuan Metakognitif Dan Minat Belajar 

Peserta Didik Kelas X Di SMA”. Untuk menghindari 

berbagai macam tafsiran judul di atas, maka terlebih dahulu 

peneliti akan menjelaskan beberapa istilah yang terdapat pada 

judul tersebut, sebagai berikut : 

1. Pengaruh menurut W.J.S Poewadarmita yaitu suatu 

daya yang ada dalam sesuatu yang sifatnya dapat 

memberi perubahan kepada yang sifatnya dapat 

memberi perubahan kepada yang lain.
1
 

2. Model pembelajaran Menurut Pane & Dasopang
2
 

adalah deskripsi lingkungan pembelajaran yang 

meliputi perilaku guru dalam melangsungkan 

pembelajaran.
3
 

3. PQ4R (Preview Question Read Reflect Recite 

Review). merupakan salah satu bagian dari strategi 

elaborasi, model ini digunakan untuk membantu 

peserta didik mengingat apa yang mereka baca dan 

dapat membantu proses belajar mengajar dikelas yang 

dilaksanakan dengan kegiatan membaca buku.
4
 

 

 

                                                     
1
W.J.S Poewadarmita, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai  

Pustaka, 2018), h. 664. 
2Pane & Dasopang, “Belajar Dan Pembelajaran,” Jurnal Kajian. Ilmu-Ilmu  

Keislaman 3, no. 2 (2017): 352. 
3 Galih.dkk Istiningsih, “Pengembangan Model Pembelajaran „Promister‟  

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Wayang Pandhawa Pada Siswa Sekolah Dasar,” 

Jurnal Ilmiah PGSD, 2018. 
4 Nurul Hidayah Nasution, Pengaruh Model Pembelajaran Pq4r Terhadap  

Hasil Belajar Siswa Kelas X Sma Materi Ekosistem (Jakarta: Universitas Negeri 

Jakarta, 2016). 

https://kumparan.com/topic/guru
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4. Mind Mapping Menurut Zahrok adalah metode 

pembelajaran dengan cara termudah untuk 

menempatkan informasi ke dalam otak dan 

mengambil informasi keluar dari otak ketika kita 

membutuhkannya, dan juga penerapannya sangat 

efektif, kreatif, dan sederhana namun sangat ampuh 

untuk merangkum sebuah materi, karena metode mind 

mapping ini merupakan metode pemetaan pikiran 

secara tertulis dalam suatu karangan bergambar.
5
 

5. Metakognitif menurut Matlin dan Kriswianti adalah 

metacognition is our knowledge, awareness and 

control of our cognitive processes, artinya 

metakognisi adalah pengetahuan, keasadaran, dan 

kontrol kita terhadap proses kognitif kita.
6
 

6. Minat Belajar merupakan sumber motivasi yang 

mendorong orang untuk melakukan apa yang mereka 

inginkan bila mereka bebas memilih. Bila mereka 

melihat bahwa sesuatu akan menguntungkan, mereka 

merasa berminat. Ini kemudian mendatangkan 

kepuasan. Bila kepuasan berkurang, minat pun 

berkurang.
7
 

7. Animalia merupakan salah satu materi cabang ilmu 

biologi yang diajarkan di kelas 
X. Materi Animalia ini banyak bermuatan konsep-

konsep tentang dasar-dasar klasifikasi makhluk hidup 

berdasarkan persamaan dan perbedaan ciri pada tiap 

tingkat taksonomi tertentu, terutama pada materi 

Invertebrata.
8
 

                                                     
5
Aprilia Fatimatuz Zahrok, “Pengaruh Model Pembelajaran Mind Mapping  

Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar Aqidah Akhlak Pada Materi Menghindari 

Akhlak Tercela Orang Munafik Siswa Kelas IV Min 5 Tulungagung” (UIN Satu 

Tulungagung, 2018). 
6Theresia Kriswianti Nugrahaningsih, Metakognisi Siswa SMA Kelas  

Akselerasi Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika (Magistra, 2017), h. 37-50. 
7Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: PT.  

Rineka Cipta, 2018), h. 180. 
8Mahmut Kilic, “Tentang The Effect of Knowledge about Hypertension on  

the Control of High Blood Pressure,” 2016. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka yang dimaksud 

dengan judul skripsi ini adalah ingin mengetahui bagaimana 

pengaruh model pembelajaran PQ4R berbantuan mind 

mapping terhadap kemampuan metakognitif dan minat 

belajar peserta didik kelas X di SMA. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan merupakan perspektif yang sangat penting 

untuk kemajuan sebuah bangsa, kemajuan bangsa dapat 

dilihat dari kemajuan sistem pendidikannya. Dalam sistem 

pendidikan juga terdapat berbagai macam stakeholder yang 

saling berkaitan. Komponen yang sangat urgen yaitu 

pendidikan, pendidikan memainkan peran yang sangat 

penting dan berdampak pada kualitas pendidikan yang 

sedang dijalankan.
9
  

Pendidikan pada hakikatnya dilaksanakan untuk 

menjadikan manusia yang berkualitas. Pendidikan memiliki 

fungsi nyata sebagai media yang memberikan stimulus bagi 

perkembangan dan pertumbuhan potensi manusia seoptimal 

mungkin.
10

 Mutu pendidikan sudah seharusnya memfasilitasi 

pendidikan yang sesuai dengan tujuan atau manfaat dari 

pendidikan itu sendiri.  

Hakitat Sains dalam dunia pendidikan sangatlah 

penting dengan adanya pendidikan tentang literasi sains, 

peserta didik dapat lebih teliti membentuk pola pikir, perilaku 

dan dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi serta dapat 

membedakan fakta-fakta sains dari beragam informasi secara 

logis terutama dalam menghadapi perkembangan 

pendidikan.
11

 Dengan literasi sains peserta didik didorong 

untuk menerapkan konsep sains, prinsip, keterampilan 

                                                     
9Miftahur Rohman, Problematika Guru Dan Dosen (Cendikia, 2016), h. 50. 
10Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan (Yogyakarta:  

SUKA-press, 2019). 
11 Fajri Basam, Ani Rusilowati, and Saiful Ridlo, “Profil Kompetensi Sains 

Siswa Dalam Pembelajaran Literasi Sains Berpendekatan Inkuiri Saintifik,” PSEJ 
(Pancasakti Science Education Journal) 3, no. 1 (2018): 1, 

https://doi.org/10.24905/psej.v3i1.800. 
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proses, serta menggunakan nilai-nilai sains dalam kehidupan 

sehari-hari untuk memahami keadaan alam yang 

sesungguhnya, dan memahami korelasi antara sains, 

teknologi, dan masyarakat sehingga peserta didik dapat 

berguna 

 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa   keberhasilan 

suatu program pendidikan akan sulit dicapai tanpa adanya 

keselarasan pandangan antara kepala sekolah, guru dan 

masyarakat tentang arti pendidikan yang sebenarnya, dan 

bagaimana seharusnya proses pendidikan disekolah 

dilaksanakan.
12

 

Pengamatan proses pendidikan yang diterapkan 

dilingkungan sekolah bertujuan untuk membangun 

intelektual, melatih kemampuan, serta meningkatkan sikap 

spiritual, sosial, dan moral peserta didik perlu dipahami 

sebagai satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Inilah yang 

sebenarnya menjadi tujuan proses pendidikan disekolahan 

yang harus dituju dan dicapai, dan keberhasilan akan 

ditunjukan oleh kemampuan lulusnya dalam penguasaan ilmu 

pengetahuan dan keterampilan dan terbentuknya sikap serta 

perilaku yang sebanding dengan nilai-nilai dan norma-norma 

yang ditanamkan.
13

 

Pada pembelajaran biologi, peserta didik dituntut 

untuk aktif dalam menemukan konsep- konsep utama dari 

materi, baik melalui kegiatan observasi, eksperimen, 

membuat gambar, grafik, tabel, dan mengkomunikasikan 

hasilnya pada orang lain. Kegiatan tersebut dapat 

meningkatkan kompetensi peserta didik yang dapat dilihat 

pada hasil belajar kognitif peserta didik. 

                                                     
12Mulyana Abdullah, Manajemen Mutu Pendidikan Di Sekolah Peran  

Kepemimpinan Kepala Sekolah , Profesionalisme Guru , Quality Management of 

Education in School Leadership Role of Head Master , Teacher„s Professionalism, 
2019. 

13Mulyana Abdullah, h. 191. 
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Hasil belajar metakognitif masing-masing peserta didik 

sangat dimungkinkan berbeda, karena terdapat banyak faktor 

(variabel) yang mempengaruhi hasil belajar kognitif peserta 

didik, seperti keterampilan metakognitif, dan minat belajar.
14

 

Untuk itu, dalam mengasah keterampilan metakognitif dan 

minat belajar peserta didik, dibutuhkan sebuah solusi dengan 

merancang pembelajaran yang menarik dan menyenangkan 

bagi peserta didik, sehingga dapat meningkatkan keterlibatan 

peserta didik dalam proses pembelajaran bermakna dan dapat 

meningkatkan aktivitas belajar peserta didik serta kemauan 

peserta didik dalam belajar. 

Biologi sebagai salah satu bidang sains menyediakan 

berbagai pengalaman belajar untuk memahami produk dan 

proses sains serta diharapkan dengan mempelajari sains akan 

terbentuk juga keterampilan proses sains. Karena proses sains 

merupakan keseluruhan keterampilan yang terarah (baik 

kognitif dan psikomotor) yang dapat digunakan untuk 

menemukan suatu konsep, prinsip atau teori untuk 

mengembangkan konsep yang telah ada sebelumnya atau 

untuk melakukan penyangkalan terhadap adanya penemuan 

(Marjan, Arnyana, & Setiawan, 2014; Rosidi, 2016; Sasanti, 

Hartini, & Mahardika, 2017). Sains sebagai produk berarti 

dalam mempelajari sains terdapat fakta-fakta, hukumhukum, 

prinsip-prinsip dan teori-teori yang sudah diterima 

kebenarannya
15

 

Salah satu model pembelajaran biologi yang 

memungkin cocok untuk penelitian ini adalah model 

pembelajaran PQ4R. Model pembelajaran PQ4R adalah 

model pembelajaran memiliki singkatan di mulai dari 

preview (peserta didik membaca cepat dan peserta didik 

menemukan ide pokok bacaan), question (peserta didik 

                                                     
14Yulia Angraini, Pengaruh Model Pembelajaran Mind Mapping Terhadap  

Hasil Belajar Siswa Pada Materi Konsep Mol Di SMA Negeri 1 Lubuhanhaji (Aceh: 

UIN AR-RANIRY, 2017), h. 9. 
15
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membuat pertanyaan sendiri), read (peserta didik untuk 

membaca detail bacaan), reflecty (menghafal dan juga 

memahami materi yang disampaikan), recite (peserta didik 

mengingat kembali informasi yang telah dipelajari dangan 

menyatakan butir-butir penting), review (peserta didik 

membaca catatan singkat intisari yang telah di buat peserta 

didik).
16

 

Salah satu unsur utama dalam sistem pendidikan 

adalah kurikulum. Saat ini kurikulum pendidikan 

mengharapkan peserta didik memiliki kecakapan kognitif, 

kemampuan dalam menghadapi dunia nyata, berakhlak mulia 

dan lebih aktif dalam proses pembelajaran. Namun, melihat 

kondisi pendidikan beberapa tahun belakangan ini, harapan 

tersebut masih bertolak belakang dengan hasil studi yang 

dilakukan oleh Trends in International Mathematics and 

Science Study (TIMSS) tahun 2011 menempatkan 

Pendidikan Indonesia pada posisi rendah yaitu 54% mencapai 

tingkat rendah, menunjukkan sekitar 65% peserta Indonesia 

tidak mencapai tingkat 2 dalam sains dan matematika 

(Maudi, 2016). Hal ini menggambarkan bahwa pemahaman 

konsep, khususnya sains dan matematika peserta didik 

Indonesia masih rendah sehingga berdampak pada kesiapan 

peserta didik dalam menghadapi abad 21 saat ini.
17

 

Model pembelajaran PQ4R dapat meningkatkan 

kemampuan metakognitif dan minat belajar peserta didik 

dikarenakan model pembelajaran ini mengajak peserta didik 

untuk mengkaji pokok bahasan secara detail serta 

memungkinkan peserta didik untuk dapat mengkonstruksi 

pemikiran sendiri sehingga akan membentuk penguasaan 

konsep yang lebih baik.
18

 Peserta didik tidak perlu 

                                                     
16Khiarati Rizki, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Pq4r (Preview, Question,  

Read, Reflect, Recite, Review) Terhadap Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam 

Terpadu Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 Muaro Jambi” (UIN Sulthan Thaha 

Saifuddin Jambi, 2019), h. 17. 
17

  
18Fetri Yenti, “Pengaruh Strategi Pembelajaran PQ4R (Preview, Question,  
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mengetahui materi sepenuhnya pada buku panduan 

pembelajaran biologi secara detail, cukup dengan pokok  

bahasan seperti memberikan contoh yang fakta, dan sesuai 

dengan meteri bab yang sudah dijelaskan sebagai penguat. 

Deangan ini peserta didik akan termotivasi dengan sendirinya 

melalui penerapan model PQ4R. 

Menurut pandangan Islam strategi pembelajaran PQ4R 

(Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review) yang 

menggunakan cara berdiskusi dan berkelompok untuk saling 

membantu dalam memahami pembelajaran dan saling 

berkontribusi untuk keberhasilan kelompok dalam hal 

kebaikan yakni hasil belajar, hal ini dijelaskan dalam Al- 

Qur‟an Surah Al-Maidah ayat 2 sebagai berikut: 

ِ وَلََ الشَّهْسَ الْحَسَامَ  يٰٰٓايَُّهَا الَّرِيْيَ اٰهٌَىُْا لََ تحُِلُّىْا شَعاَۤىِٕسَ اللّٰه

ٌَ وَلََ  يْيَ الْبيَْتَ الحَْسَامَ يبَْتغَىُْىَ وَلََ الْهَدْ هِّ
ۤ
ىِٕدَ وَلََٰٓ اٰ الْقلَََۤ

بهِِّنْ وَزِضْىَاًاا وَۗاِذاَ حَللَْتنُْ فاَصْطَادوُْا وَۗلََ  يْ زَّ فضَْلَا هِّ

يجَْسِهٌََّكنُْ شٌَاَٰىُ قىَْمٍ اىَْ صَدُّوْكُنْ عَيِ الْوَسْجِدِ الْحَسَامِ اىَْ 

ا وَتعَاَوًَىُْا  عَلًَ الْبسِِّ وَالتَّقْىٰيۖ وَلََ تعَاَوًَىُْا عَلًَ تعَْتدَوُْۘ

َ شَدِيْدُ الْعِقاَبِ  َ ۗاىَِّ اللّٰه ثنِْ وَالْعدُوَْاىِ وَۖاتَّقىُا اللّٰه  الَِْ
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah 

kamu melanggar syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar 

kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) 

binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, 

dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang 

mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan 

keridhaan dari Tuhannya dan apabila kamu Telah 

menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan 

janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum 

Karena mereka menghalang-halangi kamu dari 

Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada 

mereka). dan tolong-menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-

                                                                                                                 
Read, Reflect, Recite, Review) Terhadap Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alan 

Terpadu Siswa,” Kepahiang, Jurnal Pendidikan Guru 1, no. 2 (2020), h. 13. 
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menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan 

bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat 

berat siksa-Nya”.
19

 

Selain model pembelajaran, didalam suatu proses 

pembelajaran juga memerlukan media pembelajaran yang 

dapat menunjang proses pembelajaran di dalam kelas. Mind 

Mapping merupakan salah satu bentuk media pembelajaran 

yang dapat digunakan untuk melatih kemampuan menyajikan 

isi (content) materi pelajaran dengan pemetaan pikiran. 

Menurut Yenti Mind Mapping adalah cara paling efektif dan 

efisien untuk memasukan, menyimpan dan mengeluarkan 

data dari atau ke otak. Sistem ini bekerja sesuai cara kerja 

alami otak kita, sehingga dapat mengoptimalkan seluruh 

potensi dan kapasitas otak manusia.
20

 Kegiatan ini sebagai 

upaya yang dapat mengoptimalkan fungsi otak kiri dan 

kanan, yang kemudian dalam aplikasinya sangat membantu 

untuk memahami masalah dengan cepat karena telah 

terpetakan. 

Materi Animalia apabila digunakan model 

pembelajaran PQ4R terintegrasi mind mapping cukup 

meningkatkan aktivitas pada peserta didik, karena 

karaktiristik materi Animalia umumnya termasuk materi 

yang sering dikeluhkan para guru karena kontennya sangat 

banyak, memuat istilah latin yang cukup banyak pula, 

kesulitan mengamati semua hewan secara langsung dan lain 

sebagainya.
21

 Dalam penelitian ini peneliti akan menerapkan 

model pembelajaran PQ4R dengan bantuan media mind 

mapping untuk meningkatkan kemampuan metakognitif dan 

minat belajar peserta didik SMA Negeri 2Bandar Lampung. 

                                                     
19Khiarati Rizki, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Pq4r (Preview, Question,  

Read, Reflect, Recite, Review) Terhadap Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam 

Terpadu Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 Muaro Jambi,” h. 21. 
20Khiarati Rizki, h. 87. 
21Mahwar Randa, Gusti And Muldayanti, Nuri Dewi And Qurbaniah,  

“Implementasi Metode Pq4r (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review) 

Berbantuan Media Komik Pada Materi Kingdom Animalia Terhadap Hasil Belajar 
Siswa Sma Negeri 5 Pontianak,” Skripsi Universitas Muhammadiyah Pontianak, 

2018, h. 37. 
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Media tersebut digunakan sebagai strategi pembelajaran guna 

memberikan daya ingat yang berarti bagi peserta didik dalam 

memaksimalkan kreatifitas berfikirnya, karena dalam 

penerapan peta pikiran dapat meningkatkan keterampilan 

dasar yang dapat merangsang otak peserta didik dalam 

belajar dan menata informasi. Strategi pembelajaran ini 

dibutuhkan oleh peserta didik, karena peserta didik 

cenderung kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran 

dengan hanya menghafal istilah-istilah animalia yang ada di 

buku pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara pra observasi dengan 

guru biologi SMA Negeri 2 Bandar Lampung yang telah 

dilaksanakan pada tahun 2021, diperoleh beberapa informasi 

mengenai situasi dan kondisi peserta didik selama 

pembelajaran Biologi. Guru menyampaikan bahwa terdapat 

beberapa kendala saat proses pembelajaran, diantaranya yaitu 

peserta didik kurang memperhatikan guru saat pembelajaran 

di kelas, kemampuan metakognitif peserta didik cenderung 

berubah–ubah, peserta didik akan sangat aktif pada saat 

pembelajaran yang menjelaskan materi dengan bantuan 

gambar yang berwarna warni tetapi cenderung pasif apabila 

sudah sampai pada penjelasan teori, serta peserta didik 

cenderung kurang antusias dalam pembelajaran biologi. 

Berdasarkan hasil wawancara dan opservasi diperoleh 

informasi bahwa pembelajaran Biologi di SMA Negeri 2 

Bandar Lampung menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) yang memusatkan 

pembelajaran pada peserta didik melalui pemberian masalah 

dari dunia nyata di awal pembelajaran. Metode pembelajaran 

yang digunakan yaitu berupa metode ceramah dan terkadang 

tanya jawab mengenai permasalahan yang berkaitan dengan 

materi. Untuk media yang digunakan biasanya menggunakan 

bantuan power point atau modul ajar yang diberikan kepada 

siswa sebagai buku pegangan.  
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Selain melalui hasil wawancara dengan guru, 

kemampuan kognitif dan minat peserta didik dapat diketahui 

melalui hasil angket yang telah di sebarkan kepada peserta 

didik. Setelah hasil respon angket dianalisis, diketahui bahwa 

peserta didik mengalami kesulitan untuk memahami materi 

yang disampaikan oleh pendidik. Sepertihalnya yang telah 

disampaikan oleh guru biologi sebelumnya bahwa peserta 

didik cenderung tidak antusias saat pembelajaran 

berlangsung. Berdasarkan wawancara dengan salah satu 

peserta didik, penyebab dari kurangnya minat dan antusias 

saat belajar Biologi yaitu peserta didik lambat laun mulai 

mengalami kejenuhan. Peserta didik tertarik apabila 

pembelajaran disertai dengan media yang menarik dan 

dengan metode yang menyenangkan. Peserta didik terkadang 

kesulitan apabila belajar dengan membaca buku pengangan 

(LKS dan paket) yang berisi banyak tulisan, peserta didik 

kesulitan untuk mengetahui inti dari materi yang harus 

mereka pelajari. Menurut peserta didik, Biologi merupakan 

mata pelajaran yang penuh dengan hafalan, terkadang 

mereka hafal materi tetapi beberapa waktu kemudian mereka 

sudah mulai melupakannya. Oleh karena itu, peserta didik 

berharap untuk dapat belajar dengan media yang menarik dan 

sederhana, sehingga mereka bisa memahami tidak hanya 

menghafal saja. Berdasarkan analisis kriteria, hasil pra 

penelitian kemampuan metakognitif peserta didik di SMA 

Negeri 2 Bandar Lampung masih rendah, kemempuan 

metakognitif tersebut diukur dengan menggunakan instrumen 

soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik SMA Negeri 2 

Bandar Lampung. Hasil dari analisis kemampuan 

metakognitif peserta didik tersebut dapat dilihat di tabel 1.1 

berikut: 

 

 

 



11 

Tabel 1.1 

Hasil Tes Kemampuan Metakognitif 

Peserta Didik kelas X SMA Negeri 2 Bandar Lampung 

 

 

 

NO 

 

Indikator 

Kemampuan 

Metakognitif 

Kelas 

X MIPA 3 X MIPA 4 X MIPA 5 

Rata- 

rata 

(%) 

Kriteria Rata- 

rata 

(%) 

Kriteria Rata- 

rata 

(%) 

Kriteria 

1 Pengetahuan 

Deklaratif 

30% Kurang 

Sekali 

27% kurang 

sekali 

35% Kurang 

Sekali 

2 Pengetahuan 

Prosedural 

55% Kurang 57% Kurang 47% Kurang 
Sekali 

3 Pengetahuan 

Kondisional 

47% Kurang 

Sekali 

52% Kurang 

Sekali 

58% Kurang 

Sumber: Nugrahaningsih, Theresia Kriswianti. (2017). Metakognisi 

Siswa SMA Kelas                        Akselerasi dalam Menyelesaikan Masalah 

Matematika, Magistra 

 

Keterangan: 
86-100% : sangat baik 76-85% : baik 

60-75% : cukup 

55-59% : kurang 
< 54 % : kurang sekali 

 

Berdasarkan tabel 1.1 kemampuan metakognitif 

peserta didik tergolong rendah. Hal tersebut dapat diamati 

melalui hasil pencapaian setiap indikator kemampuan 

metakognitif. Model yang sering digunakan oleh guru 

merupakan model ceramah, dengan model pembelajaran 

Problem Based Learning. Permasalahan yang diberikan oleh 

guru sebenarnya dapat menjadi alternatif untuk membantu 

meningkatkan kemampuan metekognitif peserta didik. Akan 

tetapi, metode yang digunakan membuat pembelajaran 

berpusat kepada guru (Teacher Centered Learning), sehingga 

siswa kurang bisa bereksperimen dan mengekspresikan 

dirinya. Selain itu, berdasarkan hasil analisis jawaban, dapat 
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diketahui bahwa sebagian besar peserta didik tidak dapat 

menjawab soal dengan pengetahuan yang mereka miliki 

sendiri, peserta didik menjawab pertanyaan dengan 

sumber internet, jawaban hanya berupa hasil copy-paste 

belum dikembangkan atau dijabarkan sesuai pemahaman 

peserta didik masing-masing. Sebagian besar peserta didik 

menjawab pertanyaan uraian dengan jawaban dan kalimat   

yang serupa. 

Selain kemampuan Metakognitif yang masih rendah, 

minat belajar pada peserta didik di SMA Negeri 2 Bandar 

Lampung juga masih termasuk kategori rendah, hal ini dapat 

dilihat berdasarkan tabel 1.2 di bawah ini: 

Tabel 1.2 

Hasil Angket Minat Belajar Peserta Didik Kelas X SMA 

Negeri 2 Bandar Lampung T.A. 2021/2022 

 

NO Indikator Skor 

total 

Pencapaian Kategori 

1. Perasaan Senang 914 37,70% Rendah 

2. Ketertarikan Peserta 

Didik 

1003 40,73% Rendah 

3. Perhatian Peserta 

Didik 

1140 47,35% Cukup 

4. Keterlibatan peserta 

didik 

760 31,10% Rendah 

 

Tabel 1.3 

Kategori Tingkat Minat Belajar Peserta Didik 

 

No. Persentase Kategori 

1. 81%-100% Sangat Tinggi 

2. 61%-80% Tinggi 

3. 41%-60% Cukup 
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4. 21%-40% Rendah 

5. 0%-20% Sangat Rendah 

 

  Berdasarkan tabel 1.2 menunjukkan hasil 

angket minat belajar pada peserta didik SMA Negeri 2 

Bandar Lampung tergolong rendah. Berdasarkan masing-

masing indikator diperoleh hasil, indikator perasaan senang 

terhadap belajar yaitu 37,70% dengan kategori rendah, 

indikator ketertarikan peserta didik dalam belajar sebsesar 

40,73% dengan kategori rendah, indikator perhatian peserta 

didik dalam belajar sebesar 47,35% dengan kategori cukup, 

dan indikator Keterlibatan peserta didik dalam belajar sebesar 

31,10% dengan kategori rendah. Apabila dirata-rata secara 

keseluruhan indikator, diperoleh hasil 39,22, sehingga 

pemetaan hasil minat belajar peserta didik SMA Negeri 2 

Bandar Lampung rata-rata masih tergolong rendah . 

Berdasarkan pokok-pokok bahasan, permasalahan, 

serta kondisi proses belajar di SMA Negeri 2 Bandar 

Lampung, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran PQ4R 

Berbantuan Mind Mapping Terhadap Kemampuan 

Metakognitif Dan Minat Belajar Peserta Didik Kelas X di 

SMA”. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka 

yang dapat diidentifikasikan adalah sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran masih terfokus kepada guru 

(Teacher Centered Learning) sehingga menyebabkan 

sebagian peserta didik belum aktif selama 

pembelajaran. 

2. Peserta didik kurang memperhatikan guru 

pembelajaran di kelas, sehingga menyebabkan peserta 

didik kesulitan dalam memahami materi biologi. 

3. Diperlukannya   media   pembelajaran   yang   dapat   

membantu peserta didik memahami konsep materi dengan jelas. 
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4. Kemampuan metekognitif peserta didik masih 

tergolong rendah, padahal kemampuan tersebut 

dangat dibutuhkan dalam upaya menyelesaikan 

permasalahan-permasalahan yang diberikan kepada 

peserta didik 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka 

penulis membatasi masalah dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Penelitian dilakukan untuk melihat kemampuan 

metakognitif peserta didik dengan menggunakan 

model pembelajaran PQ4R (Preview, Question, Read, 

Reflect, Recite, Review berbantuan Mind Mapping 

berdasarkan oleh Thomas dan Robinson  

2. Penelitian dilakukan untuk melihat minat belajar 

peserta didik peserta didik dengan menggunakan 

model pembelajaran PQ4R (Preview, Question, Read, 

Reflect, Recite, Review berbantuan Mind Mapping 

3. Penelitian ini menggunakan 6 sintaks, yaitu Preview, 

Question, Read, Reflect, Recite, Review berdasarkan 

oleh Nindy Rahayu 

4. Penelitian ini menggunakan 4 indikator minat belajar, 

yaitu Perasaan Senang, Keterlibatan peserta didik, 

Ketertarikan peserta didik, Perhatian peserta didik. 

Menurut Hudaya 

5. Penelitian ini menggunakan materi animalia dengan 

KD 4.8 

6. Penelitian ini menggunakan kelas X semester genap 

tahun ajaran 2021/2022 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah di 

paparkan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah model pembelajaran PQ4R berbantu Mind 

Mapping berpengaruh terhadap kemampuan 

Metakognitif peserta didik kelas X di SMA Negeri 2 

Bandar Lampung? 
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2. Apakah model pembelajaran PQ4R berbantu Mind 

Mapping berpengaruh terhadap Minat belajar peserta 

didik kelas X di SMA Negeri 2 Bandar Lampung? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di paparkan, 

maka tujuan penelitian ini 

yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

PQ4R berbantu Mind Mapping berpengaruh terhadap 

kemampuan metakognitif belajar peserta didik kelas 

X di SMA Negeri 2 Bandar Lampung. 

2. Untuk mengetahui pengaruh penerapan model 

pembelajaran PQ4R berbantu Mind Mapping 

berpengaruh terhadap minat belajar peserta didik 

kelas X di SMA Negeri 2 Bandar Lampung 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penjabaran di atas, maka manfaat dari 

penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambahkan 

ilmu pengetahuan, khususnya yang berhubungan dengan 

proses belajar mengajar pelajaran Biologi pada materi 

animalia dengan model pembelajaran PQ4R berbantu 

Mind Mappng. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi guru hasil penelitian sebagai bahan 

pertimbangan yang dapat memberikan informasi 

tentang model pembelajaran PQ4R berbantu Mind 

Mapping dalam proses pembelajaran. 

b. Bagi peserta didik model pembelajaran PQ4R 

berbantu Mind Mapping dapat membantu peserta 

didik agar lebih memahami dan menguasai materi 

animalia serta dapat meningkatkan kemampuan 

metakognitif dan minat belajar peserta didik 
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G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

 

 

Nama/Tahun/Judul 

Penelitian 

 

Hasil Penelitian 

 

Persamaan 

Penelitian 

 

Perbedaan 

Penelitian 

 

Ratika Novianti 

(2016)  Pengaruh 

Model Pembelajaran 

Reciprocal  Teaching 

Dengan Teknik  

Mind Mapping 

Terhadap 

Kemampuan 

Metakognisi Dan 

Afektif    Pada Konsep 

Sistem Sirkulasi 

Kelas Xi Ipa Di Sma 

Negeri 15 Bandar 

Lampung 

 

Berdasarkan hasil 

analisis data yang 

diperoleh uji 

hipotesis hasil belajar 

kemampuan 

metakognisi 

menggunakan uji 

Independent t-test 

Microsoft Exel 2007 

yaitu model 

pembelajaran Reciprocal Teaching dengan teknik mind mapping berpengaruh terhadap kemampuan metakognisi dan afektif pada konsep sistem sirkulasi kelas XI IPA SMA Negeri 15 Bandar Lampung. 

 

-mind 

mapping 

 

-kemampuan 

metakognitif 

 

- uji 

Independent t-test 

Microsoft Exel 

2007 

 

- PQ4R 

 

- Minat Belajar 

Neneng Firda (2017) 

Pengaruh Penerapan 

Strategi 

Pembelajaran PQ4R 

Dengan Media 

Komik Terhadap 

Aktivitas Dan Hasil 

Belajar Siswa Pada 

Materi Kingdom 

Animalia Di Sma 

Negeri 1 Lhoknga 

Aceh Besar 

Hasil penelitian 

aktivitas belajar 

siswa pada kelas 

eksperimen yang 

dibelajarkan strategi 

belajar PQ4R dan 

media komik 

tergolong kategori 

baik (65,90%). 

Berdasarkan hasil 

penelitian dapat 

disimpulkan bahwa 

penerapan  strategi pembelajaran PQ4R dengan media komik berpengaruh pada aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi  Filum Platyhelminthes di SMA Negeri 1 Lhoknga Aceh Besar. 

 

- PQ4R 

 

- Kingdom 

animalia 

 

- Media Komik 

 

- Mind Mapping 

 

- Metakognitif 

 

- Minat belajar 
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Laili    Faidati     

(2019) 

Pengaruh Penerapan 

Strategi 

Metakognitif Tipe 

Ideal Dan Pq4r 

Terhadap Hasil 

Belajar Matematika 

Siswa 

Hasil   penelitian,    

didapatkan 

Hasil uji Mann-

Whitney 

menunjukkan nilai 

Asymp. Sig (2-

tailed) post test kelas 

kontrol dan tes tulis 

kelas eksperimen 

adalah 0,022 ≤ 0, 

050 dengan taraf 

signifikansi 5% 

yang berarti H0 

ditolak H1 diterima. 

Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa 

ada perbedaan yang 

signifikan antara 

hasil belajar 

matematika siswa 

yang menggunakan 

pembelajaran 

konvensional 

dengan hasil  belajar 

matematika siswa 

yang menerapkan strategi metakognitif tipe IDEAL dan PQ4R. Perbedaan juga dapat dilihat dari nilai rata-rata hasil post test siswa kelas kontrol 

 

- Metakogni

t if 

 

- PQ4R 

 

- Uji mann- 

whitney 

 

- Mind mapping 

 

- Minat belajar 

Nyoman Tri 

Wardani dalam 

penelitiannya yang 

berjudul “ 

Penerapan Strategi 

Metakognitif 

Dalam Rangka 

Peningkatan 

Aktivitas dan Hasil 

Belajar pada Mata 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa penerapan 

metode 

pembelajaran 

Metakognitif dapat 

meningkatkan 

hasil belajar hasil 

belajar siswa yang 

ditunjukkan 

- Strategi 

Metakognit

if 

- Aktifitas Belajar 

 

 

- Minat Belajar 
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Pelajaran Ekonomi 

Siswa Kelas XI 

IPS SMAN 1 

Sukasada Tahun 

Ajaran 2016/2017” 

dengan rata-rata 

skor hasil belajar 

siklus I sebesar 

58,13% dengan 

kategori cukup 

selanjutnya 

meningkat menjadi 

81,37% dengan 

kategori baik pada 

siklus 

Fuaddilah Ali 

Sofyan dalam 

penelitiannya yang 

berjudul “ 

Implementasi 

PQ4R  pada 

Kurikulum 2013 

Bahwa PQ4R 

adalah strategi 

yang baik untuk 

digunakan atau 

diterapkan untuk 

menjawab 

persoalan-

persoalan dari 

dampak globalisasi 

dan pendidikan 

nasional dalam 

rangka beradaptasi 

dengan masa 

depan dan dunia 

internasional. 

Penerapan 

pendekatan PQ4R 

dapat 

meningkatkan 

hasil belajar siswa 

pada semua materi 

dan dengan 

mengaplikasikan 

 -PQ4R - Kurikulum 2013 

 

 

- Minat Belajar 
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PQ4R dapat 

mempermudah 

proses 

pembelajaran dan 

membuat siswa 

lebih aktif dan 

tidak terpaku pada 

metode ceramah

    

 

H. Novelty 

Novelty/pembaharuan pada penelitian ini yaitu, peneliti 

menerapkan model pembelajaran PQ4R berbantuan media 

pembelajaran Mind Mapping untuk membantu meningkatkan 

kemampuan metakognitif peserta didik. Berdasarkan referensi 

penelitian terdahulu, model pembelajaran PQ4R masih 

dibawakan dengan media pembelajaran yang lain. Dengan 

demikian, Mind Mapping ini termasuk dalam pembaharuan 

penelitian PQ4R. Selain itu, Mind Mapping yang digunakan 

berbasis teknologi/digital, berhubungan dengan sistem 

pembelajaran yang saat ini berlaku di Indonesia. Adanya 

sistem PJJ mengharuskan pendidik dan peserta didik untuk 

mampu mengoperasikan bermacam-macam media 

pembelajaran yang terbaharukan. 

 

I. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah dalam membaca skripsi ini, 

maka di pandang perlu adanya sistematika pembahasan. 

Pembahasan dalam skripsi yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran PQ4R Berbantu Mind Mapping Terhadap 

Kemampuan Metakognitif Dan Minat Belajar Peserta Didik 

Kelas X Di SMA” ini nantinya akan dibagi menjadi 3 bagian 

yaitu: 

1. Bagian Awal Skripsi ini memuat hal-hal yang bersifat 

formalitas tentang halaman sampul depan, halaman 
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judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, 

halaman pernyataan keaslian, motto, halaman 

persembahan, prakata, halaman daftar isi, halaman 

tabel, halaman daftar gambar, halaman daftar 

lampiran, halaman abstrak 

2. Bagian Inti Bagian inti terdiri dari: 

a. BAB I Pendahuluan terdiri atas latar belakang 

masalah, identifikasi dan pembatasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian penelitian terdahulu, dan 

sistematika penulisan 

b. BAB II Landasan Teori yang terdiri dari 

pembahasan mengenai kajian pustaka, pada teori 

yang digunakan dan pengajuan hipotesis 

c. BAB III Metode penelitian terdiri dari rancangan 

penelitian, pendekatan dan jenis pendekatan, 

Populasi, Sampel, dan Sampling, definisi 

operasional, instrument penelitian, uji validitas, 

reliabilitas, prasarat analisa, dan uji hipotesis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



21 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Teori Yang Digunakan 

 

1. Model Pembelajaran PQ4R (Preview, Question, 

Read, Reflect, Recite, Review) 

Model pembelajaran adalah kerangka kerja yang 

memberikan gambaran sistematis untuk melaksanakan 

pembelajaran agar membantu belajar peserta didik 

dalam memahami suatu konsep pembelajaran. Maka dari 

itu bisa dikatakan bahwa suatu model dalam proses 

pembelajaran dapat memegang peranan yang sangat 

penting.
1
 Didalam desain pembelajaran suatu model 

pembelajaran merupakan suatu strategi mengajar yang 

dirancang untuk mencapai sutu pembelajaran.
2 

Berdasarkan pengertian yang telah dijelaskan diatas, 

peneliti menyimpulkan bahwa model pembelajaran 

merupakan suatu rencana atau cara yang digunakan oleh 

guru untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran yang 

dilakukan secara sistematis dan teratur. 

 

a) Model PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, 

Recite, Review) 

Model PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, 

Recite, Review) adalah salah satu bagian dari suatu 

model elaborasi. Model elaborasi ini merupakan suatu 

proses penambahan perincian sehingga informasi baru 

akan menjadi lebihh bermakna, oleh karena itu membuat 

pengkodean lebih mudah dan lebih memberikan 

                                                     
1Hanung Nurdiansyah, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Smk Negeri 2  

Klaten Menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning (Pbl) Berbantuan 

Modul Dan Jobsheet Instalasi Motor Listrik” (Universitas Negeri Yogyakarta, 2019), 

h. 87. 
2Muhammad Fathurrohman & Sulistyorini, Belajar Dan Pembelajaran  

Membantu Meningkatkan Mutu Pembelajaran Sesuai Standar Nasional (Yogyakarta: 

Teras, 2017), h. 142. 
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kepastian. Model ini membantu pemindahan informasi 

baru dari memori jangka pendek ke memori jangka 

panjang, melalui penciptaan gabungan dan hubungan 

antara informasi baru dan apa yang telah diketahui. 

Model ini digunakan untuk membantu peserta 

didik mengingat apa yang mereka telah baca 

sebelumnya. P singkatan dari preview (membaca selintas 

dengan cepat), Q adalah question (bertanya), dan 4R 

singkatan dari read (membaca), reflect (refleksi), recite 

(tanya jawab sendiri), dan review (mengulang secara 

menyeluruh). 

Strategi ini digunakan untuk membantu peserta didik 

dalam proses belajar mengajar dikelas yang 

dilaksanakan dengan kegiatan membaca buku. Model 

PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite dan 

Review) merupakan suatu model dalam membaca yang 

digunakan untuk membantu peserta didik berfikir kritis 

dan memanfaatkan daya ingat peserta didik yang dapat 

membantu peserta didik memahami suatu materi 

pembelajaran. 

Terdapat banyak alasan mengenai perintah untuk 

membaca. Hal tersebut terkadung didalam Q.S Al-Alaq 

ayat 1-5 

اًساَىَ هِيا عَلقَ ٍۚ ٢  ِ اِقازَأا باِسانِ رَب كَِ الَّذِيا خَلقٍََۚ ١ خَلقََ الْا

اًساَىَ  ِ زَم ِۙ ٣ الَّذِيا عَلَّنَ باِلاقلَنَِِۙ ٤ عَلَّنَ الْا كَا  اِقازَأا وَرَبُّكَ الْا
Artinya :   “1.Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

……………...Menciptakan, 

2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, 

3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,  

4. yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam,  

5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya.” (QS. Al-„Alaq :1-5) 

 

Dalam surat Al-„Alaq ayat 1-5 diatas 

menerangkan bahwa Allah memberikan gambaran dasar 

tentang nilai-nilai kependidikan tentang membaca, 
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menulis, meneliti, mengkaji, menelaah sesuatu yang 

belum diketahui, dan pekerjaan- pekerjaan tersebut 

harus senantiasa diawali dengan meyertakan nama 

Tuhan (Bismillah). Surat Al'Alaq menerangkan bahwa 

Allah menciptakan manusia dari benda yang hina 

kemudian memuliakannya dengan mengajar membaca, 

menulis dan memberinya pengetahuan. 

Ayat di atas juga menunjukkan bagaimana Allah 

Swt telah mengutamakan kewajiban membaca bagi 

hamba-hambaNya. Karena dengan membaca setiap 

manusia dapat memahami dan mempelajari sesuatu yang 

tidak diketahuinya, memperoleh informasi baru, 

menghalangi dari kebodohan, serta membantu 

mengembangkan suatunn pemikiran dan menjernihkan 

cara berpikir. Model pembelajaran PQ4R yang 

dikembangkan oleh Thomas dan Robinson pada tahun 

1972 meliputi beberapa tahap, yaitu tahap Preview yang 

memiliki arti membaca selintas dengan cepat, Question 

yang berarti bertanya, Read yang mempunyai arti 

membaca, Reflect berarti refleksi, Recite yaitu dapat 

membuat inti sari, dan tahap yang terakhir adalah 

Review yaitu mengulang secara menyeluruh.
3
 Adapun 

keunggulan keunggulan dari model pembelajaran PQ4R 

adalah sebagai berikut: 

1) Model ini sangat tepat digunakan dalam proses 

pengajaran pengetahuan yang bersifat deklaratif 

berupa konsep-konsep, definisi, kaidah-kaidah, 

serta pengetahuan penerapan dalam pembelajaran. 

2) Model ini dapat apat mengaktifkan pengetahuan 

awal peserta didik dan mengawali proses 

pembuatan hubungan antara informasi baru 

dengan apa yang telah diketahui sebelumnya. 

3) Model ini membantu peserta didik mengingat apa 

yang telah dibaca/efektif membantu peserta didik 

menghafal informasi dari bacaan tersebut. 

                                                     
3Muhammad Fathurrohman & Sulistyorini, h. 148. 
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4) Model ini membantu peserta didik memahami 

suatu bacaan. 

5) Model ini dapat memotivasi peserta didik untuk 

belajar sendiri. 

6) Model ini membantu peserta didik berfikir kritis. 

7) Model ini meningkatkan konsentrasi peserta didik 

terhadap isi bacaan 

8) Model ini mampu membantu peserta didik dalam 

meningkatkan keterampilan proses bertanya 

mengkomunikasikan pengetahuannya. 

 

Pengalaman awal seseorang bisa dibangun dengan 

kegiatan membaca. Dengan kegiatan membaca ini 

peserta didik akan mempunyai Stock Of Knowledge. 

Salah satu model yang dapat di kembangkan agar dapat 

membaca secara efektif adalah model PQ4R.
4
 

 

b) Langkah-Langkah Model Pembelajaran PQ4R 

1) Preview 

Seperti nama nya PQ4R , model ini di awali 

dengan kegiatan “P‟ yang berarti Preview. Fokus 

tahapan preview ini adalah peserta didik dapat 

menemukan ide-ide pokok yang dikembangkan 

dalam suatu bahan bacaan atau buku yang dibaca. 

Penemuan ide-ide pokok dilakukan dengan 

membiasakan peserta didik membaca selintas dan 

cepat bahan bacaan tersebut. Adapun bagian- bagian 

yang bisa dibaca misalnya yaitu bab pengantar, daftar 

isi, topik maupun sub-topik, judul dan sub judul, 

atau ringkasan pada kahir suatu bab. Pencarian 

suatu ide pokok dapat juga dilakukan dengan cara 

membaca satu atau dua kalimat setiap halaman 

dengan cepat. Lebih singkatnya dengan melakukan 

preview peserta didik telah mempunyai gambaran 

mengenai hal-hal yang akan dipelajari. 

                                                     
4Muhammad Fathurrohman & Sulistyorini, h. 149. 
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2) Question 

Langkah selanjutnya yaitu “Q” yang berarti 

question yang memiliki arti bertanya. Peserta didik 

membuat atau merumuskan beberapa pertanyaan- 

pertanyaan yang belum diketahui jawabannya untuk 

dirinya sendiri, kemudian pertanyaan tersebut dapat 

dikembangkan dari pertanyaan yang sederhana 

menjadi pertanyaan yang lebih kompleks. Pertanyaan 

yangdibuat tersebut harus;aj meliputi aspek 5W 1H 

(what, who, where, when, why, and how). 

Pertanyaan- pertanyaan tersebut dikembangkan 

kearah pembentukan pengetahuan deklaratif, 

struktural, dan pengetahuan prosedural. 

3) Read 

Kemudian setelah pertanyaan-pertanyaan 

dirumuskan kedalam langkah atau tahapan 

selanjutnya adalah “R” yang berarti Read, dimana 

read ini yang memiliki arti membaca. Jadi peserta 

didik membaca secara detail dari bahan bacaan 

tersebut dan pada tahap ini peserta didik diarahkan 

untuk mencari jawaban dari pertanyaan pertanyaan 

yang telah dirumuskan pada tahapan sebelumnya. 

4) Reflect 

Setelah membaca peserta didik harus 

melakukan refleksi atau “R” berarti Reflect. Selama 

tahapan membaca mereka tidak hanya cukup untuk 

mengingat atau menghapal bahan bacaan tersebut, 

namun yang terpenting mereka harus berdialog 

dengan apa yangmereka baca. peserta didik mencoba 

memahami apa yang telah dibaca. 

5) Recite 

Kemudian “R” yang selanjutnya adalah Recite. 

Pada tahap ini peserta didik diminta untuk 

merenungkan serta memahami kembali informasi 

yang telah dipelajari. Terpenting dalam 

membawakan kembali apa yang telah dibaca dan 

dipahami oleh peserta didik adalah mampu 
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merumuskan konsep-konsep, menjelaskan hubungan 

antara konsep, dan mengartikulasikan pokok-pokok 

penting yang telah dibacanya dengan pemikirin nya 

sendiri. Akan lebih baik jika peserta didik tidak 

hanya menyampaikannya secara lisan, namun juga 

dalam bentuk tulisan agar mereka lebih memahami 

materi yang sedang dipelajari. 

6) Review 

Langkah yang terakhir pada tahap model 

PQ4R yaitu peserta didik akan diminta oleh guru 

untuk membuat rangkuman atau membuat dan 

menentukan inti sari dari bahan yang telah dibacanya. 

Hal yang terpenting di dalam langkah ini yaitu 

peserta didik harus mampu merumuskan dan 

menentukan kesimpulan sebagai jawaban dari 

berbagai pertanyaan-pertanyaan yang telah diajukan 

dan dibuat pada langkah sebelumnya. Langkah 

tersebut dinamankan “R” yang berarti Review.5 

 

Tabel 2.1 

Sintak Pembelajaran Model PQ4R
6
 

Sintak Tingkah Laku Guru Aktivitas Peserta Didik 

Preview a. Memberikan bahan 

bacaan ke pada peserta 

didik untuk dibaca. 

b. Menginformasikan 

kepada peserta didik 

bagaimana menemukan 

ide pokok atau tujuan 

pembelajaran yang 

hendak dicapai. 

a. Peserta didik Membaca 

selintas dengan cepat 

untuk dapat menemukan 

tujuan atau ide pokok 

yang ingin dicapai. 

                                                     
5Muhammad Fathurrohman & Sulistyorini, h. 154. 
6Nindy Rahayu, “Pengaruh PenggunaanMetode PQ4R (Preview, Question,  

Read, Reflect,Recite, Review)Tehadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas X 
Semester Genap Sma Negeri 1 Punggur,” Jurnal Pendidikan Ekonomi 1, no. 1 (2017), 

h. 109. 
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c. Membaca selintas 

dengan cepat untuk 

menemukan ide. 

Question a. Menginformasikan 

kepada peserta didik 

agar dapat 

memperhatikan makna 

dari bacaan yang telah 

dibaca. 

b. Memberikan tugas 

kepada peserta didi 

kuntuk membuat 

pertanyaan dari ide-ide 

pokok yang telah 

ditemukan dengan 

menggunakan kata 

mengapa, siapa, dan 

bagaimana 

a.Peserta didik memperhati

kan 

penjela sanyang disampa

ikan oleh guru. 

Sintak Tingkah Laku Guru Aktivitas Peserta 

Didik 

Read 

Reflect 

a.Memberikan tugas 

kepada peserta didik 

untuk bertanya serta 

menanggapi / menjawab 

pertanyaan yang telah 

disusun atau yang telah 

dibuat sebelumnya. 

    b.menginformasikan materi 

   pembelajaran yang ada 

pada bahan bacaan. 

a. Membaca secara aktif 

kemudian dapat 

memberikan tanggapan 

terhadap apa yang telah 

dibaca dan menjawab 

pertanyaan yang di 

buatnya. 

b. Bukan hanya 

…sekedar menghafal 

dan mengingat materi 

pelajaran yang telah 

dipelajari tetapi 

mencoba memecahkan 

masalah dari berbagai 

informasi yang 

diberikan oleh guru 

dengan menggunakan 

pengetahuan yang telah 

diketahui sebelum nya 

melalui bahan bacaan 

yang telah dibaca. 
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Recite a. Meminta peeserta didik 

untuk membuat intisari 

atau point penting dari 

seluruh pembahasan 

pelajaran yang dipelajari 

hari ini 

a. Bertanya serta 

menjawab pertanyaan-

pertanyaan. 

b. Melihat catatan- catatan/ 

intisariyan g telahdibuat 

pada langkah 

sebelumnya. 

c. Membuat inti sari dari 

seluruh pembahasan yag 

telah di diberikan. 

 

Review 
a. Menugaskan kepada 

peserta didik untuk 

membaca kembali inti 

sari yang telah 

dibuatnya dari rincian 

ide pokok yang ada 

dalam pikiran nya. 

b. Jika belum yakin dengan 

jawaban nya, maka 

peserta didik diminta 

untuk membaca kembali 

bahan 

 

a. Membaca seluruh inti 

sari yang telah 

dibuatnya. 

b. Membaca kembali 

bacaan peserta didik jika 

masih belum yakin pada 

jawaban yang telah 

dibuat. 

 

Sintak Tingkah Laku Guru Aktivitas Peserta Didik 

 bacaan yang telah dibaca 

sebelumnya 

 

 

c) Kelebihan Model PQ4R (Preview, Question, Read, 

Reflect, Recite dan Review) 

Adapun kelebihan dari model PQ4R (Preview, 

Question, Read, Reflect, Recite dan Review) adalah 

sebagai berikut:
7 

1) Model PQ4R ini sangat baik di pergunakan untuk 

pengajaran dalam pengetahuan yang bersifat 

deklaratif berupa definisi, kaidah- kaidah, konsep, 

serta pengetahuan penerapan dalam kehidupan 

                                                     
7Nindy Rahayu, h. 118. 
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sehari-hari. 

2) dapat membantu peserta didik yang memiliki daya 

ingat lemah untuk menghapal konsep-konsep 

dalam pelajaran 

3) Model ini mudah diterapkan pada semua jenjang 

pendidikan baik jenjang SD, SMP maupun SMA. 

4) mampu membantu peserta didik dalam 

meningkatkan keterampilan proses bertanya dan 

mengkomunikasikan pengetahuannya. 

5) dapat menjangkau materi pelajaran yang cakupan 

nya luas. 

 

d). Kekurangan Model PQ4R (Preview, Question,   

… . Read, Reflect, Recite dan Review) 

Selain memiliki kelebihan, model ini juga 

memiliki kekurangan. Adapun kekurangan nya 

yaitu:
8
 

1) Model ini tidak tepat diterapkan pada 

pembelajaran yang bersifat prosedural contoh nya 

seperti pengetahuan keterampilan. 

2) pengetahuan peserta didik terbatas pada materi 

yang mereka baca saja. 

3) tidak efektif jika gunakan dengan waktu yang 

sedikit karena Model ini memerlukan waktu yang 

banyak terutama pada saat memasuki langkah 

read (membaca). 

 

2. Mind Mapping 

Mind mapping merupakan cara kreatif bagi tiap 

peserta didik untuk menghasilkan gagasan, mencatat apa 

yang dipelajari, atau merencanakan tugas baru. Peta 

pikiran memungkinkan mereka untuk mengidentifikasi 

dengan jelas dan kreatif apa yang telah mereka pelajari 

atau apa yang tengah mereka rencanakan.
9 Mind 

                                                     
8Nindy Rahayu, h. 125. 
9Melvin L. Silberman, Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif  

(Bandung: Nuansa Cendekia, 2018), h. 200. 
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Mapping adalah sistem belajar dan berpikir yang paling 

banyak digunakan diseluruh dunia. Sistem ini 

dipopulerkan oleh Dr. Tony Buzan di awal tahun 1970-

an yang didasari pada riset tentang bagaimana cara kerja 

otak yang sebenarnya. Otak manusia sering mengingat 

informasi dalam bentuk gambar, simbol, suara, bentuk- 

bentuk, dan perasaan. Lebih dari 300. juta orang di dunia 

sudah pernah membuat, menggunakan, melihat, dan 

membaca buku tentang Mind Map.
10 Mind Mapping juga 

merupakan peta rute yang hebat bagi ingatan, 

memungkinkan kita menyusun fakta dan pikiran 

sedemikian rupa sehingga cara kerja alami otak 

dilibatkan sejak awal. Ini berarti mengingat informasi 

yang lebih mudah dan lebih bisa diandalkan dari pada 

menggunakan teknik pencatatan tradisional.
11

 Menurut 

Windura dalam Muhammad Chomsi Imaduddin, Mind 

Map adalah suatu teknis grafis yang dapat 

menyelaraskan proses belajar dengan cara kerja alami 

otak. Mind map melibatkan pembuatannya 

menyenangkan, dan mind map merupakancara paling 

efektif dan efisien untuk memasukkan, menyimpan, dan 

mengeluarkan data dari otak kita. 

Menurut Herdy dalam Sang Ayu Putu Diah 

Geminastiti Mind Mapping memadukan dan 

mengembangkan potensi kerja otak yang terdapat di 

dalam diri seseorang. Dengan adanya keterlibatan kedua 

belahan otak maka akan memudahkan seseorang untuk 

mengatur dan mengingat segala bentuk informasi, baik 

secara tertulis maupun secara verbal. Adanya kombinasi 

warna, simbol, bentuk dan sebagainya memudahkan 

otak dalam menyerap informasi yang diterima. Mind 

mapping yang dibuat oleh peserta didik dapat bervariasi 

setiap hari. Hal ini disebabkan karena berbedanya emosi 

dan perasaan yang terdapat dalam diri peserta didik 

                                                     
10Sutanto Windura, Teknik Berpikir Dan Belajar Sesuai Cara Kerja Alami  

Otak (Jakarta: Gramedia, 2018), h. 12-13. 
11Sutanto Windura, h. 25. 
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setiap harinya. Suasana menyenangkan yang diperoleh 

peserta didik ketika berada di ruang kelas pada saat 

proses belajar akan mempengaruhi penciptaan peta 

pikiran.
12

 

Pembelajaran Mind Mapping dikembangkan 

sebagai media yang efektif untuk mengembangkan 

gagasan-gagasan melalui rangkaian-rangkaian peta - 

peta. Salah satu penggagas media ini adalah Tony 

Buzan. Untuk membuat Mind Mapping menurut Buzan, 

seseorang biasa memulainya dengan menulis gagasan 

utama ditengah halaman dan dari situlah ia bisa 

membentangkannya ke seluruh arah untuk menciptakan 

semacam diagram yang terdiri dari kata kunci-kata kinci, 

otak kanan sehingga proses fra-frasa, konsep-konsep, 

fakta-fakta, dan gambar- gambar.an pemikiran peserta 

didik. 

Mind Mapping bisa digunakan untuk mebentuk, 

menvisualisasi, mendesain, mencatat, memecahkan 

masalah, membuat keputusan, merevisi, dan 

mengklarifikasi topik utama, sehingga peserta didik bisa 

mengerjakan tugas-tugas yang banyak sekalipun. Pada 

hakikatnya, Mind Mapping digunakan untuk 

membrainstorming suatu topik sekaligus menjadi 

strategi ampuh bagi belajar peserta didik.
13

 Mind 

Mapping atau yang disebut peta pemikiran adalah cara 

kreatif bagi peserta didik secara individual untuk 

menghasikan ide-ide, mencatat pelajaran, atau 

merencanakan penelitian baru. 

Dengan demikian Mind Mapping dapat digunakan 

sebagai aletrnatif untuk peserta didik secara mental 

dapat membangun sebuah gambar yang dapat 

dibayangkan. 

Menurut Michael Michalko dalam Tony Buzan, 

Mind Mapping adalah alternatif pemikiran keseluruhan 

                                                     
12Sutanto Windura, h. 33. 
13Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran Isu-Isu  

Metodis Dan Paradigmatis (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2018), h. 116. 
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otak terhadap pemikiran linier. Mind Mapping 

menggapai ke segala arah dan menangkap berbagai 

pikiran dari segala sudut.
14

 Berdasarkan uraian diatas 

dapat disimpulkan bahwa Mind Mapping merupakan 

cara termudah untuk menempatkan informasi ke dalam 

otak dan memudahkan pengguna untuk mengingat atau 

mengambil informasi ketika dibutuhkan kembali. Selain 

itu Mind Mapping juga merupakan cara mencatat yang 

kreatif, efektif, dan secara harfiah akan “memetakan” 

pikiran-pikiran kita dan bentuknya sangat sederhana. 

a. Cara membuat mind mapping 

Mind Mapping merupakan cara mencatat yang 

kreatif, efektif, dan memetakan pikiran-pikiran, secara 

menarik, mudah, dan berdaya guna bagi setiap peserta 

didik untuk menghasilkan gagasan , mencatat apa yang 

dipelajari atau merencanakan tugas baru. Dalam 

membuat Mind Mapping diperlukan beberapa hal yaitu 

kertas kosong tak bergaris, pena atau spidol berwarna, 

otak dan imajinasi. Pembuatan sangat mudah dan 

menyenangkan. Terdapat tujuh langkah cara membuat 

mind mapping. 

i. Memulai dari bagian tengah kertas kosong 

yang diletakkan memanjang, hal ini 

dikarenakan pada bagian-bagian tengah kertas 

memberikan kebebasan kepada otak untuk 

menyebar kesegala arah dan mengungkapkan 

sesuatu yang akan ditulis dengan lebih bebas. 

ii. Menggunakan sebuah gambar untuk gagasan 

sentral. Karena sebuah gambar bermakna 

seribu kata dan membantu dalam penggunaan 

imajinasi. Sebuah gambar yang terletak di 

tangah-tengah akan lebih menarik, membuat 

fokus dan membantu memusatkan pikiran dan 

membuat otak semakin aktif. 

 

                                                     
14Miftahul Huda, h. 118. 



33 

33 

iii. Menggunakan warna pada seluruh mind 

mapping. Otak memiliki keterkaitan dengan 

warna, sama halnya dengan gambar. Warna-

warna yang terdapat Mind Mapping membuat 

lebih hidup dan menambah energi kepada 

pemikiran kreatif. 

iv. Hubungkan cabang-cabang utama gambar 

pusat dan hubungkan cabangcabang tingkat 

dua dan tiga ke tingkat satu dan dua, dan 

seterusnya. Karena otak bekerja menurut 

asosiasi. Otak senang mengaitkan dua (atau 

tiga, atau empat) hal sekaligus. Bila kita 

menghubungkan cabang-cabang, kita akan 

lebih mudah mengerti dan mengingat. 

v. Buatlah garis hubung yang melengkung, 

bukan garis lurus. Karena garis lurus akan 

membosankan otak. 

vi. Gunakan satu kata kunci untuk setiap garis. 

Karena kata kunci tunggal memberi banyak 

daya fleksibilitas kepada Mind Mapping. 

vii. Gunakan gambar. Karena seperti gambar 

sentral, setiap gambar bermakna seribu kata. 

Dalam menggunakan Mind Mapping ada 

beberapa langkah persiapan yang harus dilakukan, 

antara lain:
15

 

1) Mencatat hasil poin-poin atau kata kunci dari 

lembar teks bacaan. 

2) Menunjukkan jaringan-jaringan dan relasi-relasi 

diantara berbagai poin/gagasan/kata kunci ini 

terkait dengan materi pelajaran 

3) Membrainstoming semua hal yang sudah 

diketahui sebelumnya mengenai topik tersebut. 

4) Merencanakan tahap-tahap awal pemetaan 

gagasan dengan memvisualisasikan semua aspek 

dari topik yang dibahas. e. Menyusun gagasan dan 

                                                     
15Miftahul Huda, h. 199. 
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informasi dengan membuatnya bisa diakses pada 

satu lembar saja f. Menstimulasi pemikiran dan 

solusi kreatif atas permasalahanpermasalahan 

yang terkait dengantopik bahasan. g. Mereview 

pelajaran untuk mempersiapkan tes atau ujian. 

Contoh Mind Mapping : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Manfaat Mind Mapping 

Mind Mapping akan membantu siapapun dalam 

meningkatkan kecepatan berpikir, memberikan 

kelenturan tidak terbatas, dan menjelajah jauh dari 

pemikiran sendiri. Mind Mapping dapat membantu kita 

dalam sangat banyak hal. Beberapa diantaranya yaitu:
16

 

i. Merencana, 

ii. Berkomunikasi, 

iii. Menjadi lebih kreatif, 

iv. Menghemat waktu, 

v. Menyelesaikan masalah, 

vi. Memusatkan perhatian, 

vii. Menyusun dan menjelaskan pikiran-pikiran, 

viii. Mengingat dengan lebih baik  

ix. Belajar lebih cepat dan efisien. 

x. Dapat disimpulkan bahwa Mind Mapping 

dapat bermanfaat untuk menggali 

pengetahuan peserta didik, membuat 

                                                     
16

Miftahul Huda, h. 199. 
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perencanaan kegiatan, memudahkan peserta 

didik memahami konsep sehingga tercipta 

pembelajaran bermakna dan kreativitas 

peserta didik dikembangkan Kelebihan dan 

kelemahan mind mapping 

Adapun Kelebihan Mind Mapping Menurut 

Sinulingga dan Josevina, yaitu:
17

 

i. permasalahan yang disajikan terbuka, 

ii. peserta didik berkelompok untuk menanggapi, 

iii. Dapat melatih peserta didik untuk saling bekerja 

sama dalam diskusi, 

iv. sangat cocok untuk mengulang kembali 

pengetahuan awal peserta didik. 

Kelemahan Mind Mapping yaitu
18

: 

1) banyak membutuhkan waktu, 

2) sulit untuk mengalokasikan waktu, 

3) Tuntutan bagi peserta didik terlalu membebani. 

c. Garis Besar Tahap-Tahap Pembelajaran PQ4R 

Terintegrasi Mind Mapping 

Adapun secara garis besar, tahap-tahap 

pembelajaran PQ4R terintegrasi Mind Mapping yang 

akan diterapkan dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga 

tahap, yaitu:
19

 

i. Tahap Penjelasan  

Pada tahap ini guru bertindak sebagai model di 

depan kelas, memulai pelajaran dengan menyampaikan 

tujuan pembelajaran dan memotivasi peserta didik untuk 

belajar. Pada tahap ini guru memberikan penjelasan 

secara Garis besar materi pelajaran dalam bentuk Mind 

Mapping dengan mengacu pada materi yang hendak 

diselesaikan. 

 

 

                                                     
17Miftahul Huda, h. 38. 
18Miftahul Huda, h. 63. 
19F Nadziroh, “Analisa Efektifitas Sistem Pembelajaran. Jurnal Ilmu  

Komputer Dan Desain Komunikasi Visual (Jikdiskomvis)” 2, no. 1 (2017), h. 1-14. 
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ii. Tahap Penerapan PQ4R 

Pada tahap ini guru menuntun peserta didik 

dengan model pembelajaran PQ4R (Preview, Question, 

Read, Reflect, Recite dan Review), dimana peserta didik 

tidak hanya sekedar menghafal dan mengingat materi 

pelajaran yang telah dipelajari tetapi mencoba 

memecahkan masalah dari berbagai informasi yang 

diberikan oleh guru dengan menggunakan pengetahuan 

yang telah diketahui sebelum nya melalui bahan bacaan 

yang telah dibaca. 

iii. Tahap Presentasi dan Pengarahan 

Guru mengawasi berlangsungnya diskusi 

kelompok dengan memberi bimbingan secara 

mendalam. Kemudian dilanjutkan dengan memilih salah 

satu peserta didik untuk berperan sebagai “guru- peserta 

didik”. peserta didik dilatih atau diarahkan berperan 

sebagai “guru- peserta didik” dan menjelaskan kembali 

dalam bentuk Mind Mapp yang telah dibahasnya 

bersama kelompok , sepanjang kegiatan ini peserta didik 

didorong untuk ikut serta berperan dalam berinteraksi 

antara “guru dan peserta didik” dengan peserta didik 

yang berada di kelas. 

 

2. Kemampuan Metakognitif 

Kemampuan metakognitif merupakan 

keterampilan memantau dan mengatur proses berfikir 

sendiri. peserta didik perlu memantau proses berfikirnya 

untuk mencapai keberhasilan dan memecahkan 

masalah.
20

 Menurut Anderson dan Khartwohl 

metakognisi merupakan aspek pengetahuan yan paling 

tinggi tingkatannya dalam revisi taksonomi Bloom 

setelah faktual, Konseptual dan prosedural. 

Dikemukakan 3 aspek metakognitif yaitu pengetahuan 

strategi, pengetahuan tentang tugas kognitif, termasuk 

                                                     
20Karolina Rista dan Eko April Ariyanto, “Pentingnya Pendidikan &  

Meningkatkan Motivasi Belajar Anak,” Jurnal Karya Pengabdian Dosen Dan 

Mahasiswa 1, no. 2 (2018), h. 149. 
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pengetahuan konstektual, kondisional  

dan pengetahuan diri.
21

 Menurut Vacca kemampuan 

metakognisi merupakan pengetahuan yang diperoleh 

peserta didik tentang proses-proses kognitif. Proses itu 

terdiri dari : perencanaan, Pemantauan, evaluasi. 

Maltin membagi metakognitif dalam dua bagian, 

yaitu sebagai berikut: metamemori dan 

metakomprehensif. Metamemori merupakan kesadaran 

peserta didik mengenai pengetahuan kognitif. 

Sedangkan metakomprehensif merupakan kemampuan 

seseorang mengenai kesadaran pada tingkat pemahaman 

dalam hal membaca suatu berita atau informasi dari 

literasi. Allah SWT berfirman bahwa hendaknya 

manusia perlu mengatur apa yang sedang dan akan 

dilakukannya sesuai QS.Al-Hasyr ayat 18 yang 

berbunyi: 

ٰٓايَُّهَا هٌَ ىا الَّذِيايَ  ي  اٌظ زا  اٰللَّ  اتَّق ىا ا  ا ًفَاس   وَلاتَ  لِغدَ ٍۚ  قدََّهَتا  هَّ

اِىَّ  اٰللَّ  وَاتَّق ىا  ۗ بِوَا خَبيِاز   اٰللَّ    ۗ ىَ    تعَاوَل ىا
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah 

kepada Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan 

apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); 

dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah 

Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (QS.Al-

Hasyr, 18) 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa setiap pribadi 

perlu memikirkan apa yang hendak dilakukan di masa 

mendatang, dengan melakukan kontrol disetiap tindakan, 

serta memikirkan kesadaran apa yang akan dilakukan. 

Hal ini sama dengan maksud dari metakognitif yang 

diungkapkan oleh para ahli tersebut. 

Kemampuan metakognitif mengacu pada 

pengetahuan tentang kognisi seperti pengetahuan tentang 

keterampilan dan strategi kerja yang baik untuk belajar 

dan bagaimana serta kapan menggunakan keterampilan 

                                                     
21Ani Mustapa Hasan Dkk, Strategi Belajar Mengajar Biologi (Gorontalo:  

UNG Press Gorontalo, 2018), h. 18. 
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dan strategi tersebut. Regulasi metakognisi mengacu 

pada kegiatan yang mengontrol pikiran dan belajar 

seperti perencanaan, memonitor pemahaman dan 

evaluasi. Wellman menyatakan bahwa   “metacognition is 

a form of cognition, a second or higher order thinking 

process which involves astive control over cognitive 

processes. It can be simply defined as thingking about 

thinking or as a “person’s cognition about 

cognition”.
22

 Metakognitif sebagai suatu bentuk kognisi, 

atau proses berpikir dua tingkat atau lebih yang 

melibatkan pengendalian terhadap aktivitas kognisi. 

Karena itu metakognisi dapat dikatakan sebagai berpikir 

seseorang tentang berpikirnya sendiri. 

Kemampuan metakognitif adalah kesadaran 

berfikir tentang apa yang diketahui dan yang tidak 

diketahui. Dalam konten belajar peserta didik 

mengetahuai bagaimana untuk belajar, mengetahui 

kemampuan dan modalitas belajar yang dimiliki dan 

mengetahui stategi belajar terbaik untuk belajar efektif. 

Rahman dan Philips menemukan bahwa kemampuan 

metakognisi kemampuan yang berkontribusi cukup tinggi 

dalam pencapaian hasil belajar peserta didik. Peserta 

didik yang dapat menemukan gaya kognitif yang sesuai 

dengan karakternya dalam menyelesaikan proses 

belajar.
23

 

Menurut Dembo pada buku Martinis Yamin 

mengatakan bahwa pelajaran  yang memiliki 

kemampuan metakognisi yang baik akan lebih efektif 

untuk melihat dan menghadiri ceramah atau informasi-

informasi yang penting dari pada pembelajaran yang 

tidak memiliki keterampilan tersebut.
24

 Berdasarkan 

                                                     
22Usman Mulbar, Aktivitas Dalam Pembelajaran Matematika Realistik Di 

Sekolah Menengah Pertamav(Perangkat PMR Yang Secara Eksplisit 
Melibatkan Metakognisi Siswa) (Makassar: Universitas Negeri Makassar, 

2008), h. 22. 
23

A Pane, “Belajar Dan Pembelajaran,” Jurnal Kajian Ilmu-Ilmu Keislaman  

3, no. 2 (2017): 333–52. 
24Martinis Yamin, Desain Baru Pembelajaran Konstruktivistik (Jakarta:  
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uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan metakognisi adalah cara mengatur proses 

berfikir diri sendiri tentang apa yang diketahui dan yang 

tidak diketahuinya yang merupakan pengetahuan yang 

diperoleh peserta didik tentang kognitif. Selain itu 

metakognisi adalah pengetahuan tentang strategi kerja 

yang baik untuk belajar dan bagaimana serta kapan 

menggunakan keterampilan dan strategi tersebut. 

Menurut Gregory Scraw and Rayne Sperling 

Dennison metakognitif sebelumnya telah dibedakan 

antara dua komponen utama yaitu knowledge of 

cognition (pengetahuan kognitif) dan regulasi of 

cognition (peraturan kognisi). Dalam pengetahuan 

metakognisi terdapat tiga sub proses yang memfasilitasi 

aspek reflektif dari metakognisi yaitu : pengetahuan 

deklaratif, pengetahuan procedural, pengetahuan 

kondisional. Sedangkan peraturan kognisi terdapat lima 

komponen subproses yang memfasilitasi aspek kontrol 

belajar antara lain : planning, menegement informasi, 

pemantauan, debugging strategi, evaluasi.
 

 

a. Indikator Metakognitif 

Indikator yang berhubungan dengan Keterampilan 

Metakognitif antara lain:  

a. Kesadaran dalam mempersiapkan langkah-langkah 

untuk menyelesaikan berbagai permasalahan 

dengan cara mengkoneksikan beberapa 

pengetahuan yang  telah dimiliki untuk digunakan 

dalam memilih prosedur yang tepat sesuai dengan 

tujuan metakognitif. Kesadaran ketika 

melakasanakan observasi serta pemantauan pada 

semua prosedur yang  diterapakan dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan. 

                                                                                                                 
Referensi, 2017), H. 72. 
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b. Kesadaran ketika melakukan refleksi pada semua 

prosedur yang diterapkan dalam meyelesaikan 

permasalahan. 

Adapun indikator yang berhubungan dengan 

Pengetahuan Metakognitif antara lain : 

a. Kesadaran dalam pengetahuan yang bersifat 

pernyataan ringkas dan jelas, pengetahuan 

mengenai tahap kegiatan untuk menyelesaikan 

suatu masalah, dan pengetahuan tentang 

pengambilan keputusan ataupun eksekusi 

berdasarkan syarat syarat yang diajukan dalam 

memahami permasalahan. 

b. Kesadaran dalam pengetahuan yang bersifat 

pernyataan ringkas dan jelas, pengetahuan 

mengenai tahap kegiatan untuk menyelesaikan 

suatu masalah, dan pengetahuan tentang 

pengambilan keputusan ataupun eksekusi 

berdasarkan syarat syarat yang diajukan dalam 

membuat rencana untuk melaksanakan 

penyelesaian masalah. 

c. Kesadaran dalam pengetahuan yang bersifat 

pernyataan ringkas dan jelas, pengetahuan 

mengenai tahap kegiatan untuk menyelesaikan 

suatu  masalah, dan pengetahuan tentang 

pengambilan keputusan ataupun eksekusi 

berdasarkan syarat syarat yang diajukan dalam 

melakukan penyelesaian masalah. 

d. Kesadaran atas pengetahuan yang bersifat 

pernyataan ringkas dan jelas, pengetahuan 

mengenai tahap kegiatan untuk menyelesaikan  

e. suatu masalah, dan pengetahuan tentang 

pengambilan keputusan ataupun eksekusi 

berdasarkan syarat syarat yang diajukan dalam 

memeriksa kembali hasil dari penyelesaian 

masalah. 
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Semua proses tersebut bisa terjadi sebelum 

(merencanakan), selama (pelaksanaan), dan setelah 

permasalahan terselesaikan (mengevaluasi).
25

 

Berdasarkan indikator-indikator di atas, peneliti 

menggunakan tiga indikator dalam mengukur 

Kemampuan Metakognitif, yaitu: 

a) Kesadaran atas proses dan hasil berpikir dalam 

merencanakan. 

b) Kesadaran atas proses dan hasil berpikir dalam 

memonitor. 

c) Kesadaran atas proses dan hasil berpikir dalam 

mengevaluasi atau merefleksi. 

Tabel 2.2 

Indikator Kemampuan Metakognitif menurut Patcharee 

Rumpayom 

Indikator  Aspek  

Pengetahuan Deklaratif 
pengetahuan untuk menerangkan 

sesuatu dalam pembelajaran 

Pengetahuan Prosedural 
pengetahuan tentang bagaimana 

menerapkan prosedur pembelajaran 

Pengetahuan Kondisional 

pengetahuan tentang kapan dan 

bagaimana menerapkan prosedur 

pembelajaran.hal tersebut merupakan 

penerapan dari pengetahuan deklaratif 

dan pengetahuan prosedural 
 

b. Aktivitas Metakognitif 

Aktivitas metakognisi terjadi ketika para siswa 

secara sadar menyesuaikan dan mengatur strategi 

pemikiran mereka selama penyelesaian masalah dan 

pemikiran yang memiliki maksud tertentu. Ada tiga 

macam keterampilan metakognisi yaitu planning 

(merencanakan), monitoring (memantau), dan 

evaluating (mengevaluasi). Planning (merencanakan) 

melibatkan keputusan tentang berapa banyak waktu 

                                                     
25Zahra Chairani, Etakognisi Siswa Dalam Pemecahan Masalah  

Matematika, 1st Ed (Yogyakarta: Deepublish, 2016), h. 1. 
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yang digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut, 

strategi apa yang akan dipakai, sumber apa yang perlu 

dikumpulkan, bagaimana memulainya, dan mana yang 

harus diikuti atau tidak dilaksanakan lebih dulu.
26

 

Menurut Ninit Novitasari, terdapat lima komponen 

regulasi metakognisi, 

yaitu: 

a) Perencanaan (planning), merupakan pemilihan 

strategi belajar yang tepat dan alokasi semua 

komponen yang mempengaruhi proses belajar 

seperti waktu mengerjakan tugas dan persiapan 

sebelum mengerjakan tugas. Kemampuan 

perencanaan meliputi kemampuan membuat 

berbagai macam langkah-langkah dalam belajar, 

menentukan tujuan belajar, membuat alokasi 

waktu untuk mengerjakan tugas, membaca materi, 

dan mencari informasi terkait materi atau 

pengayaan. 

b) Strategi Manajemen Informasi (information 

management strategies), merupakan keterampilan 

seseorang dalam mengatur strategi belajar yang 

digunakan secara otomatis untuk memperoleh 

informasi yang telah didapat. Peserta didik 

mampu memilah informasi penting, mengolah 

informasi yang dia peroleh dengan memperlambat 

langkah belajar, dan membahasakan informasi 

yang dia peroleh dengan kata-kata sendiri atau 

menuangkannya dalam bentuk gambar supaya 

lebih mudah dipahami. 

c) Pemantauan Pemahaman (comprehension 

monitoring), adalah proses penilaian terhadap 

strategi belajar yang digunakan oleh diri sendiri. 

Dalam hal ini peserta didik mampu memahami 

kemampuan yang dia miliki dalam penguasaan 

                                                     
26A. M Basar, “Problematika Pembelajaran Jarak Jauh Pada Masa Pandemi  

COVID-19:(Studi Kasus Di SMPIT Nurul Fajri–Cikarang Barat– Bekasi),” Edunesia: 

Jurnal Ilmiah Pendidikan 2, no. 1 (2021): 208–18. 



43 

43 

materi, membuat alternatif jawaban dalam 

mengerjakan soal atau tugas, dan menganalisis 

langkah-langkah belajar yang telah digunakan. 

d) Perbaikan (debugging strategies), merupakan 

strategi yang digunakan untuk memperbaiki 

pemahaman dan kesalahan yang terjadi saat 

belajar. Peserta  didik mampu membuat keputusan 

ketika belum memahami materi yang dia pelajari 

seperti bertanya kepada orang lain, membuat 

langkah-langkah baru dalam belajar, dan 

mengulang-ngulang materi. 

e) Evaluasi (evaluation), adalah penilaian kinerja 

dan efektivitas strategi yang digunakan dalam 

belajar setelah melakukan serangkaian proses 

belajar. Kemampuan evaluasi meliputi 

kemampuan menilai langkah-langkah belajar yang 

dilakukan, merangkum kembali materi yang telah 

dipelajari, dan menilai kinerjanya dalam 

mengerjakan tugas atau menjawab soal. Dengan 

demikian, 

dapat disimpulkan bahwa aktivitas metakognisi 

adalah suatu pengalaman dan sikap berpikir yang 

terjadi sebelum, sesudah maupun selama adanya 

aktivitas berpikir yang melibatkan strategi 

metakognisi yang meliputi proses mengembangkan 

perencanaan, memonitor pelaksanaan dan 

mengevaluasi proses berpikirnya. 

 

3. Minat Belajar 

Slameto menjelaskan bahwa belajar ialah proses 

yang dilakukan individu baik melalui pengalaman 

sendiri maupun interaksi dengan lingkungannya agar 

memperoleh perubahan tingkah laku yang baru.
27

 Minat 

merupakan rasa ketertarikan, perhatian, keinginan lebih 

                                                     
27Slameto, Belajar Dan Faktor- Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta:  

Rineka Cipta, 2018), h. 12. 
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yang dimiliki seseorang terhadap suatu hal, tanpa ada 

dorongan. Minat tersebut akan menetap dan berkembang 

pada dirinya untuk memperoleh dukungan dari 

lingkungannya yang berupa pengalaman. Pengalaman 

akan diperoleh dengan mengadakan interaksi dengan 

dunia luar, baik melalui latihan maupun belajar. Menurut 

Hurlock, minat memiliki dua aspek yaitu kognitif dan 

afektif. 

Aspek kognitif didasarkan atas pengalaman dan 

apa yang dipelajari dari lingkungan, sedangkan aspek 

afektif dinyatakan dalam sikap terhadap kegiatan atau 

objek yang menimbulkan minat belajar. Selanjutnya, 

Bloom dalam Ahmad Susanto menjelaskan bahwa minat 

adalah apa yang disebutnya sebagai subject- related 

affect, yang didalamnya termasuk minat dan sikap 

terhadap materi pelajaran. Maksudnya, seseorang 

cenderung untuk menyukai suatu kegiatan yang 

diyakininya telah dilakukan atau dapat dilakukannya 

dengan berhasil. 

Dengan demikian disimpulkan bahwa pengertian 

minat belajar adalah kecenderungan individu untuk 

memiliki rasa senang tanpa ada paksaan sehingga dapat 

menyebabkan perubahan pengetahuan, ketrampilan dan 

tingkah laku . Ahmad Susanto juga mengutip pendapat 

Elizabeth Hurlock yang memaparkan bahwa minat 

belajar merupakan hasil dari pengalaman atau proses 

belajar.
28

 Dengan demikian disimpulkan bahwa 

pengertian minat belajar adalah kecenderungan 

individu untuk 

memiliki rasa senang tanpa ada paksaan sehingga 

dapat menyebabkan perubahan pengetahuan, 

ketrampilan dan tingkah laku . 

 

                                                     
28Iman Setia Putra Jaya Gulo, “Hubungan Antara Minat Belajar, Cita- Cita  

Siswa, Kompetensi Guru, Komunitas Teman Sebaya Dengan Motivasi Belajar Siswa 
SMA Negeri Di Kabupaten Sleman” (Skripsi Sarjana, Sannata Dharma Yogyakarta, 

Yogyakarta, 2018), h. 21. 
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a. Ciri-Ciri Minat Belajar 

Dalam minat belajar memiliki beberapa ciri-ciri. 

Menurut Elizabeth Hurlock ahmad Susanto
29

 

menyebutkan ada tujuh ciri minat belajar sebagai 

berikut: 

i. Minat tumbuh bersamaan dengan 

perkembangan fisik dan mental 

ii. Minat tergantung pada kegiatan belajar 

iii. Perkembangan minat mungkin terbatas 

iv. Minat tergantung pada kesempatan belajar 

v. Minat dipengaruhi oleh budaya 

vi. Minat berbobot emosional 

vii. Minat berbobot egoisentris, artinya jika 

seseorang senang terhadap sesuatu, maka 

akan timbul hasrat untuk memilikinya. 

Menurut Arintonang
30 

 peserta didik yang 

berminat dalam belajar adalah sebagai berikut: 

1) Memiliki kecenderungan yang tetap untuk 

memperhatikan dan mengenang sesuatu yang 

dipelajari secara terus-menerus. 

2) Ada rasa suka dan senang terhadap sesuatu yang 

diminatinya. 

3) Memperoleh sesuatu kebanggaan dan kepuasan 

pada suatu yang diminati. 

4) Lebih menyukai hal yang lebih menjadi minatnya 

daripada hal yang lainnya 

5) Dimanifestasikan melalui partisipasi pada 

aktivitas dan kegiatan. Dari pendapat di atas dapat 

disimpulkan bahwa ciri-ciri minat belajar adalah 

memiliki kecenderungan yang tetap untuk 

memperhatikan dan mengenang sesuatu secara 

terus menerus, memperoleh kebanggaan dan 

kepuasan terhadap hal yang diminati, 

                                                     
29Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar  

(Jakarta: Kencana, 2016), h. 28. 
30K. T Aritonang, “Minat Dan Motivasi Dalam Meningkatkan Hasil Belajar  

Siswa,” Jurnal Pendidikan Penabur, 2018, h. 47. 
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berpartisipasi pada pembelajaran, dan minat 

belajar dipengaruhi oleh budaya. Ketika peserta 

didik memiliki minat dalam belajar maka peserta 

didik akan senantiasa aktif berpartisipasi dalam 

pembelajaran dan akan memberikan prestasi yang 

baik dalam pencapaian prestasi belajar. 

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar 

Peserta Didi 

Dalam pengertian sederhana, minat adalah 

keinginan terhadap sesuatu tanpa ada paksaan. Dalam 

minat belajar seorang peserta didik memiliki faktor-

faktor yang mempengaruhi minat belajar yang berbeda-

beda, menurut Rumhadi
31

 membedakannya menjadi tiga 

macam, yaitu: 

i. Faktor internal Adalah faktor dari dalam diri 

peserta didik yang meliputi dua aspek, yakni 

aspek fisiologis kondisi jasmani dan tegangan 

otot (tonus) yang menandai tingkat kebugaran 

tubuh peserta didik, hal ini dapat 

mempengaruhi semangat dan intensitas 

peserta didik dalam pembelajaran dan aspek 

psikologis aspek psikologis merupakan aspek 

dari dalam diri peserta didik yang terdiri dari, 

intelegensi, bakat peserta didik, sikap peserta 

didik, minat peserta didik, motivasi peserta 

didik. 

ii. Faktor Eksternal peserta didik, Faktor 

eksternal terdiri dari dua macam, yaitu faktor 

lingkungan social yang terdiri dari sekolah, 

keluarga, masyarakat dan teman sekelas, dan 

Lingkungan Nonsosial terdiri dari gedung 

sekolah dan letaknya, faktor materi pelajaran, 

waktu belajar, keadaan rumah tempat tinggal, 

alat-alat belajar. 

                                                     
31T Rumhadi, “The Urgent Of Motivation In Learning Process,” Jurnal  

Diklat Keagamaan 11, no. 1 (2018), h. 9. 
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iii. Faktor Pendekatan Belajar Faktor pendekatan 

belajar yaitu segala cara atau strategi yang 

digunakan peserta didik dalam menunjang 

keefektifan dan efisiensi proses mempelajari 

materi tertentu 

c. Indikator Minat Belajar Menurut Hudaya
32

 

indikator minat belajar yaitu rasa suka/senang, 

pernyataan lebih menyukai, adanya rasa ketertarikan 

adanya kesadaran untuk belajar tanpa di suruh, 

berpartisipasi dalam aktivitas belajar, memberikan 

perhatian. Menurut Astaman & Masdul
33

 beberapa 

indikator minat belajar yaitu: perasaan senang, 

ketertarikan, penerimaan, dan keterlibatan peserta didik. 

Dari beberapa definisi yang dikemukakan mengenai 

indikator minat belajar tersebut diatas, dalam penelitian 

ini menggunakan indikator minat yaitu
34

: 

a) Perasaan Senang, Apabila seorang peserta didik 

memiliki perasaan senang terhadap pelajaran 

tertentu maka tidak akan ada rasa terpaksa untuk 

belajar. Contohnya yaitu senang mengikuti 

pelajaran, tidak ada perasaan bosan, dan hadir saat 

pelajaran. 

b) Keterlibatan peserta didik, Ketertarikan seseorang 

akan obyek yang mengakibatkan orang tersebut 

senang dan tertarik untuk melakukan atau 

mengerjakan kegiatan dari obyek tersebut. 

Contoh: aktif dalam diskusi, aktif bertanya, dan 

aktif menjawab pertanyaan dari guru. 

c) Ketertarikan, Berhubungan dengan daya dorong 

peserta didik terhadap ketertarikan pada sesuatu 

                                                     
32A Hudaya, “Pengaruh Gadget Terhadap Sikap Disiplin Dan Minat Belajar  

Peserta Didik,” Research and Development Journal of Education 4, no. 2 (2018): 86–
97. 

33M. R Kadir, S., Astaman, & Masdul, “Upaya Mengatasi Kejenuhan  

Belajar,” Jurnal Kolaboratif Sains 1 (2018), h. 26. 
34Abdul Munif, “Pengaruh Minat Siswa Pada Mapel Biologi Terhadap  

Prestasi Belajar Siswa Kelas X Ma Uswatun Hasanah Mangkang” (Skripsi: 

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2021), h. 47. 
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benda, orang, kegiatan atau bias berupa 

pengalaman afektif yang dirangsang oleh kegiatan 

itu sendiri. Contoh: antusias dalam mengikuti 

pelajaran, tidak menunda tugas dari guru. 

d) Perhatian peserta didik, Minat dan perhatian 

merupakan dua hal yang dianggap sama dalam 

penggunaan sehari-hari, perhatian peserta didik 

merupakan konsentrasi peserta didik terhadap 

pengamatan dan pengertian, dengan 

mengesampingkan yang lain. Peserta didik 

memiliki minat pada obyek tertentu maka dengan 

sendirinya akan memperhatikan obyek tersebut. 

Contoh: mendengarkan penjelasan guru dan 

mencatat materi. 

 Kajian Materi Animalia 

 

d. Kompetensi dasar dan Kompetensi Inti Materi 

Animalia 

Berdasarkan Permendikbud No. 69 Tahun 

2013
35

, Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 

yang digunakan pada materi pokok Animalia di 

kelas X sebagai berikut: 

 

Tabel 2.3 

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Animalia 

 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 

3.9 Mengelompokkan hewan 

ke dalam filum berdasarkan 

lapisan tubuh, simetri tubuh, 

dan reproduksi 

4.8 Menyajikan laporan 

perbandingan kompleksitas lapisan 

penyusun tubuh hewan 

(diploblastic dan triploblastik). 

 

 

 

                                                     
35

Permendikbud Nomor 69 tahun 2013, “Ministry of Education and  

Culture,” 2013, h. 15. 



49 

49 

Tabel 2.4 

Materi Animalia 

Materi Penjelasan 

Pengertian 

Kingdom 

Animalia 

Kingdom animalia adalah kelompok organisme 

yang diklasifikasikan dalam kerajaan animalia 

atau metazoa, salah satu hewan multiseluler 

(memiliki banyak sel) dari berbagai makhluk 

hidup yang terdapat di alam semesta. Kingdom 

animalia memiliki anggota paling banyak dan 

bervariasi. Berbeda dengan tumbuhan, hewan 

tidak memiliki klorofil dan harus mencari 

makanannya sendiri sebagai kebutuhan energi. 

Makanan akan dicerna di dalam tubuhnya dan 

proses tersebut membutuhkan oksigen dan juga 

karbon dioksida yang akan dikeluarkan sebagai 

zat sisa.
36

 

Dasar 

Pengelompokan 

Kingdom 

Animalia 

Kingdom animalia terbagi menjadi dua golongan 

yaitu golongan vertebrata (hewan bertulang 

belakang) dan golongan invertebrata (hewan tak 

bertulang belakang). Ciri khas pada sel hewan 

yaitu tidak memiliki dinding sel. Hewan 

banyak mengandung sel otot 

untuk membantu pergerakannya dan sel saraf 

sebagai respon 

                                                     
36Irnaningtyas, Biologi Untuk SMA/MA Kelas X (Yogyakarta: Erlangga,  

2016). 
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 dalam merangsang sesuatu. Kingdom

 animalia dibedakan 

menjadi 2 sub kingdom yaitu chordata dan non-

chordata. 

Klasifikasi 

Kingdom 

Animalia 

(hidup di dalam air) bernafas menggunakan 

insang (operculum), menggunakan sirip untuk 

alat gerakya, suhu tubuh pisces tidak tetap 

(berdarah dingin) atau sering disebut 

poikiloterm. Tubuh pisces terbagi atas bagian 

kepala, badan dan ekor kulit (cutis) terdiri dari 

epidermis dan dermis. Memiliki Sirip sebagai 

alat gerak, berkembang biak secara ovipar, 

memiliki sisik (sikloid,stenoid, plakoid, dan 

ganoid) ikan dikelompokan berdasarkan 

kesamaan ciri yang dimilikinya kedalam 3 

super kelas yaitu Agnatha, Chondrichtyes, dan 

Osteichtyes. 

b) Kelas Amphibia 

Amphibi merupakan hewan vertebrata 

yang bersifat semi akuatis, tinggal ditempat 

yang lembab. Namun membutuhkan air pada 

masa tertentu untuk kelangsungan hidupnya 

yaitu pada masa reproduksi untuk meletakkan 

telur telurnya. Sebagian besar mengalami 

metamorfosis dari berudu ke dewasa. Pada 

masa berudu amphibi bernafas meggunakan 

insang namun setelah metemorfosis menjadi 

dewasa insang pada amphibi kemudian 

dimodifikasi menjadi paru-paru, kulit bagian 

luarnya lembab, kakinya membantu dalam 

menyokong tubuh dan berenang dalam air. 

Kelas amphibia dibagi kedalam 3 ordo yaitu 

ordo Urodela, Anura dan Apoda. 

c) Kelas Aves 

Aves merupakan hewan vertebrata 

dengan tubuh ditutupi oleh bulu (asal 

epidermal) yang menjadi karakteristik dari 
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aves, sedangkan hewan lainnya tidak ada yang 

berbulu, bulu pada aves memiliki fungsi untuk 

membungkus tubuh, menjaga suhu badan dan 

untuk terbang, hampir semua jenis aves dapat 

terbang. Karena mempunyai sayap yang 

merupakan modifikasi anggota gerak anterior. 

Sayap pada aves berasal dari elemen- elemen 

tubuh tengah dan distal, kaki pada aves 

digunakan untuk berjalan, bertengker, atau 

berenang (dengan selaput interdigital). Adapun 

peranan kelas aves pada kehidupan manusia 

yaitu sumber protein, telur ayam dan bebek 

dapat di 

jual sebagai bahan perindustrian dan bulu 

ayam dapat dijadikan 

bola raket 

d) Kelas Reptilia 

Reptilia (dalam bahasa latin reptil = 

melata) memiliki kulit bersisik yang terbuat 

dari zat tanduk (keratin). Sisik berfungsi 

mencegah kekeringan. Ciri lain yang dimiliki 

oleh sebagian besar reptil adalah anggota tubuh 

berjari lima, bernapas dengan paru-paru, 

jantung beruang tiga atau empat, menggunakan 

energy lingkungan untuk mengatur suhu 

tubuhnya sehingga tergolong hewan eksoterm, 

fertilisasi secara internal, menghasilkan telur 

sehingga tergolong ovipar dengan telur 

amniotik bercangkang.Kelas Reptilia dibagai 

menjadi 4 ordo Rhyncocephalia, Chelonia 

Squamata, dan Crocodilia. 

e) Kelas Mamalia 

Mamalia berasal dari bahasa latin yaitu 

mammae berarti susu. Mammalia meliputi 

hewan-hewan yang memiliki kelenjar susu 
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pada betinanya, sedangkan pada mamalia 

jantan memiliki kelenjar susu tetapi mengalami 

reduksi (menyusut). Mamalia adalah hewan 

vertebrata yang tubuhnya ditutupi oleh 

rambut dan sepanjang hidupnya bernafas 

dengan paru-paru. Pembagian tubuh mamalia 

terdiri atas kepala leher, badan dan ekor. 

Anggota gerak depan pada mamalia dapat 

termodifikasi untuk berlari, menggali lubang, 

berenang, dan terbang. Pada kulit mamalia 

terdapat banyak kelenjar minyak dan kelenjar 

keringat.142 Mamalia terdiri dari 12 ordo yang 

meliputi ordo Carnivora (mamalia pemakan 

daging), ordo Marsupialia (mamalia 

berkantung), ordo Rodentia (mamalia 

pengerat), ordo Insektivora, ordo Dermoptera, 

ordo Chiroptera, ordo Primata, ordo 

Laghomorpha, ordo Cetacea, ordo Proboscidea, 

ordo Perissodactyla, dan ordo Artiodactyla. 

Salah satu contoh dari kelas mamalia (ordo 

Primata) adalah Macaca mulatta 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 . 43 Macaca mulatta 

Adapun peranan mamalia yang menguntungkan 

antara lain sumber protein hewani daging sapi 

kerbau dapat dimakan dan susu dari hewan 

mamalia baik untuk diminum karna banyak 

mengandung kalsium untuk pertumbuhan 

tubuh. 
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3. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir adalah hubungan antar variabel 

yang akan diteliti. Beberapa teori yang sudah dijelaskan, 

selanjutnya dianalisis dengan kritis dan sistematis, sehingga 

menghasilkan hubungan dari beberapa variabel, yang mana 

dilanjutkan untuk merumuskan hipotesis.  

Pembelajaran merupakan bentuk interaksi edukatif 

antara peserta didik dengan pendidik atau pun antar peserta 

didik. Salah satu faktor yang memengaruhi proses 

pembelajaran yaitu model pembelajaran. Model pembelajaran 

merupakan kunci dari pelaksanaan pembelajaran yang akan 

dilakukan. Model pembelajaran yang berbeda memiliki 

karakteristik yang berbeda pula. Peserta didik kelas X SMA 

Negeri 2 Bandar Lampung mempunyai minat yang rendah 

terhadap pembelajaran Biologi, salah satu penyebabnya 

adalah peserta didik mengalami kejenuhan. Selain itu, media 

pembelajaran yang digunakan dirasa belum menarik sehingga 

peserta didik kurang antusias dan perhatian saat penyampaian 

materi pembelajaran. Peserta didik beranggapan bahwa 

mereka hanya menghafal materi saja belum dalam tahap 

memahami, sehingga apabila peserta didik diberikan soal 

yang sedikit divariasi peserta didik tidak bisa 

mengerjakannya. Sementara itu, di lain sisi guru biologi yang 

mengampu juga menyampaikan bahwa sedikit sulit untuk 

bisa membuat peserta didik aktif, sebagian peserta didik 

masih pasif saat pembelajaran. Selain minat belajar peserta 

didik, kemampuan metakognitif peserta didik juga tergolong 

rendah, hal tersebut diketahui berdasarkan hasil pra penelitian 

yang telah dilaksanakan sebelumnya. 

Dengan demikian, dibutuhkan suatu model 

pembelajaran serta media pembelajaran yang menarik dan 

efektif dapat meningkatkan minat belajar serta kemampuan 

metakognitif peserta didik. Model pembelajaran PQ4R 

berbantuan Mind Mapping diharapkan mampu menjadi 

alternatif penyelesaian dari permasalahan tersebut. Sebelum 

diberikan perlakuan kepada peserta didik, terlebih dahulu 

minat awal dan kemampuan metakognitif awal peserta didik 
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diukur menggunakan instrument angket dan soal pretest. 

Setelah pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran PQ4R selanjutnya peserta didik diberikan 

angket minat akhir dan soal posttest. Penjelasan secara jelas 

tentang bagan kerangka berpikir digambarkan dalam bagan 

berikut ini: 

 

B. Pengajuan Hipotesis 

 

Berdasarkan teori Sugiyono memaparkan hipotesis 

dalam penelitian adalah jawaban sementara dari rumusan 

masalah penelitian yang telah dinyatakan dalam kalimat 

pertanyaan. Terdapat dua macam hipotesis yaitu hipotesis 

yang akan diuji (hipotesis kerja/hipotesis alternatif) yang 

didasarkan pada teori yang dianggap handal dan lawannya 

yaitu hipotesis nol (nihil) yang masih diragukan 

kehandalan dari teori yang digunakan (Sugiyono). Rumusan 

hipotesis yang peneliti gunakan yaitu: 

 

1. H0: Tidak ada perubahan model pembelajaran PQ4R 

berbantu Mind Mapping terhadap kemampuan metakognitif 

dan minat belajar  peserta didik kelas X di SMA Negeri 2 

Bandar Lampung 

 

2. H1: Ada perubahan model pembelajaran PQ4R berbantu 

Mind Mapping terhadap kemampuan metakognitif dan 

minat belajar peserta didik kelas X di SMA Negeri 2 

Bandar Lampung 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan serta 

melalui analisis data pengujian hipotesisi yang telah 

didapatkan, maka dapat disimpulkan bahwa : 

 

1. Pada penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh dalam penerapan model 

pembelajaran PQ4R terhadap kemampuan 

metakognitif peserta didik, sehingga dengan 

menggunakan model pembelajaran PQ4R jauh lebih 

baik dibandingkan dengan metode pembelajaran 

problem based learning. 

2. Pada penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh dalam penerapan metode 

pembelajaran PQ4R terhadap minat belajar peserta 

didik sehingga dengan menggunakan model 

pembelajaran PQ4R jauh lebih baik dibandingkan 

dengan metode pembelajaran problem based learning. 

 

B. Saran 

  Setelah penelitian tersebut disimpulkan, terdapat 

beberapa saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan 

perbaikan lebih baik lagi, yaitu : 

1. Bagi Sekolah 

Kepada pihak sekolah sebaiknya dilakukan evaluasi 

guna mendapatkan kualitas serta mutuh sekolah yang 

jauh lebih baik lagi. Terlebih pada pembelajara 

biologi yang harus dilakukan pemilihan suatu model 

pembelajaran yang tepat sesuai dengan kebutuhan 

materi serta bahan ajar. 

2. Bagi Pendidik 

Kepada pendidik diharapkan dapat melanjutkan 

penggunaan metode PQ4R yang disesuaikan dengan 
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materi agar proses pembelajaran tidak monoton, 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dan dapat 

meningkatkan kemampuan metakognitif serta minat 

belajar peserta didik. 

3. Bagi Peserta Didik 

Kepada peserta didik diharapkan dapat meningkatkan 

kamampuan metakognitif dan minat belajar serta 

dapat berperan lebih aktif dalam proses pembelajaran 

yang dilaksanakan. 

4. Bagi Peneliti Lainnya 

Sehubungan karna penelitian ini terbatas, perlu 

adanya study tindak lanjut mengenai pengaruh model 

pembelajaran PQ4R terhadap kemampuan 

metakognitif dan minat belajar 
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SILABUS PEMBELAJARAN 

ANIMALIA 

(Kelas Kontrol) 

 

Satuan Pendidikan   : SMAN 2 Bandar Lampung 

Mata Pelajaran  : Biologi 

Kelas/Semester   : X/II 

Alokasi Waktu   : 4 x 45 Menit 

 

1. Kompetensi Inti 

KI 1 DAN KI 2 

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 

royong, kerja sama, toleran, damai),santun, responsif, dan pro-aktif 

sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dan berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan 

diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 KI 4 

Memahami, menerapkan, dan 

menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan 

metakognitif berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat 

dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

Mengolah, menalar, dan 

menyaji dalam ranah konkret 

dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari 

yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, bertindak 

secara efektif dan kreatif, serta 

mampu menggunakan metode 

sesuai kaidah keilmuan 
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SILABUS PEMBELAJARAN 
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(Kelas Eksperimen) 

 

Satuan Pendidikan   : SMAN 2 Bandar Lampung 
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No

n 

tes 

 

 

Soal 

essay 

denga

n 

indika

tor 

metak

ogniti

f 

 

Angk

et 

minat 

belaja

r 

4 x 

45 

me

nit 

Mind 

mappi

ng 

 

Buku 

paket 

Biolog

i K13 

(Irnani

ngtyas

, 

Biolog

i 

untuk 

SMA/

MA 

Kelas 

X. 

Jakart

a : 

Erlang

ga. 

2013) 

 

4.9 

Menyaji

kan 

data 

tentang 

perband



ingan 

komple

ksitas 

lapisan 

penyusu

n tubuh 

hewan 

(dipobla

stik dan 

tripobla

stik), 

simetri 

tubuh, 

rongga 

tubuh, 

dan 

reprodu

ksinya 

aikan 

tujuan 

pembelaj

aran 

 

6. Apersepsi 

dan 

Motivasi 

 Guru 

memberik

an pre tes 

terkait 

materi 

pencemar

an 

lingkunga

n 

 Guru 

memberik

an 

pertanyaa

n terkait 

macam-

macam 

pencemar

an 

lingkunga

n 

 Guru 

memberik

an 

penjelasa

n terkait 

materi 

pencemar

an 



lingkunga

n 

 

Kegiatan Inti 

1. Preview 

 Meminta 

peserta 

untuk 

membaca 

dan 

memperh

atikan/me

nganalisis 

kasus-

kasus 

yang 

berkaitan 

dengan 

indikator 

pembelaj

aran yang 

disajikan 

dalam 

buku 

pegangan 

peserta 

didik  

2. Question  

 Memand

u peserta 

didik 

untuk 

menemuk

an ide 

pokok/pe

rmasalah



an 

mengenai 

materi 

yang 

akan 

dipelajari 

melalui 

ilustrasi 

kasus 

yang 

diberikan 

oleh guru  

 Membagi 

lembar 

kerja dan 

mejelaska

n cara 

pengisian

nya 

 Meminta 

peserta 

didik 

untuk 

membuat 

pertanyaa

n dari 

kasus 

yang 

telah 

diajukan 

dengan 

teman 

sebangku 

 Meminta 

peserta 

didik 



secara 

aktif 

untuk 

menyamp

aikan 

pertanyaa

n yang 

timbul 

secara 

bergantia

n dan 

meminta 

salah satu 

peserta 

didik 

untuk 

menulisk

an 

pertanyaa

n yang 

timbul 

dari 

peserta 

didik 

yang lain 

 Meminta 

peserta 

didik 

menulis 

pertanyaa

n yang 

telah 

disaring 

di lembar 

kerja 

(tabel 



question) 

yang 

telah 

disediaka

n 

3. Read  

 Peserta 

didik 

untuk 

membaca 

materi 

yang 

telah 

diberikan 

4. Reflect  

 Meminta 

peserta 

didik 

menghub

ungkan 

apa yang 

mereka 

baca 

dengan 

hal-hal 

yang 

telah 

diketahui 

sebelumn

ya dalam 

kehidupa

n sehari-

hari 

 Menginf

ormasika

n materi 



yang ada 

pada 

bahan 

bacaan 

 Memberi

kan 

waktu 

kepada 

peserta 

didik 

untuk 

mencatat 

materi 

penting 

yang 

belum 

ada 

dalam 

buku teks 

5. Recite  

 Memberi

kan 

pertanya

an 

umpan 

balik 

kepada 

peserta 

didik 

untuk 

mengeta

hui 

pemaha

man 

peserta 

didik 



 Meminta 

peserta 

didik 

untuk 

menjawa

b 

pertanya

an yang 

telah 

dirumus

kan di 

awal 

pembelaj

aran 

 Memberi 

penugasa

n rumah 

kepada 

peserta 

didik 

untuk 

menamb

ahkan 

intisari 

dari 

seluruh 

pembaha

san 

pembelaj

aran 

yang 

dipelajar

i hari ini 

dalam 

buku 

catatan 



6. Review 

 Membim

bing 

peserta 

didik 

menyim

pulkan 

dan 

memberi

kan 

penegasa

n 

mengena

i materi 

yang 

dipelajar

i 

Kegiatan 

Penutup 

1. Evaluasi 

 Guru 

member

ikan 

kesempa

tan 

kepada 

peserta 

didik 

untuk 

bertanya 

atau 

member

ikan 

pendapa

tnya 

terkait 



materi 

pencem

aran 

yang 

belum 

dipaham

i 

 Member

ikan 

penguat

an dari 

hasil 

pembela

jaran 

yang 

dibuat 

peserta 

didik 

2. Penutup  

 Guru 

member

ikan 

kesempa

tan 

kepada 

peserta 

didik 

untuk 

menyim

pulkan 

hasil 

kegiatan 

pembela

jaran 

 Mengerj

akan 



post tes 

pada 

akhir 

kegiatan 

pembela

jaran 

 Guru 

meminta 

ketua 

kelas 

untuk 

memim

pin 

menguc

apkan 

Hamdall

ah dan 

do‘a 

bersama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 



(RPP) 

(Kelas Eksperimen) 

Satuan Pendidikan   : SMAN 2 BANDAR LAMPUNG 

Mata Pelajaran   : BIOLOGI 

Kelas/Semester  : X/2 

Materi Pokok   : Animalia  

Alokasi Waktu  : 4 x 45 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 DAN KI 2 

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 

royong, kerja sama, toleran, damai),santun, responsif, dan pro-aktif 

sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dan berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan 

diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 KI 4 

Memahami, menerapkan, dan 

menganalisis pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural, 

dan metakognitif berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan 

bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

Mengolah, menalar, dan menyaji 

dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, bertindak secara efektif 

dan kreatif, serta mampu 

menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

KD 3 KD 4 



3.9 Menerapkan prinsip 

klasifikasi untuk menggolongkan 

hewan ke dalam filum 

berdasarkan bentuk tubuh, 

simetri tubuh, rongga tubuh, dan 

reproduksi 

4.9 Menyajikan data tentang 

perbandingan kompleksitas 

lapisan penyusun tubuh hewan 

(dipoblastik dan tripoblastik), 

simetri tubuh, rongga tubuh, dan 

reproduksinya. 

 

 

 

 

IPK IPK 

3.9.1 Membedakan hewan 

invertebrate berdasarkan lapisan 

tubuh, rongga tubuh, simetri 

tubuh, dan reproduksi 

4.9.1 Membuat laporan berupa 

peta konsep perbandingan Filum 

Porifera dan Coelenterata 

perbandingan Porifera dan 

Coelenterata berdasarkan 

kompleksitas tubuh hewan 

3.9.2 Membedakan hewan 

berdasarkan rangka tubuh, ruang 

jantung, reproduksi, suhu tubuh, 

dan penutup tubuh 

4.9.2  Membuat laporan berupa 

peta konsep perbandingan hewan 

Platyhelminthes, 

Nemathelminthes, dan Annelida, 

berdasarkan kompleksitas tubuh 

hewan 

3.9.3 Mengidentifikasi ciri-ciri 

Porifera, Coelenterata, 

Plathyhelmintes, 

Nemathelminthes, Mollusca, 

Annelida, Arthropoda, dan 

Echinodermata 

4.9.3  Membuat laporan berupa 

peta konsep mengenai 

karakteristik (habitat, cara hidup, 

cara reproduksi, dan peranan) 

Pisces, Amphibia, Reptilia, Aves, 

dan Mamalia. 

3.9.4 Menjelaskan lapisan tubuh, 

rongga tubuh, simetri tubuh, dan 

reproduksi Porifera, Coelenterata, 

Plathyhelminthes, 

Nemathelminthes, Mollusca, 

Annelida, Arthropoda, dan 

Echinodermata 

4.9.4 Mempresentasikan hasil 

perbandingan Porifera dan 

Coelenterata berdasarkan 

kompleksitas tubuh hewan 

3.9.5 Mendiskusikan peran 



Porifera, Coelenterata, 

Plathyhelminthes, 

Nemathelminthes, Mollusca, 

Annelida, Arthropoda, dan 

Echinodermata 

3.9.6 Menyimpulkan peran 

Porifera, Coelenterata, 

Plathyhelminthes, 

Nemathelminthes, Mollusca, 

Annelida, Arthropoda, dan 

Echinodermata 

3.9.7 Mengidentifikasi ciri-ciri 

Pisces, Amphibia, Reptilia, Aves, 

dan Mamalia 

3.9.8 Menjelaskan rangka tubuh, 

ruang jantung, reproduksi, suhu 

tubuh, dan penutup tubuh Pisces, 

Reptilia, Aves, dan Mamalia 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran peserta didik diharapkan dapat 

: 

1. Siswa dapat menerapkan prinsip klasifikasi untuk 

menggolongkan hewan ke dalam filum berdasarkan bentuk 

tubuh,simetris dan rongga tubuh 

2. Siswa dapat menyajikan data tentang perbandingan 

kompleksitas lapisan penyusun tubuh hewan  

3. Siswa dapat membedakan hewan vertebrata dan  invertebrat 

berdasarkan lapisan tubuh, rongga tubuh, simetri tubuh, dan 

reproduksi 

4. Siswa dapat mengidentifikasi ciri-ciri Porifera, Coelenterata, 

Plathyhelmintes, Nemathelminthes, Mollusca, Annelida, 

Arthropoda, dan Echinodermata 

5. Siswa dapat menjelaskan lapisan tubuh, rongga tubuh, simetri 

tubuh, dan reproduksi Porifera, Coelenterata, 

Plathyhelminthes, Nemathelminthes, Mollusca, Annelida, 

Arthropoda, dan Echinodermata 



6. Siswa dapat mendiskusikan peran Porifera, Coelenterata, 

Plathyhelminthes, Nemathelminthes, Mollusca, Annelida, 

Arthropoda, dan Echinodermata 

7. Siswa dapat menyimpulkan peran Porifera, Coelenterata, 

Plathyhelminthes, Nemathelminthes, Mollusca, Annelida, 

Arthropoda, dan Echinodermata 

8. Siswa dapat mengidentifikasi ciri-ciri Pisces, Amphibia, 

Reptilia, Aves, dan Mamalia 

9. Siswa dapat menjelaskan rangka tubuh, ruang jantung, 

reproduksi, suhu tubuh, dan penutup tubuh Pisces, Reptilia, 

Aves, dan Mamalia 

10. Siswa dapat membuat laporan berupa peta konsep terkait 

perbandingan hewan dan karakteristik hewan 

11. Siswa dapat membuat laporan berupa peta konsep 

perbandingan Filum Porifera dan Coelenterata perbandingan 

Porifera dan Coelenterata  

12. Siswa dapat membuat laporan berupa peta konsep 

perbandingan hewan Platyhelminthes, Nemathelminthes, dan 

Annelida 

13. Siswa dapat membuat laporan berupa peta konsep mengenai 

karakteristik (habitat, cara hidup, cara reproduksi, dan 

peranan) Pisces, Amphibia, Reptilia, Aves, dan Mamalia 

14. Siswa dapat mempresentasikan hasil perbandingan hewan dan 

karakteristik hewan 

 

D. Materi Pembelajaran 

 Kingdom Animalia 

Kingdom Animalia atau biasa disebut hewan 

merupakan organisme eukariotik (organisme dengan sel 

kompleks) yang multiseluler. Berbeda dengan tumbuhan, 

hewan tidak memiliki klorofil sehingga tidak dapat 

melakukan fotosintesis untuk membuat makanannya 

sendiri. Oleh karena itu, hewan harus mencari 

makanannya sendiri untuk mendapatkan energi kemudian 

makanan tersebut dicerna di dalam tubuhnya. Proses ini 

membutuhkan oksigen dan mengeluarkan karbon 

dioksida sebagai zat sisa. Ciri khas pada hewan yaitu sel 



hewan tidak memiliki dinding sel. Hewan banyak 

mengandung sel otot untuk pergerakannya dan sel saraf 

yang berfungsi untuk merespons setiap rangsang. 

Berdasarkan ada tidaknya tulang belakang, hewan 

dibedakan menjadi dua, yaitu invertebrate dan vertebrata. 

a. Invertebrate (Filum Porifera Filum Coelenterata) 

 Filum Porifera 

Ciri-ciri : multiseluler, belum memiliki organ 

pencernaan, peredaran darah, sistem saraf, dan 

otot, mempunyai 2 fase kehidupan yaitu berenang 

bebas (larva) dan saat berebntuk sesil (dewasa), 

hewan diploblastik memiliki dua lapisan tubuh 

(endoderma dan ektoderma), habitat utama di air 

laut, reproduksi seksual dan aseksual, 3 sistem 

sirkulasi air (ascon, sycon, dan leucon), 

klasifikasi menjadi 3 kelas (Calcarea, 

Hexactinelida, dan Demospongia) dan peranan 

sebagai alat penggosok badan atau perabotan, 

hiasan akuarium. 

 Coelenterate  

Ciri-ciri : terdapat 10.000 spesies, hidup soliter di 

laut, simetri radial, rongga gatrovaskuler untuk 

mencerna makanan, lubang anus dan mulut yang 

sama, diploblastik, tentakel untuk makan, 

memiliki dua lapisan sel (ectoderm dan 

endoderm), memiliki dua bentuk tubuh (polip dan 

medusa), klasifikasi menjadi 3 kelas yaitu 

(Hydrozoa, Scyphozoa, Anthozoa). 

 

 

E. Pendeketan, Metode dan Model Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran   : PQ4R (Preview, 

Question, Read, Reflect, 

  Recite, Review) 

2. Metode Pembelajaran   : Diskusi, Tanya 

Jawab 

 



F. Media dan Sumber Pembelajaran 

Media Pembelajaran Sumber Pembelajaran 

1. Buku paket 

pembelajaran 

2. LKS 

1. Irnaningtyas, Biologi untuk 

SMA/MA Kelas X, Jakarta : 

Erlangga.2013 

 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan ke-1 

Kegiatan Pendahuluan 

Tahapan 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu Guru Peserta Didik 

Orientasi 

 

 

 

 

 

 

Meminta ketua kelas 

untuk memimpin doa 

kemudian memberi 

salam kepada guru 

Ketua kelas 

menyiapkan, 

memimpin doa, 

dan memimpin 

salam kepada 

guru 

5 menit 

 

 

 

 

 

 Mengecek kehadiran 

peserta didik 

Mengangkat 

tangan saat 

namanya disebut 

oleh guru 

Membagi 6 kelompok 

belajar 

Berkumpul sesuai 

dengan kelompok 

belajar 

Tujuan Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

Menyimak 

penyampain guru 

terkait tujuan 

pembelajaran 

Apersepsi 

dan Motivasi 

Memberikan pertanyaan 

terkait materi 

pembelajaran Animalia 

kepada peserta didik 

―Apa yang kalian 

ketahui dari hewan 

Invertebrata dan 

Vertebrata?‖ 

Menjawab 

pertanyaan guru : 

hewan 

invertebrate itu 

merupakan hewan 

yang tidak 

memiliki tulang 

belakang, 

sedangkan hewan 

   20 

menit 



vertebrata 

merupakan hewan 

yang memiliki 

tulang belakang 

Memberikan motivasi 

semangat belajar kepada 

peserta didik 

Menyimak 

motivasi guru 

Memberikan penjelasan 

terkait materi Animalia 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyimak 

penjelasan guru 

terkait materi 

Animalia 

 

 

 

 

 

Kegiatan Inti 

 

Preview 

 

 

 

 

 

 

Meminta peserta untuk 

membaca dan 

memperhatikan/mengan

alisis kasus-kasus yang 

berkaitan dengan 

indikator pembelajaran 

yang disajikan dalam 

buku pegangan peserta 

didik 

Peserta didik 

mencermati kasus 

yang disajikan 

oleh guru dan 

mencoba 

menemukan ide 

pokok/permasalah

n mengenai  

 

materi yang akan 

dipelajari 

 

10 

menit 

 

 

 

Question 

 

 

 

 

 

Memandu peserta didik 

untuk menemukan ide 

pokok/permasalahan 

mengenai materi yang 

akan dipelajari melalui 

ilustrasi kasus yang 

Peserta didik 

mencari ide 

pokok/permasalah

an secara individu 

atau berdiskusi 

dengan teman 

45 

menit 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

diberikan oleh guru  sebangku  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Meminta peserta didik 

untuk membuat 

pertanyaan dari kasus 

yang telah diajukan 

dengan teman sebangku 

Peserta didik 

membuat 

pertanyaan sesuai 

dengan materi 

pembelajaran 

Meminta peserta didik 

secara aktif untuk 

menyampaikan 

pertanyaan yang timbul 

secara bergantian dan 

meminta salah satu 

peserta didik untuk 

menuliskan pertanyaan 

yang timbul dari peserta 

didik yang lain 

Peserta didik 

secara acak aktif 

memberikan 

tanggapan berupa 

pertanyaan 

terhadap ilustrasi 

kasus yang 

diberikan dan 

peserta didik 

menyaring 

pertanyaan yang 

timbul sehingga 

tidak terdapat 

pertanyaan yang 

sama 

Meminta peserta didik 

menulis pertanyaan yang 

telah disaring di lembar 

kerja (tabel question) 

yang telah disediakan 

Peserta didik 

menulis 

pertanyaan yang 

telah ditulis di 

depan kelas 

Read Memberikan tugas 

kepada peserta didik 

untuk membaca materi 

yang telah diberikan 

Peserta didik 

membaca secara 

aktif sambil 

memberikan 

tanggapan 

terhadap apa yang 

telah dibaca 

dengan 

menyangkut-



pautkan pada 

pertanyaan yang 

telah dirumuskan 

 

 

Reflect  

 

 

 

 

Meminta peserta didik 

menghubungkan apa 

yang mereka baca 

dengan hal-hal yang 

telah diketahui 

sebelumnya dalam 

kehidupan sehari-hari 

Peserta didik 

menghubungkan 

apa yang dibaca 

dengan kenyataan 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

Menginformasikan 

materi yang ada pada 

bahan bacaan 

Peserta didik 

memperhatikan 

penjelasan dari 

guru 

Memberikan waktu 

kepada peserta didik 

untuk mencatat materi 

penting yang belum ada 

dalam buku teks 

Peserta didik 

mencatat materi 

penting yang 

dijelaskan oleh 

guru dan belum 

ada dalam text 

Recite  Memberikan pertanyaan 

umpan balik kepada 

peserta didik untuk 

mengetahui pemahaman 

peserta didik  

Peserta didik 

menambahkan 

materi yang 

disampaikan guru 

namun dalam 

bentuk buku 

Meminta peserta didik 

untuk menjawab 

pertanyaan yang telah 

dirumuskan di awal 

pembelajaran 

Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan yang 

muncul pada awal 

pembelajaran 

dengan bekal 

bacaan yang telah 

mereka baca dan 

penjelasan dari 

guru 

Memberi penugasan Peserta didik 



rumah kepada peserta 

didik untuk 

menambahkan intisari 

dari seluruh pembahasan 

pembelajaran yang 

dipelajari hari ini dalam 

buku catatan 

membuat intisari 

dari seluruh 

pembahasan 

materi 

pembelajaran 

pada buku catatan 

Review Membimbing peserta 

didik menyimpulkan dan 

memberikan penegasan 

mengenai materi yang 

dipelajari. 

Membagikan lembar 

kerja peserta didik 

Peserta didik 

menyimpulkan 

materi 

pembelajaran 

 

Meminta peserta 

didik untuk 

mengerjakan 

LKPD yang telah 

dibagikan 

Kegiatan Penutup 

Evaluasi Memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

bertanya atau 

memberikan 

pendapatnya terkait 

materi pencemaran 

yang belum dipahami 

Bertanya terkait 

materi yang 

belum dipahami 

5 menit 

 

Memberikan penguatan 

dari hasil pembelajaran 

yang dibuat peserta 

didik 

Peserta didik 

menyimak 

penjelasan guru 

Penutup  Mengingatkan peserta 

didik untuk 

mempelajari materi 

selanjutnya 

Peserta didik 

mencatat materu 

selanjutnya untuk 

dipelajari 

Meminta ketua kelas 

untuk memimpin 

Do‘a bersama 



mengucapkan 

Hamdalah dan do‘a 

bersama 

 

 

 

A. Materi Pembelajaran 

 Kingdom Animalia 

Kingdom Animalia atau biasa disebut hewan 

merupakan organisme eukariotik (organisme dengan sel 

kompleks) yang multiseluler. Berbeda dengan tumbuhan, 

hewan tidak memiliki klorofil sehingga tidak dapat 

melakukan fotosintesis untuk membuat makanannya 

sendiri. Oleh karena itu, hewan harus mencari 

makanannya sendiri untuk mendapatkan energi kemudian 

makanan tersebut dicerna di dalam tubuhnya. Proses ini 

membutuhkan oksigen dan mengeluarkan karbon 

dioksida sebagai zat sisa. Ciri khas pada hewan yaitu sel 

hewan tidak memiliki dinding sel. Hewan banyak 

mengandung sel otot untuk pergerakannya dan sel saraf 

yang berfungsi untuk merespons setiap rangsang. 

Berdasarkan ada tidaknya tulang belakang, hewan 

dibedakan menjadi dua, yaitu invertebrate dan vertebrata. 

b. Invertebrate (Filum Platyhelminthes, 

Nemathelminthes, dan Annelida) 

 Platyhelminthes 

Ciri-ciri : Platyhelminthes disebut juga cacing 

pipih. Tubuh pipih simetri bilateral, hidup bebas 

dan parasit pada hewan lain dan manusia, belum 

memiliki rongga tubuh. Memiliki 2 bintik mata 

yang disebut oseli, tidak memiliki anus. Sistem 

sarafnya disebut sistem saraf tangga tali, bersifat 

hermaprodit. Reproduksi seksual dengan 

perkawinan silang dan reproduksi aseksual 

dengan membelah diri. Platyhelminthes dibagi 

menjadi 3 kelas yaitu: turbellaria, Trematoda, dan 

Cestoda. Platyhelminthes bersifat parasit baik 



bagimanusia maupun bagi hewan lain. 

 Nemathelminthes  

Disebut juga nematoda. Tubuh gilig panjang, 

bilateral simetris, tidak bersegmen. Memiliki 

rongga tubuh semu (Pseudoselomata), hidup 

bebas dan bersifat parasit, tubuh dilapisi kutikula. 

Cacing jantan lebih kecil dibandingkan betina 

dan memiliki penial setae untuk kopulasi. 

Nemathelminthes dibagi menjadi 2 kelas yaitu: 

Aphasmidia dan Phasmidia. Nemathelminthes 

bersifat parasit bagi manusia karena 

menyebabkan beberapa macam penyakit tertentu. 

 Annelida 

Tubuh bersegmen, triploblastik, hidup tersebar di 

darat, air tawar, dan laut. Menghasilkan larva 

bersilia yang disebut larva trofokor, sebagian 

besar hermaprodit, alat ekskresi berupa nefridium 

dan sistem saraf tangga tali. Annelida dibagi 

menjadi 3 kelas yaitu: Polychaeta, Oligochaeta, 

dan Hirudinae. Annelida berperan dalam proses 

degradai sampah organik dan ada juga yang 

berperan sebagai ektoparasit. 

B. Pendeketan, Metode dan Model Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran   : PQ4R (Preview, 

Question, Read, Reflect, Recite, Review) 

2. Metode Pembelajaran   : Diskusi, Tanya 

Jawab 

F. Media dan Sumber Pembelajaran 

Media Pembelajaran Sumber Pembelajaran 

1. Buku paket 

pembelajaran 

2. LKS 

1. Irnaningtyas, Biologi untuk 

SMA/MA Kelas X, Jakarta : 

Erlangga.2013 

 

G. Kegiatan Pembelajaran  

Pertemuan ke 2  

Kegiatan Pendahuluan 



Tahapan 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu Guru Peserta Didik 
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menyiapkan, 
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kepada guru 
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didik 
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didik ―Apa yang kalian 
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belakang, 
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teman sebangku 

45 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Membagi lembar kerja dan 

mejelaskan cara 

pengisiannya 

Peserta didik 

menerima lembar 

kerja yang 

dibagikan guru 

Meminta peserta didik untuk 

membuat pertanyaan dari 

kasus yang telah diajukan 

Peserta didik 

membuat 

pertanyaan sesuai 



dengan teman sebangku dengan materi 

pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Meminta peserta didik 

secara aktif untuk 
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Peserta didik 
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penjelasan dari guru 
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peserta didik untuk mencatat 
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ada dalam buku teks 

Peserta didik 
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penting yang 

dijelaskan oleh guru 
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dalam text 

Recite  Memberikan pertanyaan 

umpan balik kepada peserta 

didik untuk mengetahui 

pemahaman peserta didik  

Peserta didik 

menambahkan 

materi yang 

disampaikan guru 
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bentuk buku 

Meminta peserta didik untuk 

menjawab pertanyaan yang 

telah dirumuskan di awal 

pembelajaran 

Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan yang 

muncul pada awal 

pembelajaran 

dengan bekal 

bacaan yang telah 

mereka baca dan 

penjelasan dari guru 

Memberi penugasan rumah 

kepada peserta didik untuk 

menambahkan intisari dari 

seluruh pembahasan 

pembelajaran yang dipelajari 

hari ini dalam buku catatan 

Peserta didik 

membuat intisari 

dari seluruh 

pembahasan materi 

pembelajaran pada 

buku catatan 

Review Membimbing peserta didik 

menyimpulkan dan 

memberikan penegasan 
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dipelajari 
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Kegiatan Penutup 

Evaluasi Memberikan kesempatan 
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dipahami 
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materi yang belum 

dipahami 
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dibuat peserta didik 

Peserta didik 
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penjelasan guru 
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untuk mempelajari materi 
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Do‘a bersama 

A. Materi Pembelajaran 

 Kingdom Animalia 

Kingdom Animalia atau biasa disebut hewan 

merupakan organisme eukariotik (organisme dengan sel 

kompleks) yang multiseluler. Berbeda dengan tumbuhan, 

hewan tidak memiliki klorofil sehingga tidak dapat 

melakukan fotosintesis untuk membuat makanannya 

sendiri. Oleh karena itu, hewan harus mencari 

makanannya sendiri untuk mendapatkan energi kemudian 

makanan tersebut dicerna di dalam tubuhnya. Proses ini 

membutuhkan oksigen dan mengeluarkan karbon 

dioksida sebagai zat sisa. Ciri khas pada hewan yaitu sel 



hewan tidak memiliki dinding sel. Hewan banyak 

mengandung sel otot untuk pergerakannya dan sel saraf 

yang berfungsi untuk merespons setiap rangsang. 

Berdasarkan ada tidaknya tulang belakang, hewan 

dibedakan menjadi dua, yaitu invertebrate dan vertebrata. 

c. Invertebrate (Filum Mollusca, Echinodermata, dan 

Arthropoda) 

 Platyhelminthes 

Mollusca disebut juga binatang lunak. Tubuhnya 

lunak tanpa rangka dan berlendir, bilateral 

simetris. Tubuh terbungkus dalam cangkang 

berkapur, tubuh diselubungi mantel. Mollusca 

ada yang bercangkang ada yang tidak. Tubuh 

terdiri dari kaki, massa visceral dan mantel. 

Mollusca dibagi menjadi 7 kelas yaitu: 

Aplacophora, Monoplacophora, Polyplacophora, 

Scaphopoda, Gastropoda, Cephalopoda, dan 

Pelecypoda 

 Echinodermata 

Ciri-ciri : tubuh terdiri dari tiga lapisan 

(triploblastik), bentuk tubuh simetri bilateral 

(larva) dan simetri radial (dewasa), kulit tubuh 

dari zat kitin, bergerak dengan ambulakral, 

sistem pencernaan sempurna tetapi tidak 

memiliki anus, dan tidak mempunyai sistem 

ekskresi, diklasifikasi menadi 5 kelas 

(Asteroidea, Ophiuroidea, Holoturoidea, 

Crinoidea, dan Echinodea) 

 Arthropoda  

Arthropoda merupakan kelompok hewan yang 

kaki dan tubuhnya beruas. Tubuh terdiri kepala, 

dada, perut, tubuh ditutupi kutikula. Memiliki 

rangka luar dari zat kitin, jenis kelamin terpisah, 

beberapa jenis mengalami partenogosis. 

Arthropoda dibagi menjadi 4 kelas yaitu: 

Crustacea, Myriapoda, Arachnida, dan Insecta. 



Arthropoda memiliki banyak peranan beberapa 

diantaranya adalah sebagai sumber protein 

hewani, membantu proses penguraian sampah, 

membantu proses penyerbukan dan lain-lain. 

 

B. Pendeketan, Metode dan Model Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran   : PQ4R (Preview, 

Question, Read, Reflect, 

  Recite, Review) 

2. Metode Pembelajaran   : Diskusi, Tanya 

Jawab 

 

 

F. Media dan Sumber Pembelajaran 

Media Pembelajaran Sumber Pembelajaran 

1. Buku paket 
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2. LKS 

1. Irnaningtyas, Biologi untuk 
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Invertebrata dan 

Vertebrata?‖ 

Menjawab 

pertanyaan guru 

: hewan 
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Menyimak 
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membaca dan 

memperhatikan/menga

nalisis kasus-kasus 

yang berkaitan dengan 

indikator pembelajaran 

yang disajikan dalam 

buku pegangan peserta 

didik 

Peserta didik 

mencermati 

kasus yang 

disajikan oleh 

guru dan 

mencoba 

menemukan ide 

pokok/permasal

ahn mengenai 

materi yang 

akan dipelajari 

 

10 

menit 

 

 

 

Question 

 

 

Memandu peserta 

didik untuk 

menemukan ide 

pokok/permasalahan 

mengenai materi yang 

akan dipelajari melalui 

ilustrasi kasus yang 

diberikan oleh guru  

Peserta didik 

mencari ide 

pokok/permasal

ahan secara 

individu atau 

berdiskusi 

dengan teman 

sebangku 
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Membagi lembar kerja 

dan mejelaskan cara 

pengisiannya 

Peserta didik 

menerima 

lembar kerja 

yang dibagikan 

guru 

Meminta peserta didik 

untuk membuat 

pertanyaan dari kasus 

yang telah diajukan 

dengan teman 

sebangku 

Peserta didik 

membuat 

pertanyaan 

sesuai dengan 

materi 

pembelajaran 

Meminta peserta didik Peserta didik 



secara aktif untuk 

menyampaikan 

pertanyaan yang 

timbul secara 

bergantian dan 

meminta salah satu 

peserta didik untuk 

menuliskan pertanyaan 

yang timbul dari 

peserta didik yang lain 

secara acak aktif 

memberikan 

tanggapan 

berupa 

pertanyaan 

terhadap 

ilustrasi kasus 

yang diberikan 

dan peserta 

didik menyaring 

pertanyaan yang 

timbul sehingga 

tidak terdapat 

pertanyaan yang 

sama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Meminta peserta didik 

menulis pertanyaan 

yang telah disaring di 

lembar kerja (tabel 

question) yang telah 

disediakan 

Peserta didik 

menulis 

pertanyaan yang 

telah ditulis di 

depan kelas 

Read Memberikan tugas 

kepada peserta didik 

untuk membaca materi 

yang telah diberikan 

Peserta didik 

membaca secara 

aktif sambil 

memberikan 

tanggapan 

terhadap apa 

yang telah 

dibaca dengan 

menyangkut-

pautkan pada 

pertanyaan yang 

telah 

dirumuskan 

Reflect  

 

 

Meminta peserta didik 

menghubungkan apa 

yang mereka baca 

Peserta didik 

menghubungkan 

apa yang dibaca 



 

 

dengan hal-hal yang 

telah diketahui 

sebelumnya dalam 

kehidupan sehari-hari 

dengan 

kenyataan dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

Menginformasikan 

materi yang ada pada 

bahan bacaan 

Peserta didik 

memperhatikan 

penjelasan dari 

guru 

Memberikan waktu 

kepada peserta didik 

untuk mencatat materi 

penting yang belum 

ada dalam buku teks 

 

Peserta didik 

mencatat materi 

penting yang 

dijelaskan oleh 

guru dan belum 

ada dalam text 

Recite  Memberikan 

pertanyaan umpan 

balik kepada peserta 

didik untuk 

mengetahui 

pemahaman peserta 

didik  

Peserta didik 

menambahkan 

materi yang 

disampaikan 

guru namun 

dalam bentuk 

buku 

Meminta peserta didik 

untuk menjawab 

pertanyaan yang telah 

dirumuskan di awal 

pembelajaran 

Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan yang 

muncul pada 

awal 

pembelajaran 

dengan bekal 

bacaan yang 

telah mereka 

baca dan 

penjelasan dari 

guru 

Memberi penugasan 

rumah kepada peserta 

didik untuk 

menambahkan intisari 

Peserta didik 

membuat intisari 

dari seluruh 

pembahasan 



dari seluruh 

pembahasan 

pembelajaran yang 

dipelajari hari ini 

dalam buku catatan 

materi 

pembelajaran 

pada buku 

catatan 

Review Membimbing peserta 

didik menyimpulkan 

dan memberikan 

penegasan mengenai 

materi yang dipelajari 

Peserta didik 

menyimpulkan 

materi 

pembelajaran 

Kegiatan Penutup 

Evaluasi Memberikan 

kesempatan kepada 
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belum dipahami 
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Memberikan 
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pembelajaran yang 

dibuat peserta didik 

Peserta didik 

menyimak 

penjelasan guru 

Penutup  Mengingatkan peserta 

didik untuk 

mempelajari materi 

selanjutnya 

Peserta didik 

mencatat 

materu 

selanjutnya 

untuk dipelajari 

Meminta ketua kelas 

untuk memimpin 

mengucapkan 

Hamdalah dan do‘a 

bersama 
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A. Materi Pembelajaran 

 Kingdom Animalia 

Kingdom Animalia atau biasa disebut hewan 

merupakan organisme eukariotik (organisme dengan sel 

kompleks) yang multiseluler. Berbeda dengan tumbuhan, 

hewan tidak memiliki klorofil sehingga tidak dapat 

melakukan fotosintesis untuk membuat makanannya 

sendiri. Oleh karena itu, hewan harus mencari 

makanannya sendiri untuk mendapatkan energi kemudian 

makanan tersebut dicerna di dalam tubuhnya. Proses ini 

membutuhkan oksigen dan mengeluarkan karbon 

dioksida sebagai zat sisa. Ciri khas pada hewan yaitu sel 

hewan tidak memiliki dinding sel. Hewan banyak 

mengandung sel otot untuk pergerakannya dan sel saraf 

yang berfungsi untuk merespons setiap rangsang. 

Berdasarkan ada tidaknya tulang belakang, hewan 

dibedakan menjadi dua, yaitu invertebrate dan vertebrata. 

a. Vertebrate (Filum Pisces, Amfibia, Reptilia, Aves, 

dan Mamalia) 

 Pisces 

Terdiri dari 3 kelas yaitu (Agnatha, 

Chondrichthyes, dan Ostecihthyes) 

 Amfibia 

Ciri-ciri : hewan hidup di dua alam, mengalami 

metamorphosis, jantung beruang tiga (2 serambi 

dan 1 bilik), berkembang biak dengan bertelur, 

pembuahan di luar tubuh (fertilisasi eksternal), 

berdarah dingin (poikiloterm) yang eksoterm atau 

suhu tubuh berubah sesuai dengan suhu 

lingkungan, dan kulit licin karena terdapat 



kelenjar limfe, contoh hewan katak dan 

salamander. 

 Reptilia 

Ciri-ciri : hewan berkulit kering, berisisk, hidup 

di darat, mempunyai dua tungai yang bekuku, 

jantung 4 ruangan, berdarah dingin, bernapas 

dengan paru-paru, umumnya bertelur dan 

fertilisasi internal, contoh hewan yaitu cicak, 

tokek, ular, kadal dll 

 Aves 

Ciri-ciri : memiliki bentuk paruh dan cakar 

bermacam-macam, bernapas dengan paru-paru dan 

gelembung udara, pembuahan di dalam tubuh, hidup 

di darat, sisik menjadi bulu, anggota gerak bebas 

berupa sayap, rangka tubuh tulang kuat berisi udara, 

berdarah panas (homolotherm), jantung 4 ruangan, 

contoh hewan yaitu (ayam, burung, bebek, itik, dan 

angsa) 

 Mamalia 

Ciri-ciri : sisik menjadi rambut, memiliki kelenjar 

susu, hidup di darat, terdapat kelenjar keringan dan 

minyak, otak berkembang baik, bernapas dengan 

paru-paru, bersifat homoltherm, jantung terdiri dari 4 

ruang, contoh hewan yaitu (kucing, anjing, kambing, 

sapi dll) 

 

B. Pendeketan, Metode dan Model Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran   : PQ4R (Preview, 

Question, Read, Reflect, 

  Recite, Review) 

2. Metode Pembelajaran   : Diskusi, Tanya 

Jawab 

 

F. Media dan Sumber Pembelajaran 

Media Pembelajaran Sumber Pembelajaran 

1. Buku paket 1. Irnaningtyas, Biologi untuk 
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2. LKS 

SMA/MA Kelas X, Jakarta : 

Erlangga.2013 
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disajikan oleh 

guru dan 

mencoba 

menemukan ide 

pokok/permasal

ahn mengenai 

materi yang 

akan dipelajari 

 

Memandu peserta 

didik untuk 

menemukan ide 

pokok/permasalahan 

mengenai materi yang 

akan dipelajari melalui 

ilustrasi kasus yang 

diberikan oleh guru  

Peserta didik 

mencari ide 

pokok/permasal

ahan secara 

individu atau 

berdiskusi 

dengan teman 

sebangku 

Memberikan waktu Peserta didik 



kepada peserta didik 

untuk mencatat materi 

penting yang belum 

ada dalam buku teks 

mencatat materi 

penting yang 

dijelaskan oleh 

guru dan belum 

ada dalam text 

Recite  Memberikan 

pertanyaan umpan 

balik kepada peserta 

didik untuk 

mengetahui 

pemahaman peserta 

didik  

Peserta didik 

menambahkan 

materi yang 

disampaikan 

guru namun 

dalam bentuk 

buku 

Meminta peserta didik 

untuk menjawab 

pertanyaan yang telah 

dirumuskan di awal 

pembelajaran 

Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan yang 

muncul pada 

awal 

pembelajaran 

dengan bekal 

bacaan yang 

telah mereka 

baca dan 

penjelasan dari 

guru 

Memberi penugasan 

rumah kepada peserta 

didik untuk 

menambahkan intisari 

dari seluruh 

pembahasan 

pembelajaran yang 

dipelajari hari ini 

dalam buku catatan 

Peserta didik 

membuat intisari 

dari seluruh 

pembahasan 

materi 

pembelajaran 

pada buku 

catatan 

Review Membimbing peserta 

didik menyimpulkan 

dan memberikan 

Peserta didik 

menyimpulkan 

materi 



penegasan mengenai 

materi yang dipelajari 

pembelajaran 

Kegiatan Penutup 

Evaluasi Memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

bertanya atau 

memberikan 

pendapatnya terkait 

materi pencemaran 

yang belum dipahami 

Bertanya terkait 

materi yang 

belum dipahami 

5 

menit 

 

Memberikan 

penguatan dari hasil 

pembelajaran yang 

dibuat peserta didik 

Peserta didik 

menyimak 

penjelasan guru 

Penutup  Mengingatkan peserta 

didik untuk 

mempelajari materi 

selanjutnya 

Peserta didik 

mencatat 

materu 

selanjutnya 

untuk dipelajari 

Meminta ketua kelas 

untuk memimpin 

mengucapkan 

Hamdalah dan do‘a 

bersama 

Do‘a bersama 

 

H. Penilaian  

1. Teknik Instrumen : Tes dan Non Tes 

2. Bentuk Instrumen : Essay dan  Angket 

3.  

 

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

Bandar Lampung,   April 2022 

           Mahasiswa Peneliti 

 

 

 

 



Herlin Nitasari, S. Pd. 

NIP. 198405212010012012 

       Ria Ristana 

       NPM : 1811060467 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

(Kelas Kontrol) 

Satuan Pendidikan   : SMAN 2 BANDAR LAMPUNG 

Mata Pelajaran   : BIOLOGI 

Kelas/Semester  : X/2 

Materi Pokok   : Animalia (Pertemuan 1) 

Alokasi Waktu   : 4 x 45 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 DAN KI 2 

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 

royong, kerja sama, toleran, damai),santun, responsif, dan pro-aktif 

sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dan berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan 

diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 KI 4 

Memahami, menerapkan, dan 

menganalisis pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural, 

dan metakognitif berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan 

bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

Mengolah, menalar, dan menyaji 

dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, bertindak secara efektif 

dan kreatif, serta mampu 

menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan 

 



B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

KD 3 KD 4 

3.9 Menerapkan prinsip 

klasifikasi untuk 

menggolongkan hewan ke 

dalam filum berdasarkan 

bentuk tubuh, simetri tubuh, 

rongga tubuh, dan reproduksi 

4.9 Menyajikan data tentang 

perbandingan kompleksitas 

lapisan penyusun tubuh hewan 

(dipoblastik dan tripoblastik), 

simetri tubuh, rongga tubuh, 

dan reproduksinya. 

 

 

 

 

IPK IPK 

3.9.1 Membedakan hewan 

invertebrate berdasarkan 

lapisan tubuh, rongga tubuh, 

simetri tubuh, dan reproduksi 

4.9.1 Membuat laporan berupa 

peta konsep perbandingan 

Filum Porifera dan Coelenterata 

perbandingan Porifera dan 

Coelenterata berdasarkan 

kompleksitas tubuh hewan 

3.9.2 Membedakan hewan 

berdasarkan rangka tubuh, 

ruang jantung, reproduksi, suhu 

tubuh, dan penutup tubuh 

4.9.2  Membuat laporan berupa 

peta konsep perbandingan 

hewan Platyhelminthes, 

Nemathelminthes, dan 

Annelida, berdasarkan 

kompleksitas tubuh hewan 

3.9.3 Mengidentifikasi ciri-ciri 

Porifera, Coelenterata, 

Plathyhelmintes, 

Nemathelminthes, Mollusca, 

Annelida, Arthropoda, dan 

Echinodermata 

4.9.3  Membuat laporan berupa 

peta konsep mengenai 

karakteristik (habitat, cara 

hidup, cara reproduksi, dan 

peranan) Pisces, Amphibia, 

Reptilia, Aves, dan Mamalia. 

3.9.4 Menjelaskan lapisan 

tubuh, rongga tubuh, simetri 

tubuh, dan reproduksi Porifera, 

Coelenterata, Plathyhelminthes, 

Nemathelminthes, Mollusca, 

4.9.4 Mempresentasikan hasil 

perbandingan Porifera dan 

Coelenterata berdasarkan 

kompleksitas tubuh hewan 



Annelida, Arthropoda, dan 

Echinodermata 

3.9.5 Mendiskusikan peran 

Porifera, Coelenterata, 

Plathyhelminthes, 

Nemathelminthes, Mollusca, 

Annelida, Arthropoda, dan 

Echinodermata 

3.9.6 Menyimpulkan peran 

Porifera, Coelenterata, 

Plathyhelminthes, 

Nemathelminthes, Mollusca, 

Annelida, Arthropoda, dan 

Echinodermata 

3.9.7 Mengidentifikasi ciri-ciri 

Pisces, Amphibia, Reptilia, 

Aves, dan Mamalia 

3.9.8 Menjelaskan rangka 

tubuh, ruang jantung, 

reproduksi, suhu tubuh, dan 

penutup tubuh Pisces, Reptilia, 

Aves, dan Mamalia 

 

C. Tujuan Pembelajarn 

Setelah mengikuti proses pembelajaran peserta 

didik diharapkan dapat : 

1. Siswa dapat menerapkan prinsip klasifikasi untuk 

menggolongkan hewan ke dalam filum 

berdasarkan bentuk tubuh,simetris dan rongga 

tubuh 

2. Siswa dapat menyajikan data tentang 

perbandingan kompleksitas lapisan penyusun 

tubuh hewan  

3. Siswa dapat membedakan hewan vertebrata dan  

invertebrat berdasarkan lapisan tubuh, rongga 

tubuh, simetri tubuh, dan reproduksi 



4. Siswa dapat mengidentifikasi ciri-ciri Porifera, 

Coelenterata, Plathyhelmintes, Nemathelminthes, 

Mollusca, Annelida, Arthropoda, dan 

Echinodermata 

5. Siswa dapat menjelaskan lapisan tubuh, rongga 

tubuh, simetri tubuh, dan reproduksi Porifera, 

Coelenterata, Plathyhelminthes, 

Nemathelminthes, Mollusca, Annelida, 

Arthropoda, dan Echinodermata 

6. Siswa dapat mendiskusikan peran Porifera, 

Coelenterata, Plathyhelminthes, 

Nemathelminthes, Mollusca, Annelida, 

Arthropoda, dan Echinodermata 

7. Siswa dapat menyimpulkan peran Porifera, 

Coelenterata, Plathyhelminthes, 

Nemathelminthes, Mollusca, Annelida, 

Arthropoda, dan Echinodermata 

8. Siswa dapat mengidentifikasi ciri-ciri Pisces, 

Amphibia, Reptilia, Aves, dan Mamalia 

9. Siswa dapat menjelaskan rangka tubuh, ruang 

jantung, reproduksi, suhu tubuh, dan penutup 

tubuh Pisces, Reptilia, Aves, dan Mamalia 

10. Siswa dapat membuat laporan berupa peta 

konsep terkait perbandingan hewan dan 

karakteristik hewan 

11. Siswa dapat membuat laporan berupa peta 

konsep perbandingan Filum Porifera dan 

Coelenterata perbandingan Porifera dan 

Coelenterata  

12. Siswa dapat membuat laporan berupa peta 

konsep perbandingan hewan Platyhelminthes, 

Nemathelminthes, dan Annelida 

13. Siswa dapat membuat laporan berupa peta 

konsep mengenai karakteristik (habitat, cara 

hidup, cara reproduksi, dan peranan) Pisces, 

Amphibia, Reptilia, Aves, dan Mamalia 



14. Siswa dapat mempresentasikan hasil 

perbandingan hewan dan karakteristik hewan 

 

D. Materi Pembelajaran 

 Kingdom Animalia 

Kingdom Animalia atau biasa disebut hewan 

merupakan organisme eukariotik (organisme dengan sel 

kompleks) yang multiseluler. Berbeda dengan tumbuhan, 

hewan tidak memiliki klorofil sehingga tidak dapat 

melakukan fotosintesis untuk membuat makanannya 

sendiri. Oleh karena itu, hewan harus mencari 

makanannya sendiri untuk mendapatkan energi kemudian 

makanan tersebut dicerna di dalam tubuhnya. Proses ini 

membutuhkan oksigen dan mengeluarkan karbon 

dioksida sebagai zat sisa. Ciri khas pada hewan yaitu sel 

hewan tidak memiliki dinding sel. Hewan banyak 

mengandung sel otot untuk pergerakannya dan sel saraf 

yang berfungsi untuk merespons setiap rangsang. 

Berdasarkan ada tidaknya tulang belakang, hewan 

dibedakan menjadi dua, yaitu invertebrate dan vertebrata. 

b. Invertebrate (Filum Porifera Filum Coelenterata) 

 Filum Porifera 

Ciri-ciri : multiseluler, belum memiliki organ 

pencernaan, peredaran darah, sistem saraf, dan 

otot, mempunyai 2 fase kehidupan yaitu berenang 

bebas (larva) dan saat berebntuk sesil (dewasa), 

hewan diploblastik memiliki dua lapisan tubuh 

(endoderma dan ektoderma), habitat utama di air 

laut, reproduksi seksual dan aseksual, 3 sistem 

sirkulasi air (ascon, sycon, dan leucon), 

klasifikasi menjadi 3 kelas (Calcarea, 

Hexactinelida, dan Demospongia) dan peranan 

sebagai alat penggosok badan atau perabotan, 

hiasan akuarium. 

 Coelenterate  

Ciri-ciri : terdapat 10.000 spesies, hidup soliter di 



laut, simetri radial, rongga gatrovaskuler untuk 

mencerna makanan, lubang anus dan mulut yang 

sama, diploblastik, tentakel untuk makan, 

memiliki dua lapisan sel (ectoderm dan 

endoderm), memiliki dua bentuk tubuh (polip dan 

medusa), klasifikasi menjadi 3 kelas yaitu 

(Hydrozoa, Scyphozoa, Anthozoa) 

E. Pendeketan, Metode dan Model Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran   : Problem Based 

Learning (PBL) 

2. Metode Pembelajaran   : Ceramah, Diskusi 

dan Tanya Jawab  

F. Media dan Sumber Pembelajaran 

Media Pembelajaran Sumber Pembelajaran 

1. Buku paket 

pembelajaran 

2. LKS 

1. Irnaningtyas, Biologi untuk 

SMA/MA Kelas X, Jakarta : 

Erlangga.2013 

 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan ke 1 

Kegiatan Pendahuluan 

Tahapan 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Alokas

i 

Waktu 

Guru Peserta Didik 

Orientasi   Meminta 

ketua kelas untuk 

memimpin doa 

kemudian 

memberi salam 

kepada guru 

Ketua kelas 

menyiapkan, 

memimpin doa, 

dan memimpin 

salam kepada 

guru 

5 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengecek 

kehadiran peserta 

didik 

Mengangkat 

tangan saat 

namanya disebut 

oleh guru 

Tujuan Menyampaikan 

tujuan 

Menyimak 

penyampain guru 



pembelajaran terkait tujuan 

pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apersepsi dan 

Motivasi 

Memberikan 

pertanyaan 

terkait perbedaan 

hewan 

invertebrate dan 

vertebrata 

Menjawab 

pertanyaan guru 

Memberikan 

penjelasan terkait 

materi 

Menyimak 

penjelasan guru 

terkait 

materiAnimalia  

Memberikan 

motivasi 

mengenai 

peranan kingdom 

animalia dalam 

kehidupan sehari-

hari 

Menyimak 

penjelasan guru 

Kegiatan Inti 

Orientasi peserta 

didik pada 

masalah 

Menampilkan 

gambar macam-

macam hewan 

terkait dengan 

filum porifera 

dan coelenterate 

Memperhatikan 

gambar macam-

macam hewan 

terkait dengan 

filum porifera 

dan coelenterate 

10 

menit 

Mengajukan 

permasalahan 

yang berkaitan 

dengan ciri, 

struktur dan 

reproduksi 

invertebrate 

 

Menyimak dan 

mengidentifikasi 

permasalahan 

yang diberikan 

Mengorganisasika

n peserta didik 

untuk belajar 

Membimbing 

peserta didik 

untuk membuat 

Membuat 

kelompok belajar 

dan duduk dalam 

20 

menit 

 



 kelompok belajar 

yang 

beranggotakan 4-

5 orang 

satu kelompok 

belajar 

 

 

Memberikan 

LKPD kepada 

setiap kelompok 

belajar dan 

dikerjakan secara 

berkelompok 

Menerima LKPD 

untuk bahan 

diskusi belajar 

Menjelaskan cara 

pengisian LKPD 

dalam kegiatan 

pembelajaran 

Menyimak 

penjelasan guru 

Membimbing 

penyelidikan 

individual dan 

kelompok 

Mendorong 

peserta didik 

mengumpulkan 

informasi yang 

sesuai melalui 

artikel terkait 

yang tersedia, 

mencari 

penjelasan dan 

mencari solusi 

berdasarkan 

permasalahan 

yang telah 

diberikan 

Mengumpulkan 

informasi dari 

berbagai artikel 

terkait untuk 

mencari 

penjelasan dan 

solusi dari 

permasalahan 

yang telah 

diberikan 

30 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

 

 

 

 

Membimbing 

peserta didik 

untuk menyusun 

dan mengerjakan 

pemecahan 

masalah yang 

telah diberikan 

Menyusun dan 

mengerjakan 

solusi pemecahan 

masalah yang 

telah diberikan 

Memberikan 

umpan balik 

Menyimak 

penjelasan guru 



berupa penguatan 

terkait 

pemecahan 

masalah yang 

peserta didik 

telah kerjakan 

Memberikan 

kesempatan 

kepada setiap 

kelompok untuk 

mempresentasika

n hasil diskusi 

yang telah 

mereka tuliskan 

Perwakilan 

kelompok 

mempresentasika

n hasil diskusi  

Mengamati 

jalannya diskusi 

dan meminta 

kelompok lain 

untuk 

menanggapi 

presentasi yang 

telah di lakukan 

kelompok lain 

Menanggapi 

hasil presentasi 

kelompok lain 

Menganalisis dan 

mengevaluasi hasil 

pemecahan 

masalah 

Membantu 

peserta didik 

untuk mengkaji 

ulang hasil 

pemecahan 

masalah 

Menyimak 

penjelasan guru 

Memberikan 

kesempatan 

kepada peserta 

didik untuk 

bertanya atau 

memberikan 

pendapatnya 

terkait materi 

Bertanya terkait 

materi yang 

belum dipahami 



pencemaran yang 

belum dipahami 

 

Kegiatan Penutup 

Penutup  

 

Memberikan 

kesempatan 

kepada peserta 

didik untuk 

menyimpulkan 

hasil 

pembelajaran 

pada hari ini 

Perwakilan 

peserta didik 

mengungkapkan 

kesimpulan dari 

pembelajaran 

hari ini 

15 

menit 

 

Meminta ketua 

kelas untuk 

memimpin 

mengucapkan 

Hamdalah dan 

do‘a bersama 

Do‘a bersama 

 

A. Materi Pembelajaran 

 Kingdom Animalia 

Kingdom Animalia atau biasa disebut hewan 

merupakan organisme eukariotik (organisme dengan sel 

kompleks) yang multiseluler. Berbeda dengan tumbuhan, 

hewan tidak memiliki klorofil sehingga tidak dapat 

melakukan fotosintesis untuk membuat makanannya 

sendiri. Oleh karena itu, hewan harus mencari 

makanannya sendiri untuk mendapatkan energi kemudian 

makanan tersebut dicerna di dalam tubuhnya. Proses ini 

membutuhkan oksigen dan mengeluarkan karbon 

dioksida sebagai zat sisa. Ciri khas pada hewan yaitu sel 

hewan tidak memiliki dinding sel. Hewan banyak 

mengandung sel otot untuk pergerakannya dan sel saraf 

yang berfungsi untuk merespons setiap rangsang. 

Berdasarkan ada tidaknya tulang belakang, hewan 

dibedakan menjadi dua, yaitu invertebrate dan vertebrata. 



c. Invertebrate (Filum Platyhelminthes, 

Nemathelminthes, dan Annelida) 

 Platyhelminthes 

Ciri-ciri : Platyhelminthes disebut juga cacing 

pipih. Tubuh pipih simetri bilateral, hidup bebas 

dan parasit pada hewan lain dan manusia, belum 

memiliki rongga tubuh. Memiliki 2 bintik mata 

yang disebut oseli, tidak memiliki anus. Sistem 

sarafnya disebut sistem saraf tangga tali, bersifat 

hermaprodit. Reproduksi seksual dengan 

perkawinan silang dan reproduksi aseksual 

dengan membelah diri. Platyhelminthes dibagi 

menjadi 3 kelas yaitu: turbellaria, Trematoda, dan 

Cestoda. Platyhelminthes bersifat parasit baik 

bagimanusia maupun bagi hewan lain. 

 Nemathelminthes  

Disebut juga nematoda. Tubuh gilig panjang, 

bilateral simetris, tidak bersegmen. Memiliki 

rongga tubuh semu (Pseudoselomata), hidup 

bebas dan bersifat parasit, tubuh dilapisi kutikula. 

Cacing jantan lebih kecil dibandingkan betina 

dan memiliki penial setae untuk kopulasi. 

Nemathelminthes dibagi menjadi 2 kelas yaitu: 

Aphasmidia dan Phasmidia. Nemathelminthes 

bersifat parasit bagi manusia karena 

menyebabkan beberapa macam penyakit tertentu. 

 Annelida 

Tubuh bersegmen, triploblastik, hidup tersebar di 

darat, air tawar, dan laut. Menghasilkan larva 

bersilia yang disebut larva trofokor, sebagian 

besar hermaprodit, alat ekskresi berupa nefridium 

dan sistem saraf tangga tali. Annelida dibagi 

menjadi 3 kelas yaitu: Polychaeta, Oligochaeta, 

dan Hirudinae. Annelida berperan dalam proses 

degradai sampah organik dan ada juga yang 

berperan sebagai ektoparasit. 



 

B. Pendeketan, Metode dan Model Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran   : Problem Based 

Learning (PBL) 

2. Metode Pembelajaran   : Ceramah, Diskusi 

dan Tanya Jawab 

 

F. Media dan Sumber Pembelajaran 

Media Pembelajaran Sumber Pembelajaran 

1. Buku paket 

pembelajaran 

2. LKS 

1. Irnaningtyas, Biologi untuk 

SMA/MA Kelas X, Jakarta : 

Erlangga.2013 

 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan ke 2 

Kegiatan Pendahuluan 

Tahapan 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Alokas

i 

Waktu 

Guru Peserta Didik 

Orientasi   Meminta 

ketua kelas untuk 

memimpin doa 

kemudian 

memberi salam 

kepada guru 

Ketua kelas 

menyiapkan, 

memimpin doa, 

dan memimpin 

salam kepada 

guru 

5 

menit  

Mengecek 

kehadiran peserta 

didik 

Mengangkat 

tangan saat 

namanya disebut 

oleh guru 

Tujuan Menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran 

Menyimak 

penyampain guru 

terkait tujuan 

pembelajaran 

Apersepsi dan 

Motivasi 

Memberikan 

pertanyaan 

terkait hasil dari 

Menjawab 

pertanyaan guru 



pembelajaran 

sebelumnya dan 

menanyakan hal-

hal yang 

berkaitan dengan 

materi 

Memberikan 

penjelasan terkait 

materi 

Menyimak 

penjelasan guru 

terkait 

materiAnimalia  

Memberikan 

motivasi 

mengenai 

manfaat 

mempelajari 

struktur 

vertebrata 

Menyimak 

penjelasan guru 

Kegiatan Inti 

Orientasi peserta 

didik pada 

masalah 

Menampilkan 

gambar atau 

video terkait 

dengan materi 

filum 

Platyhelminthes, 

Nemathelminthes

, dan Annelida 

Memperhatikan 

gambar atau 

video terkait 

dengan materi 

filum 

Platyhelminthes, 

Nemathelminthes

, dan Annelida 

10 

menit 

Mengajukan 

permasalahan 

yang berkaitan 

dengan struktur, 

ciri-ciri dan 

lainnya dengan 

Invertebrata 

Menyimak dan 

mengidentifikasi 

permasalahan 

yang diberikan 

Mengorganisasika

n peserta didik 

untuk belajar 

 

Membimbing 

peserta didik 

untuk berdiskusi 

dalam kelompok 

Duduk dalam 

satu kelompok 

belajar 

20 

menit 

 

 



belajar yang telah 

dibentuk 

sebelumnya 

 

Memberikan 

LKPD kepada 

setiap kelompok 

belajar dan 

dikerjakan secara 

berkelompok 

Menerima LKPD 

untuk bahan 

diskusi belajar 

Mengawasi 

kegiatan diskusi 

peserta didik 

Mengerjakan 

LKPD dan 

berdiskusi dalam 

kelompok belajar 

Membimbing 

penyelidikan 

individual dan 

kelompok 

Mendorong 

peserta didik 

mengumpulkan 

informasi yang 

sesuai melalui 

artikel terkait 

yang tersedia, 

mencari 

penjelasan dan 

mencari solusi 

berdasarkan 

permasalahan 

yang telah 

diberikan 

Mengumpulkan 

informasi dari 

berbagai artikel 

terkait untuk 

mencari 

penjelasan dan 

solusi dari 

permasalahan 

yang telah 

diberikan 

30 

menit 

Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

Membimbing 

peserta didik 

untuk menyusun 

dan mengerjakan 

pemecahan 

masalah yang 

telah diberikan 

Menyusun dan 

mengerjakan 

solusi pemecahan 

masalah yang 

telah diberikan 

Memberikan 

umpan balik 

berupa penguatan 

Menyimak 

penjelasan guru 



terkait 

pemecahan 

masalah yang 

peserta didik 

telah kerjakan 

Memberikan 

kesempatan 

kepada setiap 

kelompok untuk 

mempresentasika

n hasil diskusi 

yang telah 

mereka tuliskan 

Perwakilan 

kelompok 

mempresentasika

n hasil diskusi  

Mengamati 

jalannya diskusi 

dan meminta 

kelompok lain 

untuk 

menanggapi 

presentasi yang 

telah di lakukan 

kelompok lain 

Menanggapi 

hasil presentasi 

kelompok lain 

Menganalisis dan 

mengevaluasi hasil 

pemecahan 

masalah 

Membantu 

peserta didik 

untuk mengkaji 

ulang hasil 

pemecahan 

masalah 

 

Menyimak 

penjelasan guru 

Memberikan 

kesempatan 

kepada peserta 

didik untuk 

bertanya atau 

memberikan 

pendapatnya 

terkait materi 

Bertanya terkait 

materi yang 

belum dipahami 



pencemaran yang 

belum dipahami 

Kegiatan Penutup 

Penutup  Memberikan 

kesempatan 

kepada peserta 

didik untuk 

menyimpulkan 

hasil 

pembelajaran 

pada hari ini 

Perwakilan 

peserta didik 

mengungkapkan 

kesimpulan dari 

pembelajaran 

hari ini 

15 

menit 

 

Meminta ketua 

kelas untuk 

memimpin 

mengucapkan 

Hamdalah dan 

do‘a bersama 

Do‘a bersama 

 

A. Materi Pembelajaran 

 Kingdom Animalia 

Kingdom Animalia atau biasa disebut hewan 

merupakan organisme eukariotik (organisme dengan sel 

kompleks) yang multiseluler. Berbeda dengan tumbuhan, 

hewan tidak memiliki klorofil sehingga tidak dapat 

melakukan fotosintesis untuk membuat makanannya 

sendiri. Oleh karena itu, hewan harus mencari 

makanannya sendiri untuk mendapatkan energi kemudian 

makanan tersebut dicerna di dalam tubuhnya. Proses ini 

membutuhkan oksigen dan mengeluarkan karbon 

dioksida sebagai zat sisa. Ciri khas pada hewan yaitu sel 

hewan tidak memiliki dinding sel. Hewan banyak 

mengandung sel otot untuk pergerakannya dan sel saraf 

yang berfungsi untuk merespons setiap rangsang. 

Berdasarkan ada tidaknya tulang belakang, hewan 

dibedakan menjadi dua, yaitu invertebrate dan vertebrata. 

d. Invertebrate (Filum Mollusca, Echinodermata, dan 

Arthropoda) 



 Platyhelminthes 

Mollusca disebut juga binatang lunak. Tubuhnya 

lunak tanpa rangka dan berlendir, bilateral 

simetris. Tubuh terbungkus dalam cangkang 

berkapur, tubuh diselubungi mantel. Mollusca 

ada yang bercangkang ada yang tidak. Tubuh 

terdiri dari kaki, massa visceral dan mantel. 

Mollusca dibagi menjadi 7 kelas yaitu: 

Aplacophora, Monoplacophora, Polyplacophora, 

Scaphopoda, Gastropoda, Cephalopoda, dan 

Pelecypoda 

 Echinodermata 

Ciri-ciri : tubuh terdiri dari tiga lapisan 

(triploblastik), bentuk tubuh simetri bilateral 

(larva) dan simetri radial (dewasa), kulit tubuh 

dari zat kitin, bergerak dengan ambulakral, 

sistem pencernaan sempurna tetapi tidak 

memiliki anus, dan tidak mempunyai sistem 

ekskresi, diklasifikasi menadi 5 kelas 

(Asteroidea, Ophiuroidea, Holoturoidea, 

Crinoidea, dan Echinodea) 

 Arthropoda  

Arthropoda merupakan kelompok hewan yang 

kaki dan tubuhnya beruas. Tubuh terdiri kepala, 

dada, perut, tubuh ditutupi kutikula. Memiliki 

rangka luar dari zat kitin, jenis kelamin terpisah, 

beberapa jenis mengalami partenogosis. 

Arthropoda dibagi menjadi 4 kelas yaitu: 

Crustacea, Myriapoda, Arachnida, dan Insecta. 

Arthropoda memiliki banyak peranan beberapa 

diantaranya adalah sebagai sumber protein 

hewani, membantu proses penguraian sampah, 

membantu proses penyerbukan dan lain-lain. 

 

B. Pendeketan, Metode dan Model Pembelajaran 



1. Model Pembelajaran   : Problem Based 

Learning (PBL) 

2. Metode Pembelajaran   : Ceramah, Diskusi 

dan Tanya Jawab 

 

F. Media dan Sumber Pembelajaran 

Media Pembelajaran Sumber Pembelajaran 

1. Buku paket 

pembelajaran 

2. LKS 

1. Irnaningtyas, Biologi untuk 

SMA/MA Kelas X, Jakarta : 

Erlangga.2013 

 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan ke 3 

Kegiatan Pendahuluan 

Tahapan 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu Guru Peserta Didik 

Orientasi  Meminta ketua 

kelas untuk 

memimpin doa 

kemudian 

memberi salam 

kepada guru 

Ketua kelas 

menyiapkan, 

memimpin doa, 

dan memimpin 

salam kepada 

guru 

5 menit  

Mengecek 

kehadiran peserta 

didik 

Mengangkat 

tangan saat 

namanya disebut 

oleh guru 

Tujuan Menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran 

Menyimak 

penyampain guru 

terkait tujuan 

pembelajaran 

Apersepsi dan 

Motivasi 

Memberikan 

pertanyaan terkait 

hasil dari 

pembelajaran 

sebelumnya dan 

menanyakan hal-

Menjawab 

pertanyaan guru 



hal yang berkaitan 

dengan materi 

Memberikan 

penjelasan terkait 

materi 

Menyimak 

penjelasan guru 

terkait 

materiAnimalia  

Memberikan 

motivasi 

mengenai peranan 

kingdom animalia 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

 

Menyimak 

penjelasan guru 

Kegiatan Inti 

Orientasi peserta 

didik pada 

masalah 

Menampilkan 

gambar atau video 

terkait dengan 

materi terkait 

filum Mollusca, 

Arthropoda, dan 

Echinodermata 

Memperhatikan 

gambar atau video 

terkait dengan 

materi terkait 

filum Mollusca, 

Arthropoda, dan 

Echinodermata 

 

10 

menit 

Mengajukan 

permasalahan 

yang berkaitan 

dengan struktur, 

ciri-ciri dan 

lainnya dengan 

Invertebrata 

Menyimak dan 

mengidentifikasi 

permasalahan 

yang diberikan 

Mengorganisasikan 

peserta didik 

untuk belajar 

 

Membimbing 

peserta didik 

untuk berdiskusi 

dalam kelompok 

belajar yang telah 

dibentuk 

sebelumnya 

Duduk dalam satu 

kelompok belajar 

20 

menit 

 

 

 

Memberikan 

LKPD kepada 

Menerima LKPD 

untuk bahan 



setiap kelompok 

belajar dan 

dikerjakan secara 

berkelompok 

diskusi belajar 

Mengawasi 

kegiatan diskusi 

peserta didik 

Mengerjakan 

LKPD dan 

berdiskusi dalam 

kelompok belajar 

Membimbing 

penyelidikan 

individual dan 

kelompok 

Mendorong 

peserta didik 

mengumpulkan 

informasi yang 

sesuai melalui 

artikel terkait 

yang tersedia, 

mencari 

penjelasan dan 

mencari solusi 

berdasarkan 

permasalahan 

yang telah 

diberikan 

Mengumpulkan 

informasi dari 

berbagai artikel 

terkait untuk 

mencari 

penjelasan dan 

solusi dari 

permasalahan 

yang telah 

diberikan 

30 

menit 

Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

Membimbing 

peserta didik 

untuk menyusun 

dan mengerjakan 

pemecahan 

masalah yang 

telah diberikan 

Menyusun dan 

mengerjakan 

solusi pemecahan 

masalah yang 

telah diberikan 

Memberikan 

umpan balik 

berupa penguatan 

terkait pemecahan 

masalah yang 

peserta didik telah 

kerjakan 

Menyimak 

penjelasan guru 

Memberikan Perwakilan 



kesempatan 

kepada setiap 

kelompok untuk 

mempresentasikan 

hasil diskusi yang 

telah mereka 

tuliskan 

kelompok 

mempresentasikan 

hasil diskusi  

Mengamati 

jalannya diskusi 

dan meminta 

kelompok lain 

untuk menanggapi 

presentasi yang 

telah di lakukan 

kelompok lain 

Menanggapi hasil 

presentasi 

kelompok lain 

Menganalisis dan 

mengevaluasi hasil 

pemecahan 

masalah 

Membantu peserta 

didik untuk 

mengkaji ulang 

hasil pemecahan 

masalah 

Menyimak 

penjelasan guru 

Memberikan 

kesempatan 

kepada peserta 

didik untuk 

bertanya atau 

memberikan 

pendapatnya 

terkait materi 

pencemaran yang 

belum dipahami 

Bertanya terkait 

materi yang 

belum dipahami 

Kegiatan Penutup 

Penutup  Memberikan 

kesempatan 

kepada peserta 

didik untuk 

menyimpulkan 

hasil 

Perwakilan 

peserta didik 

mengungkapkan 

kesimpulan dari 

pembelajaran hari 

ini 

15 

menit 

 



pembelajaran 

pada hari ini 

Meminta ketua 

kelas untuk 

memimpin 

mengucapkan 

Hamdalah dan 

do‘a bersama 

Do‘a bersama 

 

A. Materi Pembelajaran 

 Kingdom Animalia 

Kingdom Animalia atau biasa disebut hewan 

merupakan organisme eukariotik (organisme dengan sel 

kompleks) yang multiseluler. Berbeda dengan tumbuhan, 

hewan tidak memiliki klorofil sehingga tidak dapat 

melakukan fotosintesis untuk membuat makanannya 

sendiri. Oleh karena itu, hewan harus mencari 

makanannya sendiri untuk mendapatkan energi kemudian 

makanan tersebut dicerna di dalam tubuhnya. Proses ini 

membutuhkan oksigen dan mengeluarkan karbon 

dioksida sebagai zat sisa. Ciri khas pada hewan yaitu sel 

hewan tidak memiliki dinding sel. Hewan banyak 

mengandung sel otot untuk pergerakannya dan sel saraf 

yang berfungsi untuk merespons setiap rangsang. 

Berdasarkan ada tidaknya tulang belakang, hewan 

dibedakan menjadi dua, yaitu invertebrate dan vertebrata. 

d. Vertebrate (Filum Pisces, Amfibia, Reptilia, Aves, 

dan Mamalia) 

 Pisces 

Terdiri dari 3 kelas yaitu (Agnatha, 

Chondrichthyes, dan Ostecihthyes) 

 Amfibia 

Ciri-ciri : hewan hidup di dua alam, mengalami 

metamorphosis, jantung beruang tiga (2 serambi 

dan 1 bilik), berkembang biak dengan bertelur, 

pembuahan di luar tubuh (fertilisasi eksternal), 



berdarah dingin (poikiloterm) yang eksoterm atau 

suhu tubuh berubah sesuai dengan suhu 

lingkungan, dan kulit licin karena terdapat 

kelenjar limfe, contoh hewan katak dan 

salamander. 

 Reptilia 

Ciri-ciri : hewan berkulit kering, berisisk, hidup 

di darat, mempunyai dua tungai yang bekuku, 

jantung 4 ruangan, berdarah dingin, bernapas 

dengan paru-paru, umumnya bertelur dan 

fertilisasi internal, contoh hewan yaitu cicak, 

tokek, ular, kadal dll 

 Aves 

Ciri-ciri : memiliki bentuk paruh dan cakar 

bermacam-macam, bernapas dengan paru-paru 

dan gelembung udara, pembuahan di dalam 

tubuh, hidup di darat, sisik menjadi bulu, anggota 

gerak bebas berupa sayap, rangka tubuh tulang 

kuat berisi udara, berdarah panas (homolotherm), 

jantung 4 ruangan, contoh hewan yaitu (ayam, 

burung, bebek, itik, dan angsa) 

 Mamalia 

Ciri-ciri : sisik menjadi rambut, memiliki kelenjar 

susu, hidup di darat, terdapat kelenjar keringan 

dan minyak, otak berkembang baik, bernapas 

dengan paru-paru, bersifat homoltherm, jantung 

terdiri dari 4 ruang, contoh hewan yaitu (kucing, 

anjing, kambing, sapi dll) 

 

B. Pendeketan, Metode dan Model Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran   : Problem Based 

Learning (PBL) 

2. Metode Pembelajaran   : Ceramah, Diskusi 

dan Tanya Jawab 

 

F. Media dan Sumber Pembelajaran 



Media Pembelajaran Sumber Pembelajaran 

1. Buku paket 

pembelajaran 

2. LKS 

1. Irnaningtyas, Biologi untuk SMA/MA 

Kelas X, Jakarta : Erlangga.2013 

 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan ke 4 

Kegiatan Pendahuluan 

Tahapan 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu Guru Peserta Didik 

Orientasi   Meminta 

ketua kelas untuk 

memimpin doa 

kemudian 

memberi salam 

kepada guru 

Ketua kelas 

menyiapkan, 

memimpin doa, 

dan memimpin 

salam kepada 

guru 

5 menit  

Mengecek 

kehadiran peserta 

didik 

Mengangkat 

tangan saat 

namanya disebut 

oleh guru 

Tujuan Menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran 

Menyimak 

penyampain guru 

terkait tujuan 

pembelajaran 

 

Apersepsi dan 

Motivasi 

Memberikan 

pertanyaan terkait 

hasil dari 

pembelajaran 

sebelumnya dan 

menanyakan hal-

hal yang berkaitan 

dengan materi 

Menjawab 

pertanyaan guru 

Memberikan 

penjelasan terkait 

materi 

Menyimak 

penjelasan guru 

terkait 



materiAnimalia  

Memberikan 

motivasi 

mengenai peranan 

kingdom animalia 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

Menyimak 

penjelasan guru 

Kegiatan Inti 

Orientasi peserta 

didik pada 

masalah 

Menampilkan 

gambar atau video 

terkait dengan 

materi terkait 

Vertebrata 

(Pisces, Amfibi, 

Reptilia, Aves, 

dan Mamalia) 

Memperhatikan 

gambar atau video 

terkait dengan 

materi terkait 

Vertebrata 

(Pisces, Amfibi, 

Reptilia, Aves, 

dan Mamalia) 

10 

menit 

Mengajukan 

permasalahan 

yang berkaitan 

dengan struktur, 

ciri-ciri dan 

lainnya dengan 

vertebrata 

Menyimak dan 

mengidentifikasi 

permasalahan 

yang diberikan 

Mengorganisasikan 

peserta didik 

untuk belajar 

 

Membimbing 

peserta didik 

untuk berdiskusi 

dalam kelompok 

belajar yang telah 

dibentuk 

sebelumnya 

Duduk dalam satu 

kelompok belajar 

20 

menit 

 

 

 

Memberikan 

LKPD kepada 

setiap kelompok 

belajar dan 

dikerjakan secara 

berkelompok 

Menerima LKPD 

untuk bahan 

diskusi belajar 

Mengawasi Mengerjakan 



kegiatan diskusi 

peserta didik 

LKPD dan 

berdiskusi dalam 

kelompok belajar 

Membimbing 

penyelidikan 

individual dan 

kelompok 

Mendorong 

peserta didik 

mengumpulkan 

informasi yang 

sesuai melalui 

artikel terkait 

yang tersedia, 

mencari 

penjelasan dan 

mencari solusi 

berdasarkan 

permasalahan 

yang telah 

diberikan 

Mengumpulkan 

informasi dari 

berbagai artikel 

terkait untuk 

mencari 

penjelasan dan 

solusi dari 

permasalahan 

yang telah 

diberikan 

30 

menit 

Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

Membimbing 

peserta didik 

untuk menyusun 

dan mengerjakan 

pemecahan 

masalah yang 

telah diberikan 

Menyusun dan 

mengerjakan 

solusi pemecahan 

masalah yang 

telah diberikan 

Memberikan 

umpan balik 

berupa penguatan 

terkait pemecahan 

masalah yang 

peserta didik telah 

kerjakan 

Menyimak 

penjelasan guru 

Memberikan 

kesempatan 

kepada setiap 

kelompok untuk 

mempresentasikan 

hasil diskusi yang 

Perwakilan 

kelompok 

mempresentasikan 

hasil diskusi  



telah mereka 

tuliskan 

Mengamati 

jalannya diskusi 

dan meminta 

kelompok lain 

untuk menanggapi 

presentasi yang 

telah di lakukan 

kelompok lain 

Menanggapi hasil 

presentasi 

kelompok lain 

Menganalisis dan 

mengevaluasi hasil 

pemecahan 

masalah 

Membantu peserta 

didik untuk 

mengkaji ulang 

hasil pemecahan 

masalah 

Menyimak 

penjelasan guru 

Memberikan 

kesempatan 

kepada peserta 

didik untuk 

bertanya atau 

memberikan 

pendapatnya 

terkait materi 

pencemaran yang 

belum dipahami 

Bertanya terkait 

materi yang 

belum dipahami 

Kegiatan Penutup 

Penutup  Memberikan 

kesempatan 

kepada peserta 

didik untuk 

menyimpulkan 

hasil 

pembelajaran 

pada hari ini 

Perwakilan 

peserta didik 

mengungkapkan 

kesimpulan dari 

pembelajaran hari 

ini 

15 

menit 

 

Meminta ketua 

kelas untuk 

memimpin 

Do‘a bersama 



mengucapkan 

Hamdalah dan 

do‘a bersama 

 

I. Penilaian  

4. Teknik Instrumen : Tes dan Non Tes 

5. Bentuk Instrumen : Essay dan  Angket 
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LKPD 1 

ANIMALIA (INVERTEBRATA) 

 

Nama Siswa  : 

Kelas   : 

Alokasi Waktu  : 4 × 45 menit 

Kompetensi Dasar 

3.9. Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan hewan 

kedalam filum berdasarkan bentuk tubuh, simetri tubuh, rongga 

tubuh dan reproduksi. 

 

IndikatorPencapaianKompetensi 

3.9.1. Membedakan hewan invertebratea dan vertebrata berdasarkan 

ciri-cirinya serta berikan contohnya 



3.9.2. Membedakan hewan invertebrate berdasarkan lapisan tubuh, 

rongga tubuh, simetri tubuh dan reproduksi 

3.9.3. Mengidentifikasikan ciri-ciri hewan invertebrata (Porifera, 

Coelenterata, Plathyhelminthes) 

3.9.4. Mengidentifikasikan ciri-ciri hewan invertebrata 

(Nemathelminthes, Mollusca, Annelida) 

3.9.5. Mengidentifikasikanciri-ciri hewan invertebrata (Arthropoda, 

E chinodermata) 

 

Dasar Teori 

Berdasarkan bentuk tubuhnya, hewan dibedakan menjadi 

vertebrata dan invertebrata. Hewan vertebrata adalah golongan hewan 

yang memiliki ruas-ruas tulang belakang yang tersusun dari vertebra. 

Hewan vertebrata termasuk kedalam hewan tingkat tinggi sehingga 

mudah untuk dikenali. Sedangkan hewan invertebrata adalah hewan 

yang tidak memiliki susunan tulang belakang. Hewan invertebrata 

memiliki simetri tubuh yang jauh lebih sederhana daripada vertebrata. 

Hewan invertebrata termasuk kedalam hewan berdarah dingin yang 

berarti suhu tubuhnya bergantung pada suhu atmosfer. 

Hewan vertebrata dan invertebrata memiliki perbedaan 

diantaranya hewan vertebrata memiliki tulang belakang sedangkan 

hewan invertebrata tidak memiliki tulang belakang, hewan vertebrata 

memiliki ukuran tubuh yang besar sedangkan invertebrata memiliki 

ukuran tubuh yang kecil, hewan vertebrata memiliki sistem peredaran 

darah terbuka sedangkan invertebrata memiliki sistem peredaran darah 

tertutup. 

Klasifikasi hewan invertebrata yakni sebagai berikut: 

a. Filum Porifera, merupakan hewan yang memiliki pori-pori. 

Contohnya adalah sycon, clathrina, dan spongia. 

Ciri-Ciri Filum Porifera: 

1) Tubuh memiliki pori-pori yang bernama ostium yang 

berfungsi sebagai mulut. Ostium tersusun dari saluran kecil 

yang bermuara di rongga tubuh bernama spongosol.  

2) Memiliki saluran pelepasan berupa oskulum.  

b. Filum Coelenterata, merupakan hewan berongga. Kerangka tubuh 

coelenterata dapat membentuk karang yang melindungi pantai 

dari terjadinya aborsi. 

Ciri-Ciri Filum Coelenterata (Cnidaria): 



1) Memiliki oskulum yang berfungsi sebagai mulut dan anus.  

2) Memiliki saraf dan otot sederhana.  

c. Filum Plathyhelmntes, merupakan kelompok cacing pipih. 

Contohnya adalah cacing hati (Fasciola hepatica) dan cacing pita 

(Taenia) 

Ciri-Ciri Filum Plathyhelmintes 

1) Tubuh tersusun dari tiga lapisan yaitu ektoderma, mesoderma, 

dan endoderma.  

2) Memiliki saluran pencernaan tetapi tidak memiliki anus.  

d. Filum Nemathelminthes, merupakan kelompok cacing benang 

yang memiliki tubuh berbentuk bulat panjang dan tidak memiliki 

segmen. Contohnya adalah cacing perut dan cacing tambang. 

e. Filum Mollusca, merupakan hewan bertubuh lunak dan tidak 

beruas. Contohnya adalah gurita, kerang dan siput. 

f. Filum Annelida, merupakan kelompok cacing yang tubuhnya 

bersegmen menyerupai cincin dan gelang. Contohnya adalah 

cacing tanah, lintah dan pacet. 

g. Filum Arthropoda, merupakan hewan yang memiliki kaki 

bersendi atau beruas. Contohnya adalah nyamuk, lalat, udang, 

laba-laba dan kalajengking. 

h. Filum Echinodermata,  merupakan hewan yang memiliki kulit 

berduri. Contohnya adalah bintang laut, landak laut dan teripang. 

 

 

 

 

Petunjukpenggunaan LKPD adalahsebagaiberikut 

1. LKPD dikerjakan secara mandiri. 

2. Amatilah dengan seksama setiap pertanyaan yang terdapat dalam 

lembar kerja peserta didik (LKPD). 

 

SOAL 

 

1. Isilah tabel di bawah ini! 

Perbedaan antara inverterata dan vertebrata berdasarkan ciri-cirinya 

 

No Pembeda Invertebrata Vertebrata 

1 Tulang Belakang   

2 Letak susunan saraf   



3 
Sistem Peredaran 

Darah 

  

4 Organ   

5 Simetri Tubuh   

6 Kulit   

7 Mata   

8 Cara Makan   

9 Contoh   

 

2. Identifikasikan perbedaan hewan invertebrate berdasarkan lapisan 

tubuh, rongga tubuh, simetri tubuh dan reproduksinya! 

 

Pembeda Pengertian Contoh 

Sisi Tubuh  

 

 

 

Rongga 

Tubuh 

 

 

 

 

 

Simetri 

Tubuh 

 

  

Produksi 

 

 

  

 

3. Sebutkan ciri-ciri Porifera, Coelenterata, danPlathyhelmintes! 

 

4. Sebutkan ciri-ciri filum dari hewan berikut ini! 

 

No Gambar Filum Ciri-Ciri 



1 

 
 

  

2 

 
 

  

3 

 
 

  

 

 

5. Sebutkan ciri-ciri filum dari hewan berikut ini! 

 

No Gambar Filum Ciri-Ciri 



1 

 
 

  

2 

 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LKPD 2 

ANIMALIA (INVERTEBRATA) 

 



Nama Siswa  : 

Kelas   : 

Alokasi Waktu  : 4 × 45 menit 

Kompetensi Dasar 

3.9. Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan hewan 

kedalam filum berdasarkan bentuk tubuh, simetri tubuh, rongga 

tubuh dan reproduksi. 

 

Indikator PencapaianKompetensi 

3.9.1. Menjelaskan lapisan tubuh, rongga tubuh hewan invertebrata 

3.9.2. Menjelaskan simetri tubuh dan reproduksi hewan invertebrata 

3.9.3. Membedakan penutup tubuh invertebrate dan vertebrata 

3.9.4. Menyebutkan peranan dari hewan invertebrata (Porifera, 

Coelenterata, Plathyhelminthes, Nemathelminthes) 

3.9.5. Menyebutkan peranan dari hewan invertebrata (Mollusca, 

Annelida, Arthropoda, Echinodermata) 

 

Petunjukpenggunaan LKPD adalahsebagaiberikut 

1. LKPD dikerjakan secara mandiri. 

2. Amatilah dengan seksama setiap pertanyaan yang terdapat dalam 

lembar kerja peserta didik (LKPD). 

 

Dasar Teori 

Lapisan tubuh hewan tersusun atas sel-sel primer yang 

terbentuk selama embriogenesis. Berdasarkan lapisan yang 

menyusunnya, hewan dikelompokkan menjadi dua yaitu hewan 

diploblastik yang tubuhnya tersusun atas dua macam lapisan lembaga 

(ektoderm dan endoderm) dan hewan triploblastik yang tubuhnya 

tersusun atas tiga macam lapisan lembaga (ektoderm, mesoderm dan 

endoderm).  

Beberapa hewan triploblastik ada yang memiliki rongga tubuh 

dan beberapa ada yang tidak memiliki rongga tubuh sehingga hewan 

triploblastik dapat dibedakan menjadi tiga kelompok yaitu: 

a. Aselomata, tidak memiliki rongga tubuh. Contohnya hewan pada 

filum Plathyhelminthes. 

b. Pseudoselomata, memiliki rongga tubuh semu. Contohnya seperti 

nematoda. 



c. Selomata, memiliki rongga tubuh sejati. Contohnya meliputi 

hewan-hewan pada filum Annelida hingga Chordata. 

Simetri tubuh merupakan sistem pembagian tubuh menurut 

sumbu simetri tubuhnya. 

a. Simetri Bilateral, yakni tubuh hanya dapat dibagi dua bagian sama 

rata jika dipotong dari satu sisi (bidang simetri). Contohnya, 

Crustacea. 

b. Simetri Radial, yakni tubuh dapat dibagi menjadi dua bagian sama 

rata meskipun dipotong dari beberapa sisi (sumbu simetri). 

Contohnya, Coelenterata. 

Reproduksi merupakan suatu proses biologi yang dilakukan 

oleh organisme untuk menghasilkan lebih banyak spesies turunannya. 

Sistem reproduksi pada hewan invertebrata dilakukan secara aseksual 

sedangkan pada vertebrata terjadi secara seksual. Sistem reproduksi 

terdiri dari: 

a. Reproduksi seksual, merupakan reproduksi yang melibatkan 

gamet jantan dan betina. Contohnya, Crustasea. 

b. Reproduksi aseksual, merupakan reproduksi yang tidak 

melibatkan gamet jantan dan betina. Contohnya, Planaria, Sp. 

Pada tubuh semua jenis hewan memiliki penutup untuk 

menahan protoplasma di dalamnya, untuk memberikan perlindungan 

fisik dan untuk mengeluarkan organisme penyebab penyakit. Penutup 

tubuh invertebrata adalah eksoskeleton. Eksoskeleton adalah rangka 

luar tubuh. sedangkan, penutup tubuh vertebrata adalah bulu, kulit, dll 

(sesuai dengan kelasnya masing-masing. 

 

 

 

 

 

 

 

 

SOAL 

 

1. Jelaskan lapisan tubuh dan rongga tubuh masing-masing 

invertebrata! 



 

No Filum Lapisan Tubuh Rongga Tubuh 

1 Porifera   

2 Coelenterata   

3 Plathyhelminthes   

4 Nemathelminthes   

5 Mollusca   

6 Annelida   

7 Arthropoda   

8 Echinodermata   

 

2. Jelaskan simetri tubuh dan reproduksi dari masing-masing 

invertebrata! 

 

No Filum Simetri Tubuh Reproduksi 

1 Porifera   

2 Coelenterata   

3 Plathyhelminthes   

4 Nemathelminthes   

5 Mollusca   

6 Annelida   

7 Arthropoda   

8 Echinodermata   

 

3. Jelaskan penutup tubuh dari invertebrate dan vertebrata! 

 

4. Sebutkan peranan dari hewan invertebrata (Porifera, 

Coelenterata, Plathyhelminthes, Nemathelminthes)! 

 

5. Sebutkan peranan dari hewan invertebrata (Mollusca, Annelida, 

Arthropoda, Echinodermata)! 

 

LKPD 3 

ANIMALIA (VERTEBRATA) 

 

Nama Siswa  : 

Kelas   : 



Alokasi Waktu  : 4 × 45 menit 

Kompetensi Dasar 

3.9. Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan hewan 

kedalam filum berdasarkan bentuk tubuh, simetri tubuh, rongga 

tubuh dan reproduksi. 

 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.9.1. Mengidentifikasikan ciri-ciri hewan vertebrata (Pisces, 

Amphibia, Reptilia) 

3.9.2. Mengidentifikasikan ciri-ciri hewan vertebrata (Aves, 

Mamalia)  

3.9.3. Menjelaskan rangka tubuh, ruang jantung dari hewan 

vertebrata 

3.9.4. Menjelaskan reproduksi dan suhu tubuh dari hewan vertebrata 

3.9.5. Menunjukan penutup tubuh hewan vertebrata danberikan 

contoh hewannya, dari gambar yang disajikan 

Dasar Teori 

 Hewan vertebrata adalah golongan hewan yang memiliki susunan 

ruas-ruas tulang belakang yang tersusun dari vertebra. Hewan 

vertebrata termasuk kedalam hewan tingkat tinggi sehingga mudah 

untuk dikenali bentuk tubuhnya. Berikut ini hewan-hewan yang 

termasuk dalam vertebrata yaitu: 

a. Pisces 

Pisces dibagi menjadi dua yaitu ikan bertulang keras (Osteichthyes) 

dan ikan bertulang rawan (Chondrichtyes). Contoh ikan bertulang 

keras adalah ikan amrli, sedangkan ikan bertulang rawan adalah 

hiu. 

Ciri-ciri Pisces: 

 Memiliki rangka tulang sejati 

 Tubuh ditutupi oleh sisik dan berlendir 

 Memiliki bagian tubuh yang jelas antara kepala, badan, dan 

ekor 

 Bernapas dengan insang 

 Reproduksi secara ovipar 

 

b. Amphibia 



Amphibia merupakan spesies hewan yang dapat hidup di dua alam 

yaitu darat dan perairan. Contohnya adalah katak dan salamander. 

Ciri-ciri Reptilia: 

 Hewan berdarah dingin (Ektoterm) 

 Bernafas dengan insang dalam fase larva, namun ada juga 

yang bernafas dengan insang (dewasa) 

 Kakinya berselaput untuk bergerak di dalam air 

 Reproduksi secara ovipar 

 

c. Reptilia 

Reptilia adalah spesies hewan melata. Hewan ini bernafas dengan 

menggunakan paru-paru tanpa bantuan kulit. Contohnya adalah 

ular, kura-kura dan buaya. 

Ciri-ciri Reptilia: 

 Hewan berdarah dingin (Ektoterm) 

 Hanya memiliki satu kondilus okipital berupa tonjolan di 

mana tengkorak menempel pada vertebra pertama. Kondilus 

oksipital membantu reptil untuk dapat bergerak. 

 Memiliki kulit bersisik 

 Reproduksi secara ovipar 

 

d. Aves 

Aves adalah spesies hewan berjenis burung. Burung memiliki dua 

macam alat gerak yaitu sepasang sayap dan sepasang kaki. 

Walaupun memiliki sayap, namun tidak semua burung dapat 

terbang. Contohnya adalah burung pipit, burung kasuari dan 

burung cendrawasih. 

 

 

 

Ciri-ciri Aves: 

 Berkembanganbiakan dengan cara bertelur atau ovipar 

 Bentuk paruh disesuaikan dengan jenis makanan 

 Tulang berongga untuk meringankan tubuh aves 

 Penutup tubuh berupa bulu 

 



e. Mamalia 

Ciri khas hewan mamalia adalah hewan yang memiliki kelenjar susu. 

Mamalia berkembangbiak secara vivipar. Contohnya adalah sapi, 

kuda dan kucing. 

 

Simetri tubuh merupakan sistem pembagian tubuh menurut 

sumbu simetri tubuhnya. 

a. Simetri Bilateral, yakni tubuh hanya dapat dibagi dua bagian sama 

rata jika dipotong dari satu sisi (bidang simetri). Contohnya, 

Pisces, Amphibia, Aves. 

b. Simetri Radial, yakni tubuh dapat dibagi menjadi dua bagian sama 

rata meskipun dipotong dari beberapa sisi (sumbu simetri). 

Contohnya, Coelenterata. 

 

Petunjuk penggunaan LKPD adalah sebagai berikut 

1. LKPD dikerjakan secara mandiri. 

2. Amatilah dengan seksama setiap pertanyaan yang terdapat dalam 

lembar kerja peserta didik (LKPD). 

 

SOAL 

 

1. Identifikasikanlah ciri-ciri hewan vertebrata berikut  ini! 

 

No Filum Ciri-Ciri 

1 Pisces  

2 Amfhibia  

3 Reptilian  

 

 

 

2. Identifikasikanlahciri-cirihewan vertebrata berikutini! 

 

No Filum Ciri-Ciri 

1 Pisces  

2 Mamalia  

 



3. Jelaskan rangka tubuh dan ruang jantung dari setiap filum 

vertebrata! 

 

4. Jelaskan simetri tubuh dan reproduksi hewan vertebrata! 

 

5. Tunjukkanlah penutup tubuh hewan vertebrata dan berikan 

contohnya, dari gambar di bawah ini! 

 

No Gambar Filum Contoh PenutupTubuh 

1 

 
 

   

2 

 
 

   

3 

 
 

   

4 

 
 

   



5 

 

   

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 2 

 

Instrumen Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1. Kisi Kisi Soal Tes  

2. Soal Post Tes 

3. Kisi Kisi Angket 

4. Angket  

 

KISI-KISI SOAL POST TEST 

 

No Indikator Soal No 

Soal 

Ranah 

Kognitif 

1 Peserta didik dapat menyebutkan ciri-ciri 

Umum Kingdom Animalia. 

1 C2 

2 Peserta didik dapat mengklasifikasikan 

hewan vertebrata dan invertebrate 

berdasarkan tulang belakang, susunan saraf, 

dan peredaran darah. 

2 C2 

3 Peserta didik dapat mengklasifikasikan dan 

member contoh jenis hewan berdasarkan 

lapisan tubuhnya. 

3 C3 

4 Peserta didik dapat mengklasifikasikan dan 

member contoh jenis hewan berdasarkan 

cara perkembang biakannya 

4 C3 

5 Peserta didik dapat menerapkan konsep yang 

diperoleh untuk menggambarkan daur 

metagenesis Obelia. 

5 C3 

6 Peserta didik dapat menerapkan konsep yang 

diperoleh untuk menggambarkan anatomi 

tubuh porifera beserta keterangannya. 

6 C3 

7 Peserta didik dapat menjelaskan dan 

menentukan jenis penyakit yang disebabkan 

oleh jenis cacing Nemathelminthes 

7 C3 

8 Peserta didik dapat menentukan serta 

mengelompokkan peranan Arthropoda 

berdasarkan jenisnya. 

8 C3 

 

 

 

Pedoman Penskoran Instrumen Tes 



N

o 
Soal 

Jawaban 
Penskoran 

1 Sebutkan ciri-

ciri umum 

Kingdom 

Animalia? 

Ciri-ciri umum Kingdom 

Animalia: 

a. Tubuhnya tersusun atas 

banyak sel 

(multiseluler). 

b. Sudah memiliki 

membrane inti 

(eukriotik). 

c. Selnya tidak memiliki 

dinding sel. 

d. Tidak dapat 

memproduksi 

makanannya sendiri 

(heterotroph). 

e. Reproduksi umumnya 

dilakukan secara 

seksual, walau pun ada 

beberapa yang dengan 

aseksual, 

f. Gerakkannya aktif dan 

berpindah tempat. 

Menjawab 5 

poin benar = 

5 

Menjawab 4 

poin benar = 

4 

Menjawab 3 

poin benar = 

3 

Menjawab 2 

poin benar = 

2 

Menjawab 1 

poin benar = 

1 

2 Sajikan dalam 

bentuk table 

perbedaan 

vertebrata dan 

invertebrate 

berdasarkan 

tulang 

belakang, 

susunan saraf, 

dan peredaran 

darah! 

 

Organ 
Inverte

bata 

Verteb

rata 

Tulang 

Belaka

ng 

Tidak 

Ada 
Ada 

Susun

an 

Saraf 

Otak 

dan 

simpuls

araf 

(ganglio

n) 

Sarafpu

sat 

(otakda

n STB) 

Saraf 

tepi 

(serabut 

saraf) 

Pereda Sistem Sistem 

Menjawab 

benar 

perbedaan 3 

organ = 6 

Menjawab 

benar 

perbedaan 2 

organ = 4 

Menjawab 

benar 

perbedaan 1 

organ = 2 

 



ran 

Darah 

terbuka 

(kecuali 

cacing) 

tertutup 

 

3 Sebutkan 

perbedaan dari 

kingdom 

animalia 

berdasarkan 

jumlah lapisan 

tubuh? 

 

 

Berdasarkan lapisan tubuhnya 

hewan dibagi menjadi: 

a. Diploblastik 

Hewan yang terdiri dari dua 

lapisan saja, yaitu lapisan 

ectoderm dan endoderm. Satu-

satunya bewan yang memiliki 

lapisan diploblstik yaitu filum 

coelenterate seperti ubur-ubur, 

hydra, kerang, dan anemone 

laut. 

b. Triploblastik 

Hewan yang terdiri dari tiga 

lapisan, yaitu lapisan ectoderm, 

mesoderm dan endoderm. 

Semua hewan ―tingkat tinggi‖ 

dan ―perantara‖, dari cacing 

pipih hingga manusia, adalah 

triploblastik 

 

Menjawab 

pengertian 

dan contoh 

dengan 

benar = 6 

Menjawab 

pengertian 

diploblastik 

dan 

triploblastik 

dengan 

benar = 4 

Memberikan 

contoh 

hewan 

diploblastik 

dan 

triploblastik 

dengan 

benar = 2 

 

4 Sebagian besar 

hewan 

berkembang 

biak secara 

generatif, 

apakah yang 

dimaksud 

dengan 

perkembang 

biakan 

generatif? Dan 

bagaimana 

hewan 

Perkembang biakan secara 

generative adalah cara 

berkembang biak melalui 

perkawinan. Hewan 

berkembang biak secara 

generative dengan 3 cara yaitu 

vivipar, ovipar, dan ovovivipar. 

Menjawab 

pengertian 

dan cara 

perkembang

biakan 

generative = 

4 

Menjawab 

dengan 

benar 

pengertian 

perkembang

biakan 



berkembangbia

k secara 

generatif? 

 

generatif = 2 

Menjawab 

dengan 

benar cara 

perkembang

biakan 

generative = 

2 

5 Buatlah skema 

pada daur 

metagenesis 

Obelia! 

Polip → Medusa → Zigot → 

Blastula → Planula. 

Menjawab 

sesuai skema 

daur 

metagenesis 

Obelia yang 

lengkap = 6 

Menjawab 

daur 

metagenesis 

Obelia yang 

kurang 

lengkap = 3 

6 Sebutkan 

struktur pada 

anatomi tubuh 

porifera? 

1. Pinakosit 

2. Mesoglea 

3. Koanosit 

4. Spongsol 

5. Oskulum 

6. Porosity 

7. Amoeboid 

8. Spikula 

9. flagel 

Menyebutka

n bagian2 

struktur pada 

anatomi 

porifera 

yang 

lengkap = 12 

Poin dengan 

benar 7 = 9 

Poin benar 4 

= 6 

Poin benar 1 

= 3 

 

7 Beberapa jenis 

cacing 

Nemathelminte

a. Ascarislumbricoides 

Ascarislumbricoides adalah 

cacing usus yang ditularkan 

Menjawab 4 

poin dengan 

benar = 12 



s hidup di 

dalam tubuh 

manusia 

sebagai 

parasite. 

Jelaskan jenis 

cacing berikut 

beserta 

penyakit yang 

ditimbulkan 

oleh cacing 

tersebut. 

a. Ascarisl

um 

bricoide

s 

b. Ancylost

oma 

c. Wuchere

ria 

bancroft

i 

d. Enterobi

us 

vermicul

aris 

 

melalui tanah yang dapat 

meyebabkan penyakit 

ascariasis, cacing ini disebut 

dengan cacin ggelang.  

b. Ancylostoma 

Ancylostoma adalah jenis 

cacing tambang. Menyebabkan 

ancylostomiasis. 

c. Wuchereria bancrofti 

adalah salah satu 

parasite yang 

menyebab (kaki gajah).  

d. Enterobius 

vermicularis 

Enterobiasis adalah infestasi 

cacing Enterobius vermicularis 

pad amanusia. Dikenal sebagai 

cacing kremi yang 

menyebabkan rasa gatal hebat 

pada anus (pruritus ani)  

Menjawab 3 

poin dengan 

benar = 9 

Menjawab 2 

poin dengan 

benar = 6 

Menjawab 1 

poin dengan 

benar = 3 

8 Berikan contoh 

peranan 

Arthropoda 

dalam 

kehidupan baik 

segi positif 

maupun 

negatif, serta 

kelompokkan 

berdasarkelasny

Kelas 
PerananArthrop

oda 

Crustac

ea 

 Sumber 

makanan bagi 

beberapa 

jenisikan 

 Sumber 

makanan 

dengan kadar 

Menyebutka

n dengan 

benar 

minimal satu 

peranan dari 

5 poin = 10 

Menyebutka

n dengan 

benar 

minimal satu 



a, Crustacea, 

Insecta, 

Dipiopoda, 

Chilopoda, 

danArachnida. 

 

protein yang 

tinggi 

 Membantu 

meningkatkan 

ekonomi 

masyarakat di 

pesisir 

pantai/laut 

Insecta  Berperan 

dalam proses 

penyerukan 

tanaman. 

 Berperandala

mmeng hasil 

kan madu. 

Dipiop

oda 

 Merupakan 

hewan 

pengaggu atau 

hama. 

 Dapat 

dijadikan 

sebagaima 

kanan unggas. 

Chilop

oda 

Merupakan hewan 

penganggu, 

contohnya yaitu 

lipan. Lipan 

memiliki racun 

apabila tergigit 

bias menimbulkan 

rasa sakit yang 

luar biasa. 

Arachn

ida 

Sebagian besar 

berperan negatif, 

contohnya yaitu 

caplak dan tungau 

peranan dari 

4 poin = 8 

Menyebutka

n dengan 

benar 

minimal satu 

peranan dari 

3 poin = 6 

Menyebutka

n dengn 

benar 

minimal satu 

peranan dari 

2 poin = 4 

Menyebutka

n dengan 

benar 

minimal satu 

peranan dari 

1 poin = 2 



yang menghisap 

darah, serta 

ssarcoptes yang 

dapat 

menyebabkan 

penyakit scabies. 
 

 

             
           

  
      

 

  



LEMBAR SOAL POST TEST 

BIOLOGI 

Materi : Animalia 

 

Isilah pertanyaan uraian di bawah ini pada lembar jawaban yang 

telah tersedia. 

1. Sebutkan ciri-ciri umum pada Kingdom Animalia? 

2. Sajikan dalam bentuk table perbedaan vertebrata dan 

invertebratabe rdasarkan tulang belakang, susunans araf, dan 

peredaran darah! 

3. Sebutkan perbedaan dari kingdom animalia berdasarkan jumlah 

lapisan tubuh? 

4. Sebagian besar hewan berkembang biak secara generatif, apakah 

yang dimaksud dengan perkembangbiakan generatif? Dan 

bagaimana hewan berkembang biak secara generatif? 

5. Buatlah skema pada daur metagenesis Obelia! 

6. Sebutkan strukturanatomipadatubuhporifera? 

7. Beberapa jenis cacing Nemathelmintes hidup di dalam tubuh 

manusia sebagai parasite. Jelaskan jenis cacing berikut beserta 

penyakit yang ditimbulkan oleh cacing tersebut. 

e. Ascarislumbricoides 

f. Ancylostoma 

g. Wuchereriabancrofti 

h. Enterobiusvermicularis 

8. Berikan contoh peranan Arthropoda dalam kehidupan, serta 

kelompokkan berdasar kelasnya, Crustacea, Insecta, Dipiopoda, 

Chilopoda, danArachnida. 

 

  



Kisi-kisi Angket Minat Belajar Awal 

Aspek yang 

diamati 
Indikator 

Nomor Sebaran Soal Jumlah 

Soal Positif Negatif 

MINAT 

BELAJAR 

(AWAL) 

1. Rasa Senang 3,6 - 2 

2. Ketertarikan 2,5 - 2 

3. Perhatian 4,8 - 2 

4. Keterlibatan 1,7 - 2 

TOTAL 8 

 

Kisi-kisiAngketMinatBelajar Akhir 

Aspek yang 

diamati 
Indikator 

Nomor Sebaran 

Soal 
Jumlah 

Soal 
Positif Negatif 

MINAT 

BELAJAR 

(AKHIR) 

1. Rasa Senang 3,6 - 2 

2. Ketertarikan 2,5 - 2 

3. Perhatian 4,8 - 2 

4. Keterlibatan 1,7 - 2 

TOTAL 8 

 

 



ANGKET MINAT BELAJAR AWALPESERTA DIDIK 

A. Identitas 

Nama   : 

Kelas/ No. Absen : 

Hari/ Tanggal  : 

 

B. Pengantar 

a. Angket ini digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai 

minat belajar peserta didik sebelum melaksanakan 

pembelajaran dengan model pembelajaran PQ4R berbantuan 

Mind Mapping. 

b. Hasil penilaian angket ini sama sekali tidak berpengaruh pada 

nilai mata pelajaran Biologi Anda dan hanya untuk 

kepentingan penelitian. 

c. Atas bantuan dan partisipasi Anda dalam mengisi angket ini, 

penelitiucapkanterimakasih. 

C. Petunjuk Penilaian 

a. Tuliskan identitas Anda. 

b. Dalam angket ini terdapat 8 butir pernyataan. Berikan 

jawaban pernyataan dengan jujur dan sesuai dengan keadaan 

Anda yang sebenarnya. 

c. Berikan penilaian pada setiap kriteria dengan tanda checklist 

( ) pada kolom yang telah disediakan sesuai keterangan 

pilihan jawaban. 

Pilihan Keterangan Jawaban: 

 SS : Sangat Setuju 

 S : Setuju 

 TS : Tidak Setuju 

 STS: Sangat Tidak Setuju  

 

No Pernyataan 
Pilihan 

SS S TS STS 

1 Penggunaan LKS membantu saya ragu 

dalam memahami materi biologi. 

    

2 Saya merasa kurang mengikuti 

pembelajaran biologi dengan antusias. 

    



No Pernyataan 
Pilihan 

SS S TS STS 

3 Saya merasa kurang menyenangi mata 

pelajaran Biologi karena mempelajari 

tentang makhluk hidup dan 

lingkungannya. 

    

4 Saya  merasa kurang antusia smencatat 

kembali materi biologi yang telah 

diajarkan. 

    

5 Saya merasa khawatir dalam 

mempelajari materi biologi yang sulit. 

    

6 Saya kurang yakin dalam mengerjakan 

soal-soal biologi.  

    

7 Saya merasa kurang bersemangat hadir 

tepat waktu saat proses pembelajaran 

Biologi. 

    

8 Saya merasa sulit membaca sumber 

referensi Biologi. 

    

 

Lampung, November 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ANGKET MINAT BELAJAR AKHIR PESERTA DIDIK 

 

A. Identitas 

Nama   : 

Kelas/ No. Absen : 

Hari/ Tanggal  :  

 

B. Pengantar 

a. Angket ini digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai 

minat belajar peserta didik setelah melaksanakan 

pembelajaran dengan model pembelajaran PQ4R berbantuan 

Mind Mapping. 

b. Hasil penilaian angket ini sama sekali tidak berpengaruh pada 

nilai mata pelajaran Biologi Anda dan hanya untuk 

kepentingan penelitian. 

c. Atas bantuan dan partisipasi Anda dalam mengisi angket ini, 

peneliti ucapkan terima kasih. 

C. Petunjuk Penilaian 

a. Tuliskan identitas Anda. 

b. Dalam angket ini terdapat 8 butir pernyataan. Berikan 

jawaban pernyataan dengan jujur dan sesuai dengan keadaan 

Anda yang sebenarnya. 

c. Berikan penilaian pada setiap criteria dengan tanda checklist 

( ) pada kolom yang telah disediakan sesuai keterangan 

pilihan jawaban. 

Pilihan Keterangan Jawaban: 

 SS : Sangat Setuju 

 S : Setuju 

 TS : Tidak Setuju 

 STS : Sangat Tidak Setuju  

  



D. Daftar Pernyataan 

 

No Pernyataan 
Pilihan 

SS S TS STS 

1 Model pembelajaran PQ4R berbantuan 

Mind Mapping mempermudah saya 

dalam memahami materi Biologi. 

    

2 Setelah melaksanakan pembelajaran 

dengan model pembelajaran PQ4R 

berbantuan Mind Mapping saya lebih 

antusias dalam mengikuti pembelajaran 

biologi di kelas. 

    

3 Setelah melaksanakan pembelajaran 

dengan model pembelajaran PQ4R 

berbantuan Mind Mapping, saya senang 

mempelajari Biologi yang berhubungan 

dengan makhluk hidup dan   lingkungan. 

    

4 Model pembelajaran PQ4R berbantuan 

Mind Mapping membuat saya mampu 

meringkas dengan baik materi yang 

diberikan oleh guru. 

    

5 Model pembelajaran PQ4R 

berbantuanMind Mapping membantu 

saya lebih bersemangat dan pantang 

menyerah dalam mempelajari Biologi. 

    

6 Saya senang mengerjakan soal-soal 

biologi dengan bantuan model 

pembelajaran PQ4R berbantuan Mind 

Mapping 

    

7 Saya menghadiri kelas Biologi tepat 

waktu. 

    

8 Saya membaca dan mempelajari kembali 

Mind Mapping guna memperkuat 

pemahaman materi. 

    

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 3 

 

Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1. Perhitungan Analisis Validitas Tes 

2. Perhitungan Analisis Reabilitas Tes 

3. Perhitungan Analisis Hipotesis (Manova) 

4. Perhitungan Uji Normalitas 

5. Perhitungan Uji Daya Beda Data validitas angket 

Butir angket dinyatakan valid apabila nilai personcorlation lebih dari 

0,3610 (butir tidak valid Nomor 4, 7, 15, dan 17) 

 
 

 

 



HASIL UJI RELIABILITAS angket 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.825 20 

 

  



Data validitas soal 

 
 



Hasil uji reliabilitas soal 

 
 



Hasil uji daya beda  

 
 

 



Hasil uji tingkat kesukaran 

 



HASIL UJI NORMALITAS 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 

Metakogni

tif_Kontro

l 

Metakognitif

_Eksperimen 

Minat_Bela

jar_Kontrol 

Minat_Belaja

r_Eksperime

n 

N 30 30 30 30 

Norm

al 

Para

meter

s
a,b

 

Mea

n 
53.6333 80.1000 68.7097 86.2937 

Std. 

Dev

iatio

n 

7.42077 7.96696 10.05333 6.74688 

Most 

Extre

me 

Differ

ences 

Abs

olut

e 

.138 .138 .154 .145 

Posi

tive 
.088 .138 .154 .145 

Neg

ativ

e 

-.138 -.097 -.076 -.102 

Test 

Statistic 
.138 .138 .154 .145 

Asymp. 

Sig. (2-

tailed) 

.151
c
 .148

c
 .069

c
 .108

c
 

 

Keterangan:  

 

Nilai Asymp.Sig (2-tailed) pada semua kelas menunjukkan nilai yang 

lebih tinggi dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua data 

berdistribusi normal. 

 

 

 



HASIL UJI HOMOGENITAS 

 

Levene's Test of Equality of Error Variances
a
 

 F df1 df2 Sig. 

Kemampuan_Metakognit

if 
.038 1 58 .846 

Minat_Belajar 2.548 1 58 .116 

 Berdasarakan hasil uji homogenitas diketahui bahwa data 

kemampuan metakognitif dan minat belajar menunjukkan nilai sig 

lebih tinggi dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua data 

tersebut memiliki variasi yang sama (homogen). 

 

 

HASIL UJI HIPOTESIS (MANOVA) 

MULTIVARIATE 

Multivariate Tests
a 

 

Effect Value F 

Hypothe

sis df 

Error 

df 

Sig

. 

Intercept Pillai's 

Trace 
.994 

4826.28

2
b
 

2.000 
57.0

00 

.00

0 

Wilks' 

Lambda 
.006 

4826.28

2
b
 

2.000 
57.0

00 

.00

0 

Hotellin

g's 

Trace 

169.3

43 

4826.28

2
b
 

2.000 
57.0

00 

.00

0 

Roy's 

Largest 

Root 

169.3

43 

4826.28

2
b
 

2.000 
57.0

00 

.00

0 

Model_Pembelaj

aran 

Pillai's 

Trace 
.811 

122.403
b
 

2.000 
57.0

00 

.00

0 

Wilks' 

Lambda 
.189 

122.403
b
 

2.000 
57.0

00 

.00

0 



Hotellin

g's 

Trace 

4.295 
122.403

b
 

2.000 
57.0

00 

.00

0 

Roy's 

Largest 

Root 

4.295 
122.403

b
 

2.000 
57.0

00 

.00

0 

 

 

Keterangan: 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai sig  sebesar 0,000 atau 

lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa pengunaan 

model pembelajaran PQ4R berbantu Mind Mapping secara simultan 

(secara bersama-sama) berpengaruh terhadap Kemampuan 

Metakognitif dan Minat Belajar peserta didik di SMA N2 Bandar 

Lampung. 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

 

Source Dependent Variable 

Type III 

Sum of 

Squares 

d

f 

Mean 

Square F 

Si

g. 

Corrected 

Model 

Kemampuan_Meta

kognitif 

10507.2

67
a
 

1 
10507.2

67 

177.2

78 

.0

00 

Minat_Belajar 4637.95

6
b
 

1 
4637.95

6 

63.27

8 

.0

00 

Intercept Kemampuan_Meta

kognitif 

268269.

067 
1 

268269.

067 

4526.

211 

.0

00 

Minat_Belajar 360390.

500 
1 

360390.

500 

4916.

989 

.0

00 

Model_ 

Pembelaj

aran 

Kemampuan_Meta

kognitif 

10507.2

67 
1 

10507.2

67 

177.2

78 

.0

00 

Minat_Belajar 4637.95

6 
1 

4637.95

6 

63.27

8 

.0

00 

Error Kemampuan_Meta

kognitif 

3437.66

7 

5

8 
59.270   



Minat_Belajar 4251.10

7 

5

8 
73.295   

Total Kemampuan_Meta

kognitif 

282214.

000 

6

0 
   

Minat_Belajar 369279.

563 

6

0 
   

Corrected 

Total 

Kemampuan_Meta

kognitif 

13944.9

33 

5

9 
   

Minat_Belajar 8889.06

3 

5

9 
   

 

Keterangan: 

 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai sig kemampuan 

metakognitif sebesar 0,000 dan minat belajar sebesar 0,000. 

berdasarkan hasil uji tersebut diketahui bahwa nilai sig lebih kecil dari 

0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran PQ4R 

berbantu Mind Mapping  berpengaruh terhadap Kemampuan 

Metakognitif dan Minat Belajar peserta didik kelas X di SMA N2 

Bandar Lampung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 5 

Dokumentasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Dokumentasi 

\ 

1. Kelas Eskperimen 

Peserta didik berdiskusi 

 
 

Peseta didik mempresentasikan hasil diskusi 

 
 

Peserta didik mengerjakan soal posttest 

 
2. Kelas Kontrol 

Peneliti menyampaikan materi pembelajaran 

 
Peserta didik berdiskusi 



 
Peserta didik mempersentasikan hasil diskusi 

 
Peserta didik mengerjakan soal posttest 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 6 

Surat Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 





 

 



 

 



 

 



 

 



 

 
 



 

 



 



 



 



 

 


